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Abu Zayd “Abd ar-Rahmin ibn Muhammad ibn Khal- 
dun al-Hadrami (1332-1406) adalah seorang sosiolog, fil- 
suf dan sejarawan asal Arab yang diakui secara luas sebagai 
salah satu cendekiawan terbesar Abad Pertengahan, dan di- 
anggap sebagai bapak kajian-kajian historiografi, sosiologi, 
ekonomi serta demografi. Karyanya yang paling termasy- 
hur, Mugaddimah, yang ditulis dalam waktu enam bulan 
sebagaimana yang ia nyatakan di dalam autobiografinya, 
memengaruhi para sejarawan Ottoman abad ke-17 dan ke- 
19 seperti Kitip Celebi, Mustafa Naima dan Ahmed Cev- 
det Pasha, yang menggunakan teori-teorinya untuk meng- 
analisis perkembangan serta kemunduran Kekaisaran Otto- 
man. Ibn Khaldin disebut-sebut sebagai salah satu cende- 
kiawan dan sejarawan Muslim-Arab paling terkemuka. Kar- 
ya-karyanya disetarakan dengan karya-karya para filsuf ber- 
pengaruh Eropa seperti Niccold Machiavelli, Giambattista 
Vico, David Hume, G. W. F. Hegel, Karl Marx, Auguste 
Comte, juga ekonom David Ricardo dan Adam Smith, 
yang menunjukkan bahwa gagasan-gagasan mereka ditemu- 
kan presedennya (meskipun bukan berupa pengaruh lang- 
sung) di dalam gagasan-gagasan Ibn Khaldun. Ia juga me- 
mengaruhi para pemikir Islam modern tertentu (misalnya 


para pemikir Islam dari aliran tradisionalis). 
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Catatan Penerjemah: 


Kata dan kalimat di dalam tanda kurung siku |...) 
adalah parafrasa dari penerjemah bahasa Indonesia. 


MUKADIMAH 


0.1 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih, 


lagi Pemurah. 


Selawat atas junjungan kita yang mulia Nabi Muhammad 


beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Mualim dan ulama terkemuka—satu-satunya serta tiada 
bandingannya, dan berparak dalam keutamaan serta kete- 
kunannya—Abn Zayd ibn Muhammad ibn Khaldun, se- 
moga Allah memberikan maslahat kepadanya dan masla- 


hat kepada orang lain melalui dirinya, berkata: 


0.2 
Puji kepada Allah yang telah menjadikan ilham demi men- 
syukuri berkah-Nya. Berkah Allah yang sempurna atas jun- 
jungan kita yang mulia Muhammad, utusan dan hamba- 
Nya yang agung. Semoga Allih berbahagia atas Keluarga 


serta Para Sahabat Muhammad. 


0.3 
Beberapa saudara seiman—semoga Allah menganugerah- 
kan umur panjang kepada mereka—telah menyampaikan 


kepadaku sebuah naskah yang datang dari Andalusia, negeri 


yang menegakkan kerajaan Islam serta berjuang melawan 
musuh-musuhnya, tempat perlindungan bagi orang-orang 
beriman yang adil, para zahid, para ahli hukum, dan hamba 
Allah yang saleh. Naskah itu adalah warkat terbuka yang 
ditujukan kepada para ulama di kota Fez, kota di mana sua- 
ra sang raja menggemuruh, di mana lautan agama serta il- 
mu-ilmu pengetahuannya menggelora, di mana Allih me- 
nyediakan pahala bagi para pembela agama dan kekhalifah- 
an-Nya.' 

Warkat tersebut berisi permintaan terhadap pandangan 
mengenai Jalan yang ditempuh oleh kaum Sufi, mereka 
yang telah mengejawantahkan pengalaman mendalam ih- 
wal keesaan Allah dan kearifan (gnosis| mistik. Warkat itu 
mengutarakan pertanyaan: Apakah mungkin untuk me- 
nempuh Jalan Sufi, untuk mencapai pengalaman menda- 
lam terse-but, dan untuk menyingkirkan rintangan-rintang- 
an di Ranah Spiritual, hanya dengan mempelajari kitab-ki- 
tab Sufi dan mengikuti pemaparan kitab-kitab itu menge- 
nai bagaimana cara menempuh Jalan tersebut? Apakah cu- 
kup dengan mengujarkan kalimah-kalimah para Sufi, mere- 
nungkan pengetahuan mereka, dan mengandalkan kitab-ki- 
tab panduan mereka yang menjelaskan titik akhir sekaligus 
titik awal Jalan, seperti (contohnya kitab| Ihya” ulim al- 
din (karangan Abu Hamid al-Ghazali) dan Kitab al-Ri- 
ayah li-hugag Allah (karangan Abu “Abd Allah al-Harith 


ibn Asad al-Muhasibi|? Atau haruskah seseorang memiliki 


seorang pembimbing yang bisa mengenali tanda-tanda serta 
bahaya di Jalan tersebut dan mampu menggolongkan bagi 
para pencari hal-ihwal yang bisa membuahkan visi serta ke- 
adaan-keadaan spiritual, yang mengambil peran sebagai se- 
orang tabib bagi yang sakit atau seorang zaim yang adil bagi 


suatu kaum (yang berada) dalam kekeruhan? 


0.4 

Warkat tersebut melampirkan perdebatan di antara para 
pencari mengenai perkara ini, yang mengandalkan argu- 
men-argumen rasional dan menyertakan contoh-contoh- 
nya. Pihak yang satu berpendapat bahwa Jalan bisa ditem- 
puh tanpa seorang guru Sufi untuk diikuti atau seorang za- 
im untuk diteladani. Pihak yang lainnya membantah (|de- 
ngan berpendapat) bahwa harus ada seorang guru Sufi un- 
tuk mengarahkan seorang musafir dan yang memperingat- 
kannya mengenai bahaya yang akan ia jumpai di Jalan me- 
nuju Allah. Pembimbing ini bisa membantu untuk mem- 
perkuat kemampuan para pencari serta mempersiapkannya 
menjelang kemungkinan pencerahan. Pembimbing ini se- 
lanjutnya bisa membantu para pencari untuk membedakan 
antara pembaruan-pembaruan (yang sifatnya| bidah dan 
amalan-amalan makbul terkait dengan keadaan-keadaan 
spiritual. Dengan demikian, seorang pencari bisa memetik 
buah kebahagiaan yang diilhami secara ilahiah, terlindung 


dari kekeliruan-kekeliruan yang akan menjauhkannya dari 


Allah dan yang menimbulkan murka-Nya. Perdebatan itu 
menjadi semakin kontensius serta memanas seiring berja- 
lannya waktu, dengan dikerahkannya para ulama dan “ab- 
dal” (wali) untuk mengemukakan argumen-argumen dari 
kedua belah pihak. Perselisihan di dalam perdebatan ini te- 
lah berlangsung sejak lama. 

Kebenarannya (mengenai perkara tersebut), meskipun 
mereka gagal menemukannya, kiranya lebih dekat daripada 


yang mereka sadari. 


0.5 

Inilah alasanku menetapkan diri untuk membongkar per- 
soalan sebenarnya yang mendasari perselisihan tersebut. Aku 
ingin memastikan apakah seseorang bisa menempuh Jalan 
ini seorang diri, hanya dengan berbekal kitab-kitab serta 
kaidah-kaidahnya, atau apakah seseorang harus meneladani 
seorang guru Sufi yang telah ditunjuk baginya. 

Aku bersandar kepada Allah, satu-satunya yang mem- 
berikan pertolongan, perlindungan, dan keselamatan sejati. 
Allah semata telah cukup bagiku, «dan Allah adalah sebaik- 
baik pelindung!» 


0.6 
Pembahasan ini memerlukan suatu definisi yang akurat 
mengenai Jalan Tasawuf, untuk membedakannya dari se- 


mua jalan yang lainnya. Bagi umat Islam generasi awal, jalan 


itu digambarkan sebagai bentuk peribadahan serta pergu- 
latan spiritual, yang kemudian dikenal dengan istilah ter- 
sebut (yakni, “Tasawuf” atau “Sufisme”J. Ketika generasi 
awal ini melakukan bentuk-bentuk pergulatan spiritual 
yang lainnya, istilah “Tasawuf,” yang sekarang dikenal oleh 
semua orang, muncul untuk menunjukkan amalan-amalan 
tersebut. Generasi-generasi umat Muslim selanjutnya mem- 
batasi istilah itu—secara keliru, sebagaimana yang akan aku 
bantah—untuk merujuk hanya kepada hasil dari pergulat- 
an-pergulatan spiritual. Menjelaskan terminologi ini akan 
menjernihkan banyak kesimpang-siuran mengenai perkara 
ini. 


Allah menuntun kepada apa yang benar. 


1. 

DEFINISI AKURAT MENGENAI JALAN 
(ITASAWUF| DAN PERBEDAANNYA 
DENGAN JALAN YANG BERKAITAN 
DENGAN HUKUM ILAHIAH, ARTI 
DARI ISTILAH “TASAWUF” BAGI 

KAUM MUSLIM AWAL 


1.1 
Ketahuilah bahwa Allah—semoga Dia memancarkan caha- 
ya petunjuk di hati kita—menjadikan keimanan (sebagai se- 
suatu yang) wajib bagi ruhani dan ketakwaan (sebagai sesu- 
atu yang) wajib bagi jasmani. Terdapat dua jenis kewajiban 
hukum yang dikenakan kepada individu: Pertama, aturan- 
aturan yang berkaitan dengan tindakan-tindakan lahiriah 
(eksternal), seperti rasam (kebiasaan atau adat istiadat), hu- 
bungan sosial, dan amalan-amalan ibadah. Kedua, aturan- 
aturan yang berkaitan dengan tindakan-tindakan batiniah 
(internal), seperti keimanan dan sifat-sifat yang menentu- 
kan serta mendefinisikan hati. Sifat-sifat ini bisa (berupa si- 
fat) terpuji, seperti kesederhanaan, keadilan, keteguhan ha- 
ti, kemurahan hati, kerendahan hati, dan ketabahan: atau 
(berupa sifat) tercela, seperti kesombongan, keangkuhan, iri 


hati, kebencian, dan tingkah pamer ketakwaan palsu. 


1.2 

Allah memberi penekanan yang lebih besar terhadap hu- 
kum-hukum-Nya mengenai tindakan-tindakan batiniah, 
yang mendasar. Perbuatan-perbuatan batiniah menghasil- 
kan perbuatan-perbuatan lahiriah, dan dengan demikian 
perbuatan-perbuatan batiniah yang baik akan menghasil- 
kan perbuatan-perbuatan lahiriah yang baik, sebaliknya 
perbuatan-perbuatan batiniah yang buruk akan menghasil- 
kan perbuatan-perbuatan lahiriah yang buruk. Nabi ber- 
kata, “Ada segumpal daging di dalam tubuh—jika daging 
itu baik, maka baiklah tubuh itu, dan jika daging itu buruk, 
maka buruklah tubuh itu. Segumpal daging itu adalah 


hati.” 


1.3 

Salah satu cara untuk menjelaskan hal ini adalah Allah 
Yang Maha Kuasa menciptakan naluri (intuisi dan ke- 
mampuan (fakultas) di dalam hati. Masing-masingnya ber- 
angan-angan untuk memenuhi syarat-syarat sifat yang di- 
ciptakan baginya (yakni, yang menjadi kodratnya|. Kepuas- 
an sejati dari masing-masing—kesempurnaan utamanya— 
terletak pada pemerolehan apa yang diwajibkan oleh sifat- 
nya. Dengan demikian, naluri amarah akan mencari (sifat) 
kekerasan serta melepas kasam. Di situlah letak kepuasan 
dan kesenangannya. Naluri nafsu jasmaniah akan mengejar 


Isifat| kesenangan di dalam makanan dan seks serta semua 


hal yang memuaskan. Demikian pula, naluri akal budi Jin- 


telek) membutuhkan (sifat) pembelajaran. 


1.4 

Dengan cara yang sama, hati juga diilhami secara ilahiah 
untuk mencari tujuannya dengan mendambakan kesem- 
purnaan. Pikiran menjajari hati dengan cara menyintesis 
dan menganalisis, mengonstruksi dan mendekonstruksi. 
Demikianlah, ketika hati merasakan permusuhan, pikiran 
menggerakkan anggota tubuh untuk melepas kasam. Ketika 
hati mempersepsi keindahan dan kesempurnaan jasmaniah, 
pikiran menggerakkan anggota tubuh untuk menikmati ke- 
indahan dan kesempurnaan tersebut, ketika hati memba- 
yangkan makanan yang menggiurkan dan merasa lapar ka- 
renanya, pikiran menggerakkan anggota tubuh untuk men- 
dapatkan makanan tersebut. Hati juga diilhami secara ilahi- 
ah untuk mencari tujuannya dengan mendambakan kesem- 
purnaan, untuk ini, hati merasakan kesengsaraan serta ber- 
upaya melepas kasam. Mengkhayalkan kesempurnaannya 
sendiri, hati menjadi sia-sia, merendahkan yang lain, dan 
membayangkan kekurangan-kekurangan mereka itu nisbi 
(dibandingkan) dengan (kekurangan-kekurangan J-nya sen- 
diri. 


1.5 
Naluri akal budi juga mencari apa yang dikehendaki oleh 


sifatnya—yakni, pengetahuan dan pembelajaran—dan men- 
dorong pikiran untuk memperoleh pengetahuan serta pem- 
belajaran tersebut. Akal budi mendambakan kesempurnaan 
yang paling tinggi, (yakni| pengetahuan mengenai Pencip- 
ta-nya, karena akal budi tidak mempersepsi keberadaan Jek- 
sistensil apa pun yang lebih sempurna selain Jeksistensil| 
Allah.“ Akal budi bergerak tanpa henti ke arah atas menuju 
hadirat-Nya, didorong oleh konsepsi-konsepsi serta pemiki- 
ran-pemikiran yang berurutan. (Konsepsi dan pemikiran) 
ini berfungsi sebagai lungsin dan pakan, yang dibuat dan 
dibuat-ulang pada perkakas tenun. Dalam semua hal ini, ge- 
rak-gerik dari naluri akal budi membentuk suatu rangkaian 
yang diperkuat, tak pernah mengendur bahkan untuk seke- 
dipan mata, tak pernah takluk oleh keletihan tubuh, serta 
bergerak lebih cepat dari kilatan petir atau sumbu lilin saat 
ditiup angin. Inilah sebabnya mengapa Nabi sering menye- 
ru Allah sebagai “Sang Pembolak-balik Hati . . .” dan se- 
ring bersumpah “demi yang Membolak-balikkan Hati!” 
Nabi juga menyatakan, “Hati orang beriman berada di an- 


»7 


tara duajari Yang Maha Pengasih. 


1.6 
Hati mungkin meyakini bahwa beberapa naluri merupa- 
kan kesempurnaan dan kesenangannya, padahal sesungguh- 
nya beberapa naluri itu bukanlah salah satu dari kesempur- 


naan dan kesenangannya, (beberapa naluri itu justru me- 


rusakkan hati dalam jangka panjang—kehidupannya yang 
kekal. Sungguh, Sang Pemberi Hukum telah menetapkan 
baik kebahagiaan maupun penderitaan bagi hati. Akibat- 
akibat dari tindakan hati bisa menyebabkan keburukan dan 
penderitaan alih-alih kebaikan dan kebahagiaan di akhirat. 
Hal ini berlaku bahkan untuk naluri akal budi ketika akal 
budi merenungkan Penciptanya: beberapa konsepsi menga- 
rah kepada kebahagiaan, sementara beberapa (yang lainnya) 
mengarah kepada penderitaan. Hukum ialah satu-satunya 
cara untuk mengetahui tindakan-tindakan batiniah, atau 
bahkan (tindakan-tindakan| lahiriah mana yang akan me- 


ngarah kepada kebahagiaan abadi. 


1.7 

Dengan jelas Nabi membedakan yang terpuji dari yang 
tercela dan yang buruk dari yang baik. Nabi telah menetap- 
kan bahwa perbuatan-perbuatan batiniah lebih penting 
(dari perbuatan-perbuatan lahiriah |, sebab batin ialah sum- 
ber kebenaran, suatu sumber mata air kebaikan atau kebu- 
rukan bagi semua tindakan, sebagaimana yang ditunjukkan 
oleh hadis yang dikutip sebelumnya. Intinya, apa yang di- 
hasratkan dari “kebenaran anggota tubuh” ialah suatu efek 
resultan pada jiwa. Ketika (dilakukan) berulang-ulang, ke- 
benaran meningkat hingga petunjuk yang benar menguasai 
jiwa. Pada titik itu, kebenaran di dalam semua perbuatan 


terpancar dari dalam jiwa tanpa kesukaran. Nabi berkata, 


“Allah tidak melihat penampilan atau perbuatan-perbuatan 
luarmu, sebaliknya, Dia melihat ke dalam hatimu.”' Ke- 
imanan ialah yang paling besar dari semua tindakan serta 
merupakan derajat kebahagiaan yang paling tinggi, justru 
karena (keimanan) itulah yang paling tinggi dari semua tin- 
dakan batiniah. Jika demikian halnya, lalu bagaimana bisa 
tindakan-tindakan lahiriah diperbandingkan (dengan tinda- 


kan-tindakan batiniah |? 


1.8 

Allah membukakan hati Para Sahabat Nabi kepada Jaga- 
ma) Islam. Para Sahabat menerima cahaya petunjuk, yang 
darinya mereka mendapatkan kejelasan mengenai perintah- 
perintah Allah. Dengan demikian, mereka lebih menguta- 
makan tindakan-tindakan batiniah dari tindakan-tindakan 
lahiriah. Mereka akan mengamati setiap napas mereka, me- 
ngawasi setiap pikiran mereka, dan menjaga hati mereka da- 
ri kemungkaran. Sebagian besar pembicaraan mereka berki- 
sar pada perkara-perkara ini. Mereka membangkitkan pera- 
saan takut (kepada Allah) di dalam hati satu sama lain dan 


meresahkan kelemahan-kelemahan mereka. 


1.9 
Ingatlah hal ini ketika kau mencermati pertanyaan “Umar 
ibn al-Khattab kepada Hudhayfah. Hudhayfah berkata ten- 


tang orang-orang munafik dan menyinggung apa yang di- 


katakan Rasulullah mengenai mereka. “Aku memohon ke- 
padamu dengan sangat,” kata “Umar, “dengan nama Allah 
—yang dengan seizin-Nya langit dan bumi terwujud—ta- 
hukah engkau apakah Rasulullah menghitungku (sebagai 
salah satu) di antara mereka (yakni, orang-orang muna- 
fik)?” “Dia tidak (memperhitungkanmu sebagai salah satu 
di antara orang-orang munafik,” jawab Hudhayfah, “teta- 
pi aku tidak mengesampingkan seorang pun yang lainnya 
(sebagai orang yang munafik).” 

Perhatikanlah kewaskitaan “Umar terhadap kemunafik- 
an. Pertimbangkanlah bagaimana ia menjaga dirinya dari 
anasir-anasir tindakan batiniah yang tersembunyi dan ter- 
cela. Hal ini mengungkapkan alangkah luar biasa penting 
serta gentingnya perkara (kemunafikan| ini di dalam aga- 
ma. Jika “Umar dan Hudhayfah bermaksud untuk bicara 
tentang kemunafikan sebagaimana yang dipahami secara la- 
zim— (yakni) suatu kepura-puraan lahiriah terhadap |aga- 
ma) Islam dan penyembunyian kekufuran batiniah, seperti 
perilaku yang ditunjukkan oleh orang-orang munafik di 
Madinah dan (di tempat| lainnya—maka “Umar takkan be- 
gitu mewaspadai hal itu, juga takkan begitu terkejut dengan 
apa yang diketahui Hudhayfah. “Umar tahu dirinya tidak 
keliru dalam hal ini. Bagaimana mungkin hal itu bisa disem- 
bunyikan dari dirinya, ketika setiap orang mengetahui de- 
ngan baik apa yang ia sembunyikan dan yang ia ungkap- 


kan? Tidak, apa yang dikhawatirkan “Umar ialah jenis ke- 


munafikan yang lain: (yakni) yang disebabkan oleh dosa- 
dosa berat yang subtil dan tak terterka dari tindakan-tinda- 
kan batin. Seseorang tidak bisa mengenali kemunafikan se- 
macam itu di dalam diri mereka sendiri, tetapi seorang nabi 
bisa (mengenali hal itu). Allah memberi hak istimewa kepa- 
da seorang nabi dengan memperkenankannya untuk mene- 
roka ke dalam hati orang-orang dan memahami tindakan- 


tindakan mereka serta mengetahui rahasia-rahasia mereka. 


1.10 

Istilah “kemunafikan” bisa diterapkan kepada jenis tin- 
dakan ini karena hal itu merupakan benturan antara bagian 
batiniah yang terselubung dan bagian lahiriah yang dinyata- 
kan secara maujud. Seorang mukmin bisa saja mengklaim 
kebenaran sebagai keadaan lahiriahnya, namun kebenaran 
itu bisa dirusak oleh ketidaksengajaan, ketersembunyian, 
serta penyimpangan-penyimpangan hati yang tak terduga. 
Bagian batiniah itu kemudian berbenturan dengan bagian 
lahiriah, seperti dalam kasus kemunafikan. Jenis kemunafi- 
kan ini berbeda dari pemahaman lazim karena berkaitan de- 
ngan suatu tindakan tercela yang subtil, yang tidak disadari 
oleh seorang beriman yang bertanggung-jawab secara hu- 
kum. 

Meski demikian, seorang beriman diperintahkan untuk 
berupaya keras mengendalikan keadaan-keadaan batinnya. 


Ia harus mendorong batinnya ke arah kebenaran, sehingga 


lahiriahnya menjadi tegak lurus (yakni, berada dalam keada- 
an yang benar) melalui pengaruh batinnya. Ketika hal ini 
terjadi, ia akan ditarik sepenuhnya kepada petunjuk dan ke- 
bahagiaan. Memperturutkan hati dalam berlengah-lengah 
atau bermalas-malasan terhadap kewajiban ini (bisa) mem- 


buatnya menjadi seorang munafik. 


1.11 

Dengan cara yang sama, “politeisme” diterapkan kepada 
(perbuatan) pamer ketakwaan palsu, karena ibadah yang di- 
arahkan kepada sesuatu selain Allah. Siapa pun yang mem- 
pertunjukkan ibadahnya (berarti ia) tidak mengarahkan ke- 
tulusan kepada Allah, melainkan kepada siapa pun yang se- 
dang memerhatikannya. Dengan demikian, ia menjadi se- 
perti orang musyrik, (yang) menyembah dua tujuan, alih- 
alih satu. Oleh karena itu, kita bisa menerapkan istilah “po- 
liteisme” (dalam kasus pamer ketakwaan palsu tersebut). Hal 
ini ditegaskan oleh sabda Nabi: “Mempertunjukkan ketak- 
waan adalah bentuk yang lebih rendah dari kemusyrikan.”" 
Semua ini membuktikan bahwa aspek batiniah (dari tinda- 
kan) seseorang itu penting, dan menjaga aspek batiniah itu 


ialah hal yang paling penting. 


1.12 
Kami bisa memberikan bukti lebih lanjut: Kehendak dan 


kendali manusia menentukan tindakan-tindakan lahiriah. 


Sebagian besar tindakan batiniah berada di luar kehendak, 
tak bisa dikendalikan, karena kendali tidak mengulur (yak- 
ni, meluas jangkauannya hingga| kepada bagian batiniah. 
Sesungguhnya, tindakan-tindakan lahiriah berlangsung |de- 
ngan cara| tunduk kepada kendali, petunjuk, serta kehen- 
dak batiniah. Dengan demikian, niat, yang merupakan titik 
tolak tindakan menurut Hukum, ialah asal mula—jiwa— 
dari semua amalan ibadah. Suatu tindakan yang dilakukan 
tanpa niat akan tidak berguna dan tidak bisa dianggap seba- 
gai bagian dari ketaatan beragama seorang beriman yang 
bertanggung-jawab secara hukum. Sebagaimana yang dika- 
takan Nabi, “Tindakan itu dinilai dari niatnya. Setiap orang 
akan dibalas berdasarkan niatnya. Barang siapa yang hijrah- 
nya semata-mata karena Allah dan Rasul-Nya maka akan 
diberi balasan yang setimpal, dan barang siapa yang hijrah- 
nya semata-mata karena dunia atau karena wanita yang 
ingin dinikahinya maka hijrahnya akan diberi balasan yang 


setimpal pula.” 


1.13 
Ketika Para Sahabat wafat, generasi berikutnya—yang te- 
lah menerima bimbingan langsung dan ajaran yang jelas— 
menggantikan posisi Para Sahabat. Mereka disebut Para Pe- 
nerus, dan mereka yang datang setelahnya disebut Penerus 
dari Para Penerus. 


Setelah itu, perpecahan timbul di antara umat Muslim, 


dan tingkatan-tingkatan keimanan menjadi begitu ragam. 
Banyak yang kehilangan petunjuk dari jalan yang lurus ser- 
ta mengabaikan kebenaran, meluputkan atau sama sekali 
tidak mengindahkan amalan-amalan hati. Sebagian besar 
orang menyibukkan diri mereka sendiri dengan keabsahan 
tindakan-tindakan lahiriah serta ritual-ritual keagamaan 
tanpa beranjak kepada Jamalan-amalan) batiniah atau me- 
nunjukkan perhatian kepada kebenaran dari tindakan-tin- 
dakan batiniah. Para ahli hukum menyibukkan diri dengan 
aturan-aturan hukum yang sangat dibutuhkan berkenaan 
dengan praktik-praktik sosial serta bentuk-bentuk ketakwa- 
an lahiriah, berdasarkan kedudukan respektifnya masing- 
masing, karena inilah yang dihendaki orang-orang dari me- 
reka. Dan mereka yang berupaya memelihara hati disebut 
“para pelepas keduniawian” (zahid), “para penyembah yang 
bergairah,” dan “para pencari akhirat.” Mereka mengabdi- 
kan diri semata-mata kepada Allah, “memegang erat agama 
mereka seperti seseorang menggenggam bara api,” sebagai- 


mana yang dilukiskan dalam sebuah hadis.” 


1.14 
Segera setelah itu, ajaran-ajaran bidah mulai menyerang 
keimanan. Bermunculan klaim-klaim palsu berkenaan de- 
ngan peribadahan dan pelepasan keduniawian (zuhud|— 
dari (mereka yang disebut) Orang-orang yang Mengasing- 


kan Diri, Para Penolak (keduniawian|, dan Para Pembelot. 


Keyakinan-keyakinan yang secara inheren korup semacam 
itu tidak bisa dikoreksi bahkan dengan memperbarui tinda- 
kan-tindakan batiniah dan lahiriah, yang merupakan inti 
permasalahannya. Para anggota terpilih dari golongan Sun- 
ni berpijak sendiri, menjunjung tinggi amalan-amalan hati 
serta meneladani kebajikan-kebajikan para leluhur yang sa- 
leh melalui tindakan-tindakan batiniah dan lahiriah mere- 
ka. Mereka ini disebut kaum Sufi. Guru Sufi Aba I-Gasim 
al-Oushayri berkata, “Nama (julukan| ini menjadi termasy- 
hur sekitar tahun 200 Hijriah (815 M).” Mereka (kaum 
Sufi diikuti oleh banyak generasi serta golongan. Yang ter- 
akhir ini mengikuti petunjuk dari para pendahulu mereka, 
meneruskan pengetahuan guru-guru mereka, untuk dibagi- 


kan hanya kepada mereka yang dirahmati oleh Allah. 


1.15 

Mengemukalah dua jenis Hukum Ilahiah. Jenis pertama 
ialah hukum lahiriah, yang menetapkan bagaimana aturan- 
aturan mengenai tindakan-tindakan lahiriah berlaku bagi 
orang-orang beriman yang bertanggung-jawab secara hu- 
kum—secara individual maupun sebagai suatu kelompok. 
Termasuk di dalamnya adab lahiriah seperti ibadah, rasam, 
dan sebagainya. Hukum (lahiriah) ini secara luas dikenal se- 
bagai hukum yurisprudensi, penafsirnya disebut yuris Jatau 
juri, ahli hukum), dan mereka boleh menerbitkan keputus- 


an-keputusan yuridis, demi melindungi agama. 


Jenis kedua ialah hukum batiniah, yang menetapkan atu- 
ran-aturan mengenai amalan-amalan hati, serta bagaimana 
tindakan-tindakan lahiriah selama peribadahan dan rutini- 
tas sehari-hari bisa memengaruhi jiwa seorang beriman yang 
bertanggung-jawab secara hukum. Hukum ini disebut “ra- 
sam hati,” “kaidah batiniah,” “kanun kewaskitaan adab,” 


“ilmu akhirat,” dan “Tasawuf” (Sufisme). 


1.16 
Perhatian (masyarakat) terhadap jenis (hukum) yang per- 
tama—yurisprudensi—mendominasi. Hukum itu sangat 
dibutuhkan oleh khalayak, karena baik penguasa maupun 
masyarakat umum membutuhkan seorang ahli hukum un- 
tuk menerbitkan keputusan-keputusan yuridis. Dalam seti- 
ap periode secara berturut-turut, jumlah eksponennya ber- 


tambah dan muatannya menjadi lebih beragam. 


1.17 

(Hukum) jenis kedua, yang lebih penting, diserahkan ke- 
pada masing-masing individu sehingga lebih sedikit diper- 
hatikan atau sama sekali diabaikan. Terkadang, para ulama 
merasa khawatir bahwa jenis hukum ini akan hilang atau 
penganutnya akan habis sama sekali. Prinsip-prinsip hu- 
kum Allah mengenai amalan-amalan hati dan motivasi-mo- 
tivasi batiniah takkan diketahui lagi, sekalipun (prinsip- 


prinsip hukum Allah itulah yang) lebih penting dan lebih 
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menyelamatkan bagi seorang beriman. Oleh karena itu, pa- 
ra ulama ini menulis beberapa karya informatif yang men- 
dasar, seperti Kitab al-Ri'ayah li-hugng Allah karya Ibn 
“Ata dan karya al-Muhasibi dengan judul yang sama. Al- 


bedp IN 


Ghazali mengikuti dengan kitab Ihya” uliim al-din. 


1.18 

Berdasarkan dua penjelasan yang baru saja disajikan, pen- 
dekatan-pendekatan para ahli hukum dan kaum Sufi ber- 
temu dalam hal bagaimana tindakan-tindakan lahiriah serta 
pencarian-pencarian yang diperlukan memengaruhi jiwa se- 
orang beriman yang bertanggung-jawab secara hukum. Se- 
orang Sufi yang mempraktikkan kewaskitaan adab berfokus 
pada amalan-amalan hati, keyakinan terhadap amalan-amal- 
an itu, dan banyak dari keadaan (spiritual) berkenaan de- 
ngan amalan-amalan tersebut. Ia membedakan yang terpuji 
dari yang tercela, yang menyelamatkan dari yang mencela- 
kakan, dan penyakit dari penyembuhan. Seorang ahli hu- 
kum berfokus pada perkara menyangkut orang-orang ber- 
iman yang bertanggung-jawab secara hukum pada umum- 
nya—praktik-praktik sosial, pernikahan, peniagaan, huku- 
man-hukuman pidana yang diberlakukan, dan masalah-ma- 


salah hukum lainnya. 


1.19 


Al-Ghazali membedakan antara perspektif seorang ahli 
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hukum dan perspektif seorang Sufi dalam pendekatan me- 
reka masing-masing terhadap peribadahan serta rutinitas se- 
hari-hari. Seorang ahli hukum memerhatikan persoalan- 
persoalan duniawi, sedangkan seorang Sufi memerhatikan 
apa yang berkaitan dengan akhirat. 

Al-Ghazali menulis: “Hal ini dikarenakan fokus seorang 
ahli hukum ialah pada praktik-praktik peribadahan, teruta- 
ma amalan-amalan wajib. Ia menetapkan apakah praktik- 
praktik itu sahih, pantas mendapatkan pahala, apakah suatu 
perintah telah dipenuhi dan suatu kewajiban telah dilaksa- 
nakan, atau (apakah praktik-praktik itu) tidak sahih, tidak 
mendapat pahala, karena perintahnya belum dipenuhi dan 
kewajibannya belum dilaksanakan. Apakah penolakan sese- 
orang untuk melakukan suatu praktik (ibadah) membenar- 
kan (diberlakukannya| hukuman (terhadapnya|, atau apa- 
kah seseorang itu, dengan melaksanakan praktik tersebut, 
memperoleh kekebalan (hukum)? Apa yang halal atau yang 
haram? Jika seseorang mengambil milik orang lain, apakah 
Hukum mengharuskan (Jagar| apa yang diambilnya itu di- 
sita dan dikembalikan kepada pemiliknya yang sah? Se- 
orang ahli hukum berfokus pada percabangan-percabangan 
dari ketidakadilan atau keadilan. Ini semua ialah persoalan- 


persoalan duniawi.” 


1.20 
Al-Ghazali melanjutkan: “Para Sufi menganggap hal-hal 
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ini (persoalan-persoalan duniawi) sebagai gangguan di hati 
yang (bisa) memengaruhi dasar dari keselamatan—|(yaknil| 
kebenaran.” Bagi al-Ghazali, karena ritual salat merupakan 
praktik ibadah, yang esensinya ialah perhatian terhadap ha- 
ti, maka salat hanya akan menjadi sumber bekal di akhirat 
jika dilakukan dengan kehadiran, bukan kemangkiran hati. 
Nabi berkata, “Manfaat yang diperoleh seseorang dari salat 
sebanding dengan perhatiannya (terhadap salat tersebut),”" 
dan, “Pahala seseorang yang melakukan salat bisa jadi hanya 
setengah, sepertiga, seperempat, dan seterusnya, hingga se- 
persepuluh.” “Begitu pula dengan kepasrahan (tawakal), 
yang memerlukan penegasan dan pengesahan. Pengesahan 
tidak berpengaruh pada akhirat seseorang kecuali hal itu 
berakar di hati dan pengaruhnya terwujud dalam ketakwa- 
an lahiriah. Begitu pula dengan yang halal dan yang haram. 
Seorang Sufi menganggap yang haram sebagai gangguan ji- 
wa, suatu penyakit yang harus dihindari. Sebagaimana yang 
dikatakan Nabi, “Singkirkanlah apa yang membuatmu ragu 
untuk apa yang tidak (membuatmu ragu), dan Nabi juga 
berkata, “Seseorang tidak sungguh-sungguh saleh hingga ia 
meninggalkan apa yang diperbolehkan karena takut akan 
apa yang dilarang.” 

Al-Ghazali juga menulis: “Seorang ahli hukum tidak ber- 
bicara mengenai gangguan-gangguan hati atau bagaimana 
menghindari gangguan-gangguan tersebut, sebab keseluru- 


han fokus seorang ahli hukum fadalah persoalan-persoalan| 
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menyangkut dunia ini dan bagaimana menempa jalan yang 
layak menuju akhirat. Bahkan jika seorang ahli hukum ber- 
bicara tentang dosa, sifat-sifat hati, atau persoalan-persoal- 


an akhirat, (hal-hal) ini bukanlah bidangnya.”” 


1.21 

Dalam pandanganku, pernyataan al-Ghazali (di atas) ter- 
lalu kategoris. Perhatian seorang ahli hukum tidak terbatas 
pada (persoalan-persoalan) dunia ini hanya karena perspek- 
tifnya bersifat duniawi. Terdapat persoalan lain yang lebih 
sesuai dengan kedudukan seorang ahli hukum. Akibatnya, 
para penafsir Hukum Ilahiah terbagi—sebagaimana yang 
telah kita catat—menjadi dua kelompok. Ada para ulama 
yang memberikan putusan-putusan dan nasihat-nasihat hu- 
kum, yang darinya penguasa serta masyarakat umum me- 
minta bantuan dalam menerapkan prinsip-prinsip eksoterik 
Allah bagi makhluk-Nya. Dan ada para penyembah serta 
para zahid yang disibukkan dengan (persoalan) bagaimana 
prinsip-prinsip hukum Allah berlaku bagi mereka. 

Seorang ahli hukum bisa menjadi penafsir dari kedua je- 


nis hukum tersebut. 


1.22 
Para nabi membimbing makhluk Allah kepada-Nya, me- 
narik mereka menjauh dari Neraka, menuntun mereka me- 


nuju Surga, mencegah mereka dari kutukan dengan tegur- 
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an, deraan, atau kematian, tergantung sejauh mana tindak- 
an-tindakan mereka membahayakan akhirat mereka. Kita 
belajar dari para nabi bahwa keselamatan yang utama hanya 
bisa didapat dengan cara menjalankan kewajiban-kewajiban 
agama sesempurna dan seutuhnya, dengan keselarasan an- 
tara yang batiniah dan yang lahiriah. Seseorang harus me- 
ngendalikan serta mengawasi batinnya dengan penuh per- 
hatian, sehingga tiada kemangkiran atau kemalasan spiritual 
yang bisa merusak kesempurnaannya. 

Di bawah ini terdapat suatu tingkatan (keadaan) di mana 
bagian lahiriah secara sempurna memenuhi kewajibannya 
selaras dengan bagian batiniah tetapi dirusak oleh cacat (be- 
rupa) kemangkiran atau kemalasan spiritual. Tingkatan ini 
tidak menjamin keselamatan sebagaimana yang pertama, te- 
tapi dalam banyak kasus (tingkatan ini) mungkin masih bi- 
sa menjamin keselamatan, berkat fadanya| karunia serta ke- 
murahan Allah. 


1.23 
Tingkatan paling rendah di dalam menjalankan kewajib- 
an-kewajiban agama hanya menyangkut pemenuhan kewa- 
jiban-kewajiban lahiriah, (dengan) sama sekali mengabaikan 
famalan-amalan) batiniah. Tingkatan ini tidak layak diper- 
timbangkan, juga tidak menjamin keselamatan. Namun de- 
mikian, (Allah) Sang Pemberi Hukum tidak menjatuhkan 


hukuman yang sama kepada orang yang tidak menempa ja- 


lan batiniah sebagaimana yang dilakukan-Nya kepada orang 
yang telah sepenuhnya meninggalkan semua kewajiban— 
yakni, deraan, kematian, atau teguran—karena Dia belum 
menetapkan (memberlakukan) cara untuk mengamati sirat- 
an-siratan batiniah. Sebaliknya, Allah membiarkan orang 
beriman yang bertanggung-jawab secara hukum—yang pa- 
ling mengenali hatinya sendiri—untuk (perkara) hati nura- 
ninya sendiri. Karena secara tegas orang semacam itu boleh 
jadi akan terus memperbaiki batiniahnya melalui perbaikan 
lahiriahnya, Nabi berkata, “Apakah engkau membelah hati- 
nya dan mengintip ke dalamnya?” Nabi juga berkata, “Ka- 
lian datang kepadaku dengan perbalahan kalian, tetapi salah 
satu dari kalian mungkin mengajukan dalih dengan lebih 
fasih dan memengaruhiku. Barang siapa yang menerima pe- 
nilaian (keputusan) yang menguntungkan dariku, dengan 
mengorbankan saudaranya, harus tahu bahwa aku telah 


menyediakan tempat baginya di Neraka.”” 


1.24 
Kesenjangan-kesenjangan di dalam tiga tingkatan ini sela- 
ras dengan perbedaan-perbedaan di dalam kewajiban-kewa- 
jiban agama mengenai ketundukan, keimanan, dan kebajik- 
an. Magam ketundukan ialah suatu tindakan yang diper- 
timbangkan pada tingkat lahiriah. Dengan makbulnya hal 
itu (ketundukan|, suatu kewajiban agama dianggap terpe- 


nuhi, atau terapkir. Magam keimanan terdiri dari keselaras- 
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an antara yang lahiriah dan yang batiniah selama peribadah- 
an, meskipun terdapat penyimpangan perhatian yang meng- 
ganggu—masih ada harapan untuk (beroleh) keselamatan 
dalam kasus ini. Magam kebajikan terdiri dari keselarasan 
antara yang batiniah dan yang lahiriah serta dengan waskita 
mengawasi semua tindakan ketakwaan sehingga gangguan 
tidak mengusiknya. Inilah tingkatan paling sempurna bagi 


mereka yang mencari keselamatan. 


1.25 

Ketiga magam ini berlaku untuk semua praktik ibadah 
dan kewajiban agama. Inilah yang dimaksud oleh para ula- 
ma terkemuka ketika mereka mengatakan bahwa Hukum 
Ilahiah memiliki aspek lahiriah dan aspek batiniah. Bagi 
orang beriman yang bertanggung-jawab secara hukum, hal 
ini berarti bahwa tindakan-tindakan lahiriah dan batiniah 
mereka diadili (dinilai). Hal ini tidak ada sangkut-pautnya 
dengan salah tafsir serta bualan Para Esoteris, yang mem- 
buat pandangan-pandangan pandir yang bertentangan de- 
ngan dasar-dasar Hukum Ilahiah, yang menyiratkan bahwa 
(Allah) Sang Pemberi Hukum telah menjadikan prinsip- 
prinsip hukum tertentu terwujud dan menyembunyikan 
(beberapa prinsip) yang lainnya. Apa yang mereka tegaskan 
itu berada jauh di bawah keagungan Allah! 
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1.26 

Seorang ulama hukum harus memiliki pengetahuan me- 
ngenai semua prinsip ini. Kemudian ia bisa memberikan 
opini-opini hukum berkenaan dengan tindakan-tindakan 
seorang hamba—sah atau tidaknya, diterima atau ditolak- 
nya. Namun, hal ini hanya berkaitan dengan akibat-akibat 
jangka pendek. Inilah yang dipertahankan al-Ghazali seba- 
gai domain yang tepat bagi seorang ahli hukum. 

Jika seorang beriman yang bertanggung-jawab secara hu- 
kum mendekati seorang ahli hukum karena keinginannya 
terhadap keselamatan pribadi, (maka) ahli hukum tersebut 
memberikan pendapatnya kepada si pemohon yang diarah- 
kan demi memurnikan (keinginanJ-nya untuk jangka pan- 
jang. Namun, jika seorang ahli hukum hanya menerapkan 
jenis pertama dari prinsip-prinsip Hukum Ilahiah—jenis 
yang bertumpu kepada yang lahiriah—sehubungan dengan 
penerimaan atau penolakan jangka pendek, (maka) hal itu 


akan membuahkan hasil yang berbeda. 


1.27 
Di setiap zaman secara berturut-turut, jumlah mereka 
yang mengkhususkan diri dalam memelihara keadaan-ke- 
adaan batiniah serta hukum hati terus menyusut, dan sema- 
kin sedikit dijumpai di wilayah mana pun. Ini (terjadi) ka- 
rena pelanggaran-pelanggaran merambak dan orang-orang 


berada dalam (keadaan) dekadensi. Mereka yang mengejar 
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hawa nafsu dan menuruti keinginan-keinginan tersembu- 
nyi mereka menganggap Jalan itu membebani hati serta 
bertentangan dengan watak alami mereka. Sebab Jalan itu 
menentang (mereka) untuk memberi kendali bebas terha- 
dap nafsu-nafsu dasar mereka atau membiarkan hasad serta 
harapan palsu akan keselamatan mengendalikan tindakan- 


tindakan lahiriah mereka. 


1.28 

Tetap saja, kebanyakan orang tetap menghormati para 
spesialis tersebut (yakni para Sufi, orang-orang yang meng- 
khususkan diri dalam memelihara keadaan-keadaan batini- 
ah serta hukum hati), dengan kerinduan hati yang men- 
dambakan anugerah-anugerah sejati mereka: (yakni) rukun 
iman (dalam ajaran) Islam yang ditanamkan secara menda- 
lam, yang telah mereka pelajari satu sama lain, kecintaan 
alamiah mereka terhadap kesempurnaan Jakhlak) dan ke- 
bajikan, serta tekad yang dibutuhkan untuk mencapainya. 
Tak ada seorang Muslim pun yang melihat orangtua mere- 
ka mempraktikkan agama bisa memandang para Sufi ini 
tanpa menyadari bahwa kebenaran ada di sepanjang Jalan 
mereka dan petunjuk ada di dalam (tindakan| meneladani 


mereka. 


1.29 


Sukarnya menemukan para pendamping dan pengayom, 
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bagaimanapun, menyebabkan kemalasan serta keengganan. 
Orang-orang cenderung mengikuti khalayak kebanyakan — 
meneladani leluhur mereka atau para ulama pada masanya 
dalam perkataan dan perbuatan—bahkan setelah mengeta- 
hui dengan pasti bahwa kebahagiaan (hakiki) ada di sepan- 
jang Jalan (yang ditempuh oleh) beberapa orang terpilih 
itu. Hal ini dikarenakan manusia tergila-gila dengan kehi- 
dupan duniawi dan jauh lebih menyukai kehidupan dunia- 
wi. Mereka menyandarkan diri kepada sesuatu yang nya- 
man dan lazim, (seraya) mengalihkan perhatian dengan ha- 
rapan-harapan palsu bahwa mereka pada akhirnya akan 
mencapai kebenaran atau mendapat rahmat ilahi yang cu- 


kup untuk dianugerahi keselamatan. 


1.30 

Mungkin saja Allah Yang Maha Kuasa akan memenuhi 
harapan-harapan mereka dan mengasihani seseorang yang 
bahkan paling celaka sekalipun. Nabi menuturkan firman 
Allah berikut: “Aku sesuai dengan sangkaan hamba-Ku, 
maka biarkan dia bersangka dengan apa yang dipersang- 
kakannya.”? Dan “A'ishah berkata, “Orang-orang akan di- 
kumpulkan untuk Penghakiman sesuai dengan niatan me- 


reka.”2 


Bagaimanapun, seseorang yang telah dianugerahi 
keberadaan (eksistensi) dan rahmat yang menyertainya mu- 
la-mula niscaya akan diberi keberadaan dan rahmat berikut- 


nya di kehidupan yang akan datang: «Katakanlah: Hai ham- 


ba-hamba-Ku yang telah melampaui batas terhadap diri ka- 
lian sendiri, janganlah kamu berputusasa akan rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni segala dosa. Sesungguh- 
nya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.» 


1.31 

Kelompok para spesialis ini menjadi termasyhur karena 
memusatkan perhatian mereka kepada amalan-amalan hati 
dan memberinya keutamaan di atas tindakan-tindakan lahi- 
riah, baik dalam hal-hal sakral maupun profan. Dalam kata- 
kata al-Junayd, “Jika kau melihat seorang Sufi khusyuk de- 
ngan penampilan luarnya, (maka) kau tahu bahwa batinnya 
telah rusak.” 

Demikianlah julukan “Sufi” bagi mereka menjadi gelar 
serta penjelas. Beberapa orang mencari etimologi untuk isti- 
lah ini. Analogi tidak membantu (dalam hal tersebut). Be- 
berapa orang mengatakan bahwa istilah itu berasal dari pe- 
makaian s"f, “wol,” tetapi kelompok itu tidak hanya dike- 
nal lantaran memakai kain ini. Mengenakan pakaian wol, 
bagaimanapun, ialah praktik yang diadopsi oleh suatu ke- 
lompok yang berusaha meniru kaum Sufi: mereka ber- 
asumsi karena sesekali mengenakan wol, yang dilakukan pa- 
ra Sufi sebab kesederhanaan serta kezuhudan, bahwa | wol| 
itulah simbol yang membedakan para Sufi tersebut. Mereka 
begitu terpikat dengan gagasan ini sehingga beranggapan 


bahwa mereka (bisa) mendapatkan gelar “Sufi” dari hal ter- 
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sebut (yakni, dengan mengenakan s4f atau pakaian wol). 
Para Sufi mengenakan pakaian wol hanya karena (alasan) 
kesederhanaan dan kezuhudan. Kenyataannya, para Sufi le- 
bih suka menghiasi (memperindah) diri mereka dalam ke- 
miskinan, sebagaimana halnya orang-orang yang bagi mere- 
ka dunia bukanlah angan-angan terbesarnya. Sebagaimana 
yang dikatakan Nabi, “Jangan biarkan dunia menjadi angan- 
angan terbesarmu, jangan sampai dunia menghancurkan- 
mu sebagaimana hal itu telah menghancurkan orang-orang 


sebelummu.” 


Dan Nabi mengutip firman Allah sebagai 
berikut: “Jadilah di dunia ini seperti seorang asing atau 
orang yang hanya lewat sepintas lalu.”” Adalah fakta bah- 
wa “Umar ibn al-Khattab akan menambal pakaiannya de- 


ngan kulit. 


1.32 

Yang lainnya mengatakan bahwa istilah “Sufi” berasal 
dari al-suffah, “dipan,” dan Jalan berasal dari “Orang-orang 
(yang duduk di atas) Dipan” |Ahl al-Suffah, yakni orang 
yang mencurahkan seluruh hidupnya hanya untuk agama), 
para pendatang dari Makkah ke Madinah yang bertempat- 
tinggal di dipan-dipan di masjid Nabi (Masjid Nabawi) — 
yakni, Abu Hurayrah al-Dawsi, Abu Dharr al-Ghifari, Bilal 
al-Habashi, Suhayb al-Rumi, Salman al-Farisi, dan yang 
lainnya. 


Harus diketahui bahwa pada zaman Nabi, Ahl al-Suffah 


tidaklah menonjol karena cara beribadah mereka. Mereka 
semata teladan Para Sahabat di dalam peribadahan dan di 
dalam pelaksanaan kewajiban-kewajiban Hukum Ilahiah 
yang menonjol karena keterikatan (rasa cinta) mereka yang 
mendalam dengan masjid (Nabawi) tersebut sebagai orang- 
orang asing yang fakir. Ketika para pendatang Ouraysh dari 
Makkah tiba di Madinah, mereka tinggal bersama kafilah 
besar dari suku Aws Jatau Aus| dan Khazraj. Rasulullah 
menjadikan mereka saudara, tetapi masih ada para muhaji- 
rin yang tidak memiliki tempat tinggal, maka Nabi meneri- 
ma mereka, memberi mereka perlindungan serta naungan 
di masjidnya, dan memerintahkan agar mereka diberi sede- 
kah. Dan Nabi memerhatikan (kebutuhan) mereka serta 
mengajak mereka ketika Nabi diundang untuk menghadiri 


jamuan makan. 


1.33 

Di dalam Al-Jami al-Sahih, Al-Bukhari mencatat sebuah 
hadis panjang di mana Abu Hurayrah meriwayatkan seba- 
gai berikut: “Ahl al-Suffah adalah tamu Islam, (mereka) ti- 
dak memiliki keluarga, tidak memiliki harta, dan tidak ada 
yang bisa mereka andalkan. Jika Nabi menerima sedekah, 
maka ia mengirimkan sedekah itu kepada mereka tanpa me- 
ngambil (sedekah itu) untuk dirinya sendiri, jika (Nabil 
menerima pemberian, maka ia mengirimkan pemberian itu 


kepada mereka, hanya menyisakan sebagian untuk dirinya 
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sendiri dan membagikan sisanya dengan mereka.” Meski 
demikian, mengubah (kata benda) suffah, “dipan,” menjadi 
kata sifat “Sufi” secara gramatikal mustahil dilakukan. Sama 
tidak tepatnya jika mengatakan bahwa istilah “Sufi” berasal 
dari kata safi', “kejelasan” Jatau “kemurnian”).? 

Yang tersisa yang masih harus diungkapkan ialah bahwa 
istilah “Sufi” merupakan gelar yang diberikan kepada ke- 
lompok ini sebagai sebutan yang tepat, untuk membedakan 
mereka dari yang lainnya. Istilah-istilah yang asalnya sama, 
yang bersusur-galur dari gelar ini, termasuk mutasawwif 
dan szfz untuk individu (yakni, orang yang menempuh Ja- 
lan), tasawwuf untuk Jalan, dan mutasawwifun serta 


safiyyun, Para Sufi,” untuk kelompok. 


1.34 

Setelah menetapkan bahwa “Tasawuf” ialah istilah aku- 
rat yang menunjukkan Jalan ini, sekarang kita bisa dengan 
jelas mendefinisikan dan mendeskripsikan apa itu Tasawuf. 
Tasawuf ialah menjaga perilaku terbaik di hadapan Allah 
baik dalam tindakan-tindakan batiniah maupun lahiriah, 
memerhatikan batasan-batasan yang telah ditetapkan oleh 
Allah, mengutamakan amalan-amalan hati serta mencerma- 
ti dimensi-dimensi tersembunyinya, dan dengan demikian 
mencari keselamatan dengan penuh gairah. Ini mendefinisi- 
kan apa yang khas berkenaan dengan Jalan itu sendiri serta 


menjelaskan bagaimana Jalan itu bagi generasi terakhir dari 


para leluhur yang saleh dan bagi generasi awal para Sufi. 
“Tasawuf” kemudian digunakan untuk menggambarkan 
Jalan pergulatan spiritual yang mengarah kepada diangkat- 
nya hambatan (di jalan spiritual). Itulah yang sekarang akan 


kami uraikan dan jelaskan secara terperinci. 
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D5: 
PEMBAHASAN MENGENAI PERGULATAN- 
PERGULATAN SPIRITUAL YANG 
KE DALAMNYA PARA SUFI DITUNTUN 
OLEH GAIRAH MEREKA, APA YANG 
MEMOTIVASI PERGULATAN SPIRITUAL INI, 
MENGAPA “TASAWUF” PADA MULANYA 
BERARTI PERGULATAN SPIRITUAL 
TINGKAT PERTAMA, TETAPI KEMUDIAN 
ARTINYA MENCAKUP SEMUA 
PERGULATAN SPIRITUAL, DEFINISI 
AKURAT PERIHAL JALAN 


2.1 
Pertama-tama, izinkan kami mengajukan beberapa penjelas- 


an pengantar mengenai definisi dari Jalan. 


PENJELASAN PERTAMA 


2.2 
Petunjuk mengenai arti dari istilah “jiwa,” “akal,” dan 
“hati,” dengan penjelasan yang memadai untuk masing- 


masing istilah tersebut. 


2.3 

Ketahuilah bahwa ketika Allah Ta'ala menciptakan manu- 
sia, Dia menghimpun mereka dari daging dan kerangka, 
yang (dalam keadaan) bersama (daging dan kerangka itu 
dikenal sebagai tubuh (korpus atau jasad), serta dari entitas 
subtil ilahiah, yang Allah tempatkan di dalam tubuh itu, 
layaknya penunggang di atas tunggangan. Entitas subtil ini 
bagi tubuh bagaikan seorang ksatria bagi kudanya atau se- 
orang sultan bagi rakyatnya. Tubuh bertindak seturut de- 
ngan entitas subtil ini, bergerak seturut dengan kehendak- 
nya. Tubuh tidak memiliki jalan lain untuk menentang en- 
titas subtil ini, juga tidak bisa tidak mematuhinya sedikit 
pun. Allah telah menjadikan tubuh tunduk kepada entitas 
subtil ini, memberinya kekuasaan besar atas tubuh. Di da- 
lam Hukum (entitas subtil ini| terkadang disebut ruh, ter- 
kadang (disebut) hati, terkadang (disebut) akal, dan terka- 
dang (disebut) jiwa, meski istilah-istilah ini seringkali diberi 
arti yang berbeda-beda. Untuk penjelasan lebih lanjut, kau 
bisa membuka kitab-kitab al-Ghazali. 


2.4 
Terkadang, Hukum menyebut entitas subtil ilahiah ini 
sebagai “amanat”, ini adalah salah satu penafsiran dari fir- 
man Allah Ta'ala, «Sesungguhnya Kami telah memberikan 
amanat kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, teta- 


pi mereka menolak untuk memikulnya karena mereka ta- 
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kut |akan mengkhianati amanat itu). Namun demikian ma- 
nusia memikul amanat itu, karena sesungguhnya manusia 
itu amat zalim dan amat bodoh.» Dengan kata lain, dalam 
memikul amanat itu manusia (telah bertindak) “zalim” ka- 
rena ia membukakan dirinya terhadap bahaya besar dalam 
hal keselamatan atau keterkutukan—semoga Allah melin- 
dungi dan mengasihani kita! Menghubungkan tindakan 
“memikul” kepada manusia hanyalah sebuah metafora. Pa- 
da kenyataannya, manusia adalah makhluk menyedihkan 
yang tidak bisa mencapai apa pun (dengan upayanya| sen- 
diri. Umat manusia memikul beban famanat| ini hanya ka- 
rena Kitab Surgawi Jal-Our'an| telah menetapkan bahwa 
hal itu diperlukan untuk keselamatan atau keterkutukan- 


nya. 


2.5 

Allah mengeluarkan entitas subtil ilahiah ini dari Alam 
Titah Ilahiah sebelum esensinya disempurnakan. Dia men- 
ciptakan entitas ini dengan kecenderungan bawaan terha- 
dap kesempurnaan. Nabi bersabda, “Setiap anak terlahir 
dengan suatu kecenderungan primordial (yakni, dalam ke- 
adaan fitrah|: orangtuanyalah yang menjadikannya seorang 
Yahudi, seorang Majusi, atau seorang Nasrani.” Entitas 
subtil ilahiah ini dikirimkan ke dunia ini semata-mata un- 
tuk memperoleh kesempurnaan, sebagaimana esensi dan si- 


fatnya yang ditetapkan. Esensi dari entitas subtil ini berasal 


dari Alam Ruhaniah, di mana esensi-esensi memiliki penge- 
tahuan sejati yang bersifat langsung dan tidak membutuh- 
kan pengetahuan yang bisa dikaji atau dipelajari. Penyem- 
purnaan esensi tersebut terjadi di dalam pencapaian penge- 
tahuan serta persepsi mengenai realitas-realitas eksistensial. 
Dengan cara ini, entitas subtil ilahiah tersebut memahami 
dunia asalnya dan mengenali sifat-sifat serta tanda-tanda 


Pencipta-nya. 


2.6 

Entitas subtil ilahiah ini hanya bisa mencapai kesempur- 
naan melalui persinggahannya di dunia ini. Inilah mengapa 
Allah menganugerahkan dunia kepada orang-orang beriman 
yang bertanggung-jawab secara hukum, sebagaimana yang 
berulang kali ditulis di dalam Kitab-Nya. Allah Ta'ala ber- 
firman bahwa Dia telah menciptakan «untukmu apa yang 
ada di langit dan di bumi» dan menjadikan untukmu «la- 
ngit» dan «menjadikan untukmu bumi» dan «menjadikan 
untukmu bintang-bintang»,” serta ayat-ayat lainnya yang 
serupa. 

Entitas ini mencapai kesempurnaannya dengan meng- 
arahkan kuasanya melalui tubuh pada saat mendiami dunia 
ini. Akibat-akibat dari tindakan tubuh akan kembali (dam- 
paknya| kepada entitas tersebut, membantunya memper- 
oleh lebih banyak apa-apa yang mengarah kepada kesem- 


purnaan serta merangsang pengetahuan yang didapatnya, 
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hingga apa yang entitas itu ketahui diterangi, atau hampir 


diterangi, dan esensinya menjadi utuh. 


2,7. 

Perbuatan dan pengetahuan bagi entitas subtil ini adalah 
(seperti makanan bagi tubuh. Asupan makanan mengem- 
bangkan kemampuan |fakultas-fakultas) serta kerangka tu- 
buh, membuatnya menjadi dewasa setelah | melewati| masa 
kanak. Ketika entitas subtil tersebut memasuki dunia ini, ia 
seperti seorang anak kecil dalam tahap pertumbuhan perta- 
ma. Pengetahuan dan perbuatan yang dicapainya di dunia 


ini menyebabkan entitas subtil tersebut menjadi matang. 


2.8 
Karena dunia ini pada dasarnya adalah dunia pertentang- 
an (kontradiksi), akibat-akibat dari tindakan yang dilaku- 
kan di dalamnya memengaruhi entitas subtil tersebut dalam 
dua cara. Akhlak baik dan perbuatan saleh akan mendo- 
rong entitas ini menuju kesempurnaannya, sedangkan akh- 
lak buruk dan perbuatan dosa akan menghalangi serta me- 


nyimpangkan entitas ini (dari memperoleh kesempurnaan- 


nya). 


2.9 
Jika akibat-akibat (dari tindakan| itu ialah kebaikan dan 


kesucian, maka angan-angan entitas subtil tersebut untuk 
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mencapai kesempurnaan akan meningkat. Kemudian enti- 
tas subtil itu semakin cenderung ke arah kebaikan, hingga 
kebaikan dengan mudah timbul darinya. Jika entitas subtil 
tersebut memancarkan kembali (yakni, memperbanyak| ke- 
baikan ini, maka peningkatan itu akan berlipat-ganda, terus 
bertambah, hingga sifat-sifat kebaikan yang membuahkan 
kesempurnaan berakar, mendiami entitas subtil ilahiah itu 


dan mempersiapkannya untuk kebahagiaan abadi. 


2.10 

Sebaliknya, jika akibat-akibat (dari tindakan) itu ialah ke- 
fasikan dan keburukan, hal ini akan menyimpangkan enti- 
tas subtil tersebut dari kesempurnaan serta memudahkan 
(timbulnya| perbuatan-perbuatan buruk lainnya, sehingga 
akibat-akibat dari kefasikan dan keburukan di dalamnya 
meningkat. Keadaan ini berisiko memuncak dalam (ben- 
tuk) penderitaan yang paling besar dari segalanya, kecuali 
tentu saja (jika) Allah dengan murah hati memberi kesela- 
matan melalui karunia-Nya. Allah Ta'ala berfirman, «Ada- 
pun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala terbaik (surga), 
maka kelak Kami akan menyiapkan baginya jalan yang mu- 
dah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa diri- 
nya cukup, serta mendustakan pahala terbaik, maka kelak 
Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.» Allah 


Ta'ala melanjutkan, «Barang siapa yang mengerjakan amal 
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saleh maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri dan barang si- 
apa mengerjakan perbuatan jahat maka (dosanya) untuk di- 
rinya sendiri.» Lebih lanjut Allah mengatakan, «Tiap- 
tiap diri bertanggung-jawab atas apa yang telah diperbuat- 
nya,» dan, «Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang di- 
usahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya.» Selain itu, Nabi bersabda, “Amal per- 


buatanmu akan menunjangmu.” 


2.11 

Dengan demikian, jika Allah menganugerahi entitas sub- 
til ilahiah ini dengan cahaya keimanan, memurnikannya 
melalui perbuatan-perbuatan baik serta membersihkannya 
dari cemaran dosa, maka entitas subtil tersebut akan kem- 
bali kepada Allah dengan (keadaan) terbebas dari hambat- 
an-hambatan serta keterikatan-keterikatan dunia ini. Enti- 
tas subtil ini akan mencapai kesempurnaan yang untuk ke- 
sempurnaan itulah ia diciptakan dan diutus ke dunia yang 
lebih rendah ini. Allih Ta'ala berfirman, «Dan Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka me- 
ngabdi kepada-Ku.»” Ibn “Abbas memahami “untuk me- 
ngabdi kepada-Ku” dengan arti “untuk mengetahui-Ku.” 
Allah Ta'ala berfirman, «Kepada Kamilah kamu kembali, 
kemudian Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu 


kerjakan.» " 


42 


PENJELASAN KEDUA 


2.12 
Bagaimana entitas subtil ilahiah memperoleh pengetahuan 
serta pembelajaran yang menyempurnakannya, membeda- 
kan pengetahuan-yang-diperoleh, pengetahuan-yang-di- 
ilhami, dan wahyu (nubuat): lingkup (disiplin) penyingkap- 


an serta penyaksian yang diklaim oleh para Sufi. 


2.13 
Ketahuilah bahwa relasi entitas subtil dengan tubuh adalah 
(seperti) hubungan seorang penunggang dengan tunggang- 
annya. Entitas subtil tersebut mengarahkan kuasanya mela- 
lui tubuh untuk mencapai kesempurnaan duniawinya. Ka- 
rena entitas itu berasal dari Alam Titah Ilahiah dan Alam 
Keagungan Ilahiah, maka ia mencapai kesempurnaannya 
melalui pengetahuan serta pembelajaran, (yang berasal) dari 
dua sumber. Sumber pertama adalah dunia bawah kita di 
sini (dunia yang lebih rendah), yang diciptakan untuknya 
dan tunduk kepadanya. Sumber yang lainnya adalah dunia 
muasalnya (dunia yang lebih tinggiJ. Esensi dari entitas sub- 
til ini memiliki sifat yang sama dengan esensi dunia (mua- 


salnya, dunia yang lebih tinggi) tersebut. 


2.14 


Dari kehidupan dunia yang paling rendah ini, entitas sub- 
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til ilahiah tersebut memperoleh pengetahuan dan pembela- 
jaran dengan membuka indra-indra lahiriahnya kepada hal- 
ihwal yang bisa dipersepsi, kemudian meneruskan hal terse- 
but (yakni, apa yang dipersepsi oleh indra-indra lahiriah| 
untuk mengekstraksi imaji-imaji dari hal-ihwal yang bisa di- 
persepsi ini menggunakan fakultas imajinasi dan mengabs- 
traksi makna-makna rasional darinya. Entitas subtil ini ke- 
mudian melatih pikiran terhadap hal-ihwal yang bisa diper- 
sepsi tersebut melalui sintesis, analisis, dan komposisi silo- 
gisme hingga apa yang dicarinya tercapai. Pengetahuan se- 


macam ini disebut pengetahuan-yang-diperoleh. 


2.15 

Di dalam lingkup dunia yang lebih tinggi, yakni Alam 
Titah Ilahiah dan Alam Entitas-Entitas Spiritual, pengeta- 
huan diperoleh melalui pemurnian dari cemaran keburuk- 
an serta pembebasan dari kegelapan kondisi manusia. De- 
ngan demikian entitas subtil itu terdedah (oleh) embusan 
belas kasih dan angin kesempurnaan serta kebahagiaan. De- 
ngan cara demikian, cahaya pengetahuan serta pembelajar- 


an menyinari hati. 


2.16 
Pemurnian entitas subtil tersebut dari pencemaran serta 
pembebasan yang mengikutinya terjadi melalui pergulatan 


spiritual. Jika kemurnian mengakar di dalam hati, maka ke- 
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bajikan akan mencegah dosa. Jika kegelapan kondisi manu- 
sia dihapuskan dan bagian (sifat-sifat) sataniah dari hati di- 
cerabut oleh cahaya nubuat, maka pengetahuan yang me- 
mancar dari dunia yang lebih tinggi akan menjangkaunya 
melalui suatu saluran (yakni, suatu akses atau sarana atau 
perantara). Saluran ini ialah suatu perantara yang tampak, 
(Iberupaj sesosok malaikat. Inilah wahyu (ilham atau nubu- 
at), atau pengetahuan para nabi, dan merupakan derajat pe- 


ngetahuan paling tinggi. 


2.17 

Jika pemurnian dan pembebasan terjadi melalui pemer- 
olehan—sesuatu yang dipelajari —maka pengetahuan yang 
diturunkan itu datangnya tanpa kesadaran akan suatu pe- 
rantara atau sarana. Sebaliknya, (pengetahuanJ itu ialah na- 
pas yang merasuk ke kedalaman hati. Ini adalah pengetahu- 
an yang (derajatnya lebih rendah dari yang pertama. (Pe- 
ngetahuan| itu merupakan pengetahuan mengenai kemen- 
dalaman Allah serta para suri teladan yang sempurna: (pe- 
ngetahuan yang sifatnya| diilhami, disingkapkan, dan dibe- 
rikan secara ilahiah. Istilah “diberikan secara ilahiah” dida- 
sarkan pada firman ilahi-Nya, «Dan Kami mengajarinya 


pengetahuan dari sisi Kami.»” 


2.18 
Perkara penyingkapan wahyu dan pengetahuan-yang-di- 


peroleh Jadalah) jelas: yang pertama (yakni, penyingkapan 
wahyu| berasal dari persepsi indra dan yang terakhir (yakni, 
pengetahuan-yang-diperoleh) berasal dari postulat inti ke- 
imanan. Hampir bisa dikatakan bahwa pengetahuan-yang- 
diilhami ditegaskan melalui suatu pengalaman mistik. In- 
dikator paling jelas dari pengetahuan-yang-diilhami, yang 
menjadi kesaksian terhadap kebenarannya, ialah keadaan vi- 
si-mimpi. Hal ini terjadi ketika tirai tidur diturunkan dan 
tarikan dari indra-indra lahiriah pada hati berkurang, me- 
musatkan dayanya ke arah dalam (batin). (Keadaan) ini me- 
luangkan hati untuk (bisa) mengambil suatu wawasan (pe- 
ngetahuan mendalam) atau yang lainnya dari ranah itu, 
baik itu (pengetahuan yang bersifat) langsung, alegori, atau 
refleksi. Pada saat terjaga, validitas dari persepsi itu (menja- 
dil terbukti. Hal ini hanya terjadi ketika hambatan-hambat- 
an terhadap persepsi semacam itu dihilangkan sementara 
indra-indra lahiriah tengah (berada dalam keadaan) beristi- 
rahat. 

Bagaimana halnya jika semua penghambat jasmaniah di- 


hilangkan dan karakteristik manusia dihapuskan? 


2.19 
Nabi bersabda, “Visi-mimpi yang hak ialah seperempat- 
puluh-enam dari nubuat,” dan, “Kabar gembira ilahiah bi- 
sa datang lewat mimpi.” Pewahyuan dan pencerahan dari 


Alam Keagungan Ilahiah dimulai di dalam mimpi. “DWishah 
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berkata bahwa “Wahyu dimulai kepada Rasulullah sebagai 
suatu visi-mimpi yang sesungguhnya (hak). Setiap visi yang 
dialami oleh Rasulullah datang kepadanya seperti datang- 
nya fajar menyingsing.” 
2.20 

Al-Ghazali menggunakan dua alegori untuk menjelaskan 
bagaimana pengetahuan datang ke dalam jiwa dari kedua 
sumber tersebut. (Alegori| yang pertama adalah (seperti| 
ngarai sungai yang terkadang menerima air dari sungai-su- 
ngai yang mengalir ke dalamnya dan terkadang menerima 
air yang memancar dari mata air di dasarnya, yang tersum- 
bat dan tertutup lumpur. Bagi mereka yang memiliki pe- 
ngetahuan-yang-diperoleh, indra dan pikiran adalah (|seper- 
ti) sungai-sungai yang mengalir ke dalam ngarai sungai itu. 
Bagi mereka yang dikaruniai pengetahuan-yang-diilhami, 
penyucian dan pergulatan spiritual serupa dengan menghi- 
langkan lumpur dari mata air di mana air meluap di dasar 


cekungan ngarai sungai tersebut. 


2.21 
Dalam alegori kedua, para pengrajin Cina dan India di- 
perintahkan untuk mengukir dan menghiasi dua dinding 
yang saling berhadapan di sebuah istana. Para pengrajin In- 
dia bekerja keras untuk menghasilkan lukisan-lukisan yang 


sangat indah, penggambaran-penggambaran yang fantastis, 
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serta ukiran-ukiran yang mengagumkan. Akan tetapi, para 
pengrajin Cina mulai memoles dinding yang menghadap 
(dinding yang dihiasi dan diukir) orang-orang India. Di an- 
tara kedua dinding itu tergantung selembar tirai. Di akhir 
pekerjaan tersebut, para pengrajin Cina itu ditanya, “Apa 
yang telah kalian kerjakan?” Mereka menjawab, “Kami 
telah mencapai kesempurnaan.” Ketika pihak istana berka- 
ta, “Tunjukkan buktinya kepada kami,” dan tirai itu dising- 
kapkan, semua ukiran serta lukisan para pengrajin India ter- 
pantul di permukaan dinding di hadapannya yang telah di- 
poles itu. Pada permukaan dinding itu, keindahan pantul- 
annya lebih sempurna daripada aslinya. 

Kedua alegori ini, meskipun tidak (bisa dijadikan) bukti 
bagi semua orang, akan bermanfaat bagi mereka yang me- 
miliki watak yang waras (sempurna akalnya), kearifan yang 
tajam, serta cita rasa seni. Bagaimanapun, bagi para Sufi 
visi-mimpi ialah bukti paling jelas mengenai validitas penge- 


tahuan-yang-diilhami. 


2.22 
Melalui uraian dan penjelasan lebih lanjut, kami bisa me- 
ngatakan bahwa ketika Allah Ta'ala menciptakan dunia, 
Dia tidak menjadikan dunia itu secara sekaligus. Sebaliknya, 
Allah mewujudkannya secara bertahap. Dia menyimpan se- 
genap realitas dan esensi batiniah dari Ciptaan, yang besar 


dan yang kecil, yang tergabung dan yang terbagi, di dalam 
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sebuah Kitab yang Dia sebut “Lauh.” Allah menyebut tin- 
dakan deposisi (pengkristalan| sebagai “Pena,” sebagaimana 
yang ditegaskan al-Gur'an. (Yang) tertulis pada lauh itu 
adalah realitas-realitas dari apa-apa yang telah terjadi, yang 
akan terjadi, dan yang sedang terjadi, hingga Hari Kebang- 
kitan nanti. Kemudian Allah mengeluarkan (mewujudkan) 
Penciptaan dari Lauh itu menjadi keberadaan (eksistensil| 
yang bisa dipersepsi menurut suatu perkembangan berta- 


hap dari wujud yang diketahui dan yang takkan kita diami. 


2.23 

Allah menganugerahi entitas subtil ilahiah ini dengan 
suatu dorongan naluriah untuk menyempurnakan dirinya 
dengan (cara) mempelajari eksisten-eksisten dan sifat-sifat 
(atribut| Sang Pencipta. Ketika Allah melakukan hal ini 
(yakni, menganugerahkan dorongan naluriah tersebut), Dia 
memberikan entitas subtil ilahiah ini dua sisi. Satu sisi 
menghadap keberadaan (eksistensi yang bisa dipersepsi, 
yang mengarahkan imaji-imaji dari eksisten-eksisten ter- 
sebut menuju suatu entitas subtil. Indra-indra (lahiriah) 
mengekstrak imaji-imajinya, akal budi (intelek) mengab- 
straksi maknanya, dan kemudian imajinasi serta pikiran me- 
ngaturnya secara logis. 

Sisi yang lainnya menghadap Lauh. Sisi ini menghadap- 
kan entitas subtil tersebut kepada suatu impresi atas imaji- 


imaji dari eksisten-eksisten sebagaimana adanya eksisten- 
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eksisten itu di dalam Lauh. Namun, korporalitas manusia 
menghalangi impresi tersebut, dan (korporalitas itu| bertin- 
dak sebagai penghalang di antara Lauh dan entitas subtil 
ini. Menghilangkan penghalang itu melalui pembersihan 
dan pemurnian dari polutan-polutan (yakni, hal-ihwal yang 
menyebabkan cemaran terhadap entitas subtil tersebut| 
memungkinkan (timbulnya) wawasan yang sempurna. Ini- 
lah wawasan yang lebih lengkap dibanding yang dihimpun 
dari sisi yang lainnya (yakni, sisi yang menghadap keberada- 
an (eksistensi) yang bisa dipersepsiJ, karena indra dan imaji- 
nasi tidak bisa diandalkan untuk mengekstraksi serta de- 
ngan tepat menyampaikan imaji-imaji dan realitas-realitas 


dari eksisten-eksisten yang bisa dipersepsi. 


2.24 

Pikiran sendiri tidak bisa diandalkan untuk mengabs- 
traksi dan mengatur eksisten-eksisten ini untuk konseptua- 
lisasi (pengartian| yang tepat. Sebaliknya, indra, imajinasi, 
dan pikiran semuanya merupakan instrumen serta peranta- 
ra yang memungkinkan entitas subtil ini untuk memahami 
esensinya sendiri. Kandungan dari imaji-imaji yang diambil 
oleh entitas itu sendiri sebenarnya bisa dipercaya. Men- 
dapatkan apa yang telah ada di dalam esensinya sendiri me- 
lalui esensinya sendiri Jadalah) lebih pasti (bisa dipercaya| 
daripada mendapatkannya dari sumber lain. Dalam hal itu, 


yang terbaik ialah memercayai dirinya sendiri. 


2.25 

Bagi entitas subtil ini, persepsi paling jelas terpancar dari 
sisi yang menghadap Lauh. Inilah sebabnya mengapa Plato, 
filsuf terbesar dan seorang Sufi agung zaman kuno, tidak 
mempertimbangkan persepsi insidental Ranah Ruhaniah 
melalui pengetahuan-yang-diperoleh sebagai (sesuatu) yang 
definitif (yang pasti atau tetapJ. Ia berkata, “Ketergantung- 
an (kepercayaan) terhadap objek-objek persepsi indra hanya 
memungkinkan seseorang mengetahui sesuatu yang lebih 
mungkin.” Bagi Plato, pengetahuan-yang-diperoleh ialah 
Isesuatu yang memungkinkan) bagi pengetahuan-yang- 
diilhami, apa yang merupakan dugaan ialah (sesuatu yang 


memungkinkan) bagi pengetahuan aktual. 


2.26 

Al-Our'an dan Sunah Nabi menegaskan bahwa ketakwa- 
an ialah kunci (untuk memperoleh) petunjuk dan penying- 
kapan—yakni pengetahuan yang diperoleh tanpa pembela- 
jaran. Allah Ta'ala berfirman, «Terdapat tanda-tanda (ke- 
kuasaan-Nya) bagi mereka yang bertakwa di dalam semua 
yang diciptakan Allah di langit dan di bumi,» dan, «Ini 
adalah penerangan (pesan yang jelas) bagi seluruh manusia, 
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertak- 
wa,» dan, «Jika kamu bertakwa kepada Allah, Dia akan 
memberikan kepadamu Furgaan.» 8 Dikatakan bahwa Fur- 


gaan ini ialah cahaya yang membedakan antara kebenaran 


Ibag| dan kekeliruan (bathil| dan yang menghalau segala 
ketaksaan (ambiguitas). Untuk alasan inilah, Nabi sering 
berdoa memohon cahaya: “Ya Allah tambahkan cahaya da- 
lam diriku, dan berikanlah cahaya di hatiku, cahaya di pen- 
dengaranku, cahaya di penglihatanku, dan cahaya di ram- 
but dan kulit dan daging dan darahku.” Allah Ta'ala ber- 
firman, «Sesungguhnya Kami akan menuntun orang-orang 
yang berjuang (untuk mencari keridhaan) di jalan Kami,» 


dan, «Bertakwalah dan Allah akan mengajarimu.” 


2.27 

Nabi ditanya tentang pernyataan Allah Ta'ala, «|Seper- 
ti| apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah 
untuk tunduk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat 
cahaya dari Tuhannya?»” Nabi menjawab, “Hal itu adalah 
Iseperti| suatu perluasan: ketika cahaya dilemparkan ke da- 
lam hati, menyebabkan hati meluas dan membesar.” Nabi 
menambahkan, “Setiap kali seseorang mempergunakan 
(mengamalkan) pengetahuannya, Allah melimpahkan (me- 
nambahkan| pengetahuan baru kepadanya,” dan, “Barang 
siapa yang mengamalkan kesungguhan kepada Allah selama 
empat puluh hari, mata air kebijaksanaan akan mengalir da- 
ri hatinya dan kepada lidahnya.” Nabi juga berkata, “Per- 
hatikanlah persepsi (pemahaman) orang beriman, karena ia 
melihat dengan cahaya Allah,” dan, “Di dalam kaumku 


ada orang-orang yang menerima bahasa Jujaran| Surgawi— 


Umar adalah salah satunya.” Abu Yazid al-Bistimi berka- 
ta, “Seorang ulama bukanlah seseorang yang menghafal Ki- 
tab Allah fal-Gur'an) sehingga ketika ia lupa maka menjadi 
bodohlah ia, seorang ulama sejati menerima pengetahuan 
dari Tuhannya kapan pun, tanpa hafalan atau pembelajar- 
an yang lazim.” 

2.28 

Firman Allah Ta'ala (berikut ini) mengandung gagasan 
yang serupa: «Kami mengajarinya pengetahuan dari sisi Ka- 
mi,»? karena semua pengetahuan sejati berasal dari-Nya. 
Beberapa pengetahuan memang datang melalui perantara 
pengajaran, dan karena itu tidak bisa disebut pengetahuan 
yang diberikan secara ilahiah. Sebaliknya, pengetahuan 
yang diberikan secara ilahiah berkembang di dalam relung 
hati tanpa dorongan lahiriah (katalis eksternal) apa pun 
yang bisa dikenali. 

Terdapat kesaksian-kesaksian yang tak terhitung banyak- 
nya untuk hal ini, banyak di antara (berasal dari) Para Saha- 
bat, Penerus, serta orang-orang yang menggantikan mereka. 
Misalnya, Abu Bakr berkata kepada “Wishah, “Dia saudara 
perempuanmu.” Istri Abu Bakr pada saat itu sedang hamil, 
dan istrinya memang melahirkan seorang anak perempu- 
an. Ada juga kisah termasyhur tentang “Umar, yang di 
tengah-tengah khotbah tiba-tiba berseru, “Wahai Sariyah, 


gunung yang itu!” Ada banyak sekali contoh, tetapi me- 


masukkan semua contoh itu di sini akan menjadi penyim- 


pangan yang panj ang. 


PENJELASAN KETIGA 


2.29 
Arti dari “kebahagiaan abadi”, berbagai tingkatan 
kebahagiaan abadi, bagaimana seseorang yang tekun 
berupaya akan mencapai tingkat kebahagiaan abadi paling 
tinggi—memandang wajah Allah, mengenal Allah di dalam 


kehidupan ini melalui Jalan “pengangkatan hambatan.” 


2.30 
Ketahuilah bahwa arti dari kebahagiaan ialah memperoleh 
kemudahan serta kesenangan dengan memenuhi (atau ter- 
penuhinya) hasrat-hasrat naluriah sesuai dengan masing- 
masing sifatnya.” Inilah kesempurnaan dari hasrat-hasrat 
naluriah. Amarah mengambil kesenangan dari melepas ka- 
sam, nafsu jasmaniah bersukacita di dalam (menikmati) 
makanan serta seks, dan penglihatan (memperoleh) kesena- 
ngan di dalam melihat. Kesenangan dari entitas subtil spiri- 
tual ialah di dalam memperoleh pengetahuan serta pembe- 
lajaran karena itulah sifatnya, sebagaimana yang telah kami 


tunjukkan. 


2.31 

Jenis-jenis kesenangan amat beragam sebagaimana halnya 
(jenis-jenis) naluri itu sendiri. Entitas subtil ini ialah naluri 
perseptif yang paling sempurna. Dengan demikian, kesena- 
ngannya yang paling utuh dan intens ada di dalam mem- 
persepsi. Meski demikian, kesenangan itu beragam dengan 
variasi yang bisa diketahui. Bagaimanapun, pengetahuan 
mengenai tatabahasa (nahwu|, hukum (fikih), dan puisi ti- 
dak seperti pengetahuan mengenai Allah, sifat-sifat Allah, 
dan tindakan-tindakan Allah. Juga tidak (serupa halnya| 
mengetahui rahasia rakyat jelata dan para kelasi seperti me- 
ngetahui rahasia para raja serta cara-cara kerja pemerintah- 
an. Jenis pengetahuan ini juga berbeda dengan pengetahu- 


an-yang-diperoleh, sebagaimana yang telah kami jelaskan. 


2.32 

Pengetahuan yang dikumpulkan sedikit demi sedikit dari 
hal-ihwal mulia dan agung yang bisa diketahui, yang diper- 
oleh melalui cara mengetahui yang paling jelas serta paling 
sempurna, akan sungguh menyenangkan bagi siapa pun 
yang amat mendambakannya. Tiada sesuatu pun di dalam 
keberadaan (eksistensi) yang lebih tinggi, lebih mulia, atau 
lebih sempurna dari (eksistensi) Sang Pencipta, Sang Penye- 
bab, dan Sang Pengatur segala sesuatu. Bisakah seseorang 
membayangkan suatu Kehadiran yang lebih sempurna atau 


lebih indah atau lebih agung daripada | Hadirat| Keilahian 


Allah? Awal-mula dari keagungan-Nya mustahil dijelaskan. 
Mencapai pencerahan mengenai rahasia-rahasia Keilahian 
dan memahami bagaimana rahasia-rahasia itu mencakup se- 
genap eksisten ialah pengetahuan-yang-diilhami yang hanya 
datang dari Allah: itulah pencerahan yang tak terselubung. 
Ini merupakan jenis pengetahuan (gnosis) paling tinggi, pa- 
ling sempurna, paling jelas, dan paling menyenangkan, serta 
cara paling mengena untuk mencapai kesenangan dan ke- 


gembiraan serta untuk merasa sempurna. 


2.33 

Memperoleh pengetahuan ialah (sesuatu yang) menye- 
nangkan, dan pengetahuan yang paling menyenangkan ia- 
lah pengetahuan (gnosis| mengenai Allah, sifat-sifat-Nya, 
tindakan-tindakan-Nya, dan penyelarasan kerajaan-Nya me- 
lalui pengetahuan-yang-diilhami, yang diturunkan secara 
ilahiah, sebagaimana yang telah kami jelaskan di atas. 

Siapa pun yang memusatkan perhatiannya terhadap hal 
itu (yakni, pengetahuan (gnosis) mengenai Allah) dan men- 
dambakan pencerahan mengenai rahasia-rahasia Alam Ke- 
agungan Ilahiah itu, (maka ia akan) mengetahui kegembira- 
an yang teramat sangat serta tak tertampung di saat | terjadi- 
nya| penyingkapan (rahasia-rahasia Alam Keagungan Ilahi- 
ah tersebut). Hal ini hanya bisa diketahui melalui pengala- 


man mendalam, membahasnya akan sia-sia belaka. 


2.34 

Para murid dengan pengetahuan-yang-diperoleh mung- 
kin merasakan sesuatu yang menyenangkan ini ketika mere- 
ka memecahkan permasalahan-permasalahan atau menghi- 
langkan ambiguitas-ambiguitas yang membingungkan me- 
reka dan yang ingin mereka pahami. Ada dua jenis kesena- 
ngan: (pertama) kesenangan naluri-naluri jasmaniah dalam 
mencapai apa yang dibutuhkan oleh kodratnya, dan (ke- 
dua) kesenangan hati dalam mencapai apa yang dibutuhkan 
oleh sifat serta nalurinya: yang terakhir itu merupakan (ke- 
senangan terhadap) pengetahuan. Kesenangan puncak (|da- 
ri jenis yang terakhir) ialah pengetahuan (gnosis) mengenai 
Allah Ta'ala dan sifat-sifat-Nya. Ketika Nabi bersabda, “Te- 
lah kusiapkan bagi para pengikutku yang saleh apa yang be- 
lum pernah dilihat oleh mata atau didengar oleh telinga, 
dan apa yang belum pernah terpikirkan oleh siapa pun,” 
yang dimaksudnya ialah kesenangan dari menyaksikan ke- 
hadiran ilahiah.?” 

Setelah kematian, setelah hambatan-hambatan jasmaniah 
pada akhirnya dilampaui, jenis pengetahuan ini bahkan me- 
mungkinkan penyingkapan yang lebih (jauh) lagi dan |de- 
ngan) kemurnian (kejelasan) yang lebih besar. Ketika tubuh 
menjadi instrumen yang digunakan untuk melihat, tubuh 
menghalangi seseorang untuk sungguh-sungguh melihat." 


Inilah yang disebut “visi-mimpi.” 


2.35 

Bukti (dari pernyataan bahwa tubuh, ketika digunakan 
sebagai instrumen untuk melihat, justru menghalangi sese- 
orang untuk sungguh-sungguh melihat) adalah ini: Ketika 
mata melihat suatu figur, dan kemudian kelopak mata dipe- 
jamkan, menghalangi figur itu dari pandangan, bayangan 
limaji dari figur) itu tetap ada. Saat kelopak mata dibuka 
kembali, figur itu akan terlihat seperti semula. Perbedaan 
antara kedua kasus tersebut hanyalah satu dari pajanan dan 
kejelasan persepsi. Jika tidak, objek yang dilihat itu Jakan| 
tetap sama. Begitu pula ketika seseorang melihat siluet sua- 
tu figur di kegelapan malam atau dalam cahaya redup dan 
tidak bisa membedakannya dengan jelas, sekalipun objek 
itu telah tertanam di dalam imajinasi. Kemudian, ketika 
fajar menyingsing dan terang menyebar, persepsi menjadi 
jelas, mencakup segenap aspek dari objek tersebut. Melalui 


semua ini, figur itu tetap tidak berubah. 


2.36 
Dengan demikian terdapat dua tingkatan persepsi: yang 
satu (ialah persepsi) ketika sesuatu hal dibayangkan, yang 
lainnya (ialah persepsi) ketika (sesuatu hall dilihat. Oleh ka- 
rena itu, masuk akal bahwa terdapat dua tingkatan dalam 
mengetahui eksisten-eksisten yang tidak tunduk pada imaji- 
nasi, seperti Sang Pencipta dan tindakan-tindakan-Nya. Sa- 


lah satu tingkatan ini lebih jelas dari (tingkatan) yang lain- 


nya. Yang paling jelas dari keduanya terjadi setelah kemati- 
an, ketika penghalang yang disebabkan oleh hambatan- 
hambatan jasmaniah telah diangkat. Dalam hal ini, tubuh 
mirip dengan (sesuatu) yang menghalangi persepsi yang 
sempurna dan jernih bagi imajinasi: kelopak mata, atau ke- 
gelapan, atau temaram. Jika Allah kuasa dalam memberikan 
kejelasan di dalam persepsi ini, apa yang akan menghenti- 
kan-Nya untuk menciptakan kejelasan tersebut di dalam 
mata—atau pada organ atau anggota badan mana pun yang 


dikehendaki-Nya? 


2.37 

Ketika hambatan diangkat pada saat kematian, dan lokus 
penglihatan (visi) dibersihkan dari polutan tubuh serta ce- 
maran moral (akhlak), dan Allah memperkenankan pemur- 
nian menyeluruh, maka Allah akan mengungkapkan diri- 
Nya. Penyingkapan-Diri Ilahi ini diwujudkan di atas penge- 
tahuan yang sebelumnya. Penyingkapan-Diri Ilahi ini mirip 
dengan penyingkapan yang menampakkan objek-objek tak 
kasat mata, mengimbuhkan objek-objek tersebut ke dalam 
imajinasi yang sebelumnya. (Dengan demikian) suatu peng- 
lihatan (visi) yang jelas, tanpa menyulap suatu imaji, benar- 
benar terjadi. Ini merupakan suatu peningkatan di dalam 
kejelasan serta penyingkapan yang dibawa oleh pengetahu- 
an (gnosis) yang diperoleh di dunia. Pengetahuan |gnosis| 


ini seperti benih yang berubah bentuk menjadi suatu objek 


yang disaksikan secara langsung, sebagaimana halnya (semai- 
an) benih yang berubah menjadi pohon atau benih (yang 
berubah) menjadi tanaman. Pohon kurma hanya akan tum- 
buh dari benih biji kurma. Maka siapa pun yang tidak me- 
rasa senang terhadap pengetahuan (gnosis| di kehidupan ini 
takkan merasakan kesenangan terhadap penglihatan Ivisi| 
di akhirat kelak. Akhirat bukanlah tempat di mana sese- 
orang melanjutkan kewajiban-kewajiban yang belum tuntas 
di dalam kehidupan. Akhirat ialah ranah ganjaran, bukan 
ranah kewajiban yang belum terpenuhi. Nabi berkata, “Ma- 
tinya seseorang itu sesuai dengan cara hidupnya dan setiap 
orang akan dibangkitkan sesuai dengan keadaan ketika ia 


mati.”4 


2.38 

Ketika pengetahuan (gnosis) berubah menjadi pandang- 
an terang (yakni, wawasan yang mendalam) dan penyaksi- 
an, kesenangan pun meningkat, seperti halnya seorang pe- 
cinta ketika ia melihat kekasihnya. Sebagaimana yang telah 
dibahas, pengetahuan |gnosis| sebelumnya yang diperoleh 
di dunia memiliki tingkatan-tingkatan yang tak terbatas, de- 
mikian pula dengan Penyingkapan-Diri Ilahi. Kami menga- 
cu kepada tingkatan-tingkatan persepsi penglihatan dengan 
menggunakan contoh figur yang terlihat di dalam kegelap- 
an: prinsip ini bisa diterapkan pada esensi-esensi yang tidak 


terikat oleh imajinasi. Nabi bersabda, “Allah memanifesta- 
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sikan diri-Nya kepada manusia pada umumnya dan kepada 
Abu Bakr secara khusus.”” Hal ini (terjadi) karena kesem- 
purnaan pengetahuan (gnosis| yang telah dicapai oleh Abu 
Bakr. Nabi juga berkata, “Abu Bakr tidak melebihimu da- 
lam salat atau puasa, tetapi dalam rahasia yang tertanam di 
hatinya.” Hal ini juga merujuk kepada pengetahuan (gno- 


sis) Abu Bakr, sebagaimana dinyatakan di atas. 


2.39 

(Dengan demikian) jelaslah, terdapat dua jenis kebaha- 
giaan batin bagi orang beriman: kebahagiaan jasmani, yang 
merupakan kesenangan naluri-naluri dan fakultas-fakultas, 
dan kebahagiaan hati, yakni kesenangan dari memandang 
wajah Allah. Meskipun penglihatan bersifat jasmani, kese- 
nangannya berasal dari pengetahuan (gnosis| yang timbul 
dari persepsi, yang terjadi di dalam hati. Para arif (gnostik) 
menganggap jenis kebahagiaan ini (yakni, kebahagiaan hati| 
sebagai yang paling besar dan paling penting, (dan mereka) 
lebih memilih kebahagiaan hati di atas segalanya. 

Sufyan al-Thawri berkata kepada Rabi'ah, “Apakah ha- 
kikat dari keimananmu?” dan Rabi'ah menjawab, “Aku ti- 
dak menyembah Allah karena takut terhadap Neraka atau 
hasrat terhadap Surga. Jika aku melakukannya (yakni, me- 
nyembah Allah karena takut terhadap Neraka atau hasrat 
terhadap Surga), aku akan menjadi seperti seseorang yang 


diupah. Aku menyembah Allah karena cinta dan kerinduan 
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kepada-Nya.”“ Ketika Rabi'ah ditanya, “Apa pendapatmu 
tentang Surga?” ia menjawab, “Tetangga sebelah rumah.” 
Ada banyak anekdot semacam itu mengenai para arif (gnos- 


tik). 


PENJELASAN KEEMPAT 


2.40 
Bahwa kesenangan terhadap pengetahuan (gnosis| yang 
diperoleh melalui penyingkapan bisa terjadi di dalam 
kehidupan dunia ini, tingkatan-tingkatan pengetahuan 


Ignosis) yang berbeda-beda. 


2.41 
Jika entitas subtil ilahiah di dalam diri kita, melalui pemur- 
nian dan pergulatan spiritual, mencapai pengetahuan-yang- 
diilhami—yakni, penyingkapan serta pencerahan—maka 
tingkatan dari pengetahuan tersebut beragam dan berbeda- 
beda sesuai dengan tingkat kemurnian serta pembebasan 
dari polutan-polutan spiritual. Tingkatan-tingkatan ini di- 
mulai dengan “kehadiran,” yang merupakan tingkatan ter- 
akhir dari hambatan dan tingkatan pertama dari pengang- 
katan hambatan tersebut. Setelah (tingkatan kehadiran) ini, 
muncullah tingkatan “penyingkapan.” Setelah (tingkatan 


penyingkapan| itu muncullah (tingkatan) “penyaksian,” 
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yang takkan terjadi kecuali semua sisa ke-aku-an telah diha- 
puskan. 

Al-Junayd, semoga Allah meridhoinya, berkata, “Barang 
siapa mencapai tingkat kehadiran (maka ia akan) terkung- 
kung oleh tanda-tanda Allah: barang siapa mencapai ting- 
kat penyingkapan (maka ia akan) didekatkan kepada-Nya 
melalui pengetahuan, dan barang siapa mencapai tingkat 
penyaksian (maka ia akan) langsung dihapuskan oleh pe- 
ngetahuan (gnosis|-nya.” 

Guru Sufi Abu I-Gasim al-Gushayri menulis: “| Yang di- 
maksud dengan) kehadiran itu ialah kehadiran hati, yang 
bisa terjadi melalui pembuktian burhani (demonstrasi) yang 
berulang, namun hati masih berada di balik tirai selubung, 
meskipun ia hadir melalui daya ingatan. Setelah (kehadiran) 
ini datanglah penyingkapan, ketika Allah hadir dengan je- 
las, dan hati tidak membutuhkan bukti (demonstrasi) lebih 
lanjut atau pencarian-Jalan, juga tidak perlu melarikan diri 
dari godaan-godaan keraguan atau mengakui fadanya| ham- 
batan apa pun terhadap yang tak terlihat itu. Terakhir, ialah 
penyaksian, yakni ketika Allah hadir tanpa ada “yang lain 
yang tersisa di tengah-tengahnya.”” 

2.42 

Mari kita jelaskan berbagai tingkatan kemurnian ini. Ba- 

yangkanlah (kau) melihat seseorang berada di dekatmu di 


dalam sebuah rumah, atau di pekarangan pada saat mata- 
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hari tengah terang-terangnya: inilah persepsi yang sempur- 
na. Orang lain mungkin melihatnya dari sebuah ruangan 
atau dari kejauhan atau di waktu malam. Ia akan memiliki 
imaji yang memungkinkannya untuk memastikan bahwa 
seseorang yang dilihatnya itu adalah sungguh-sungguh sese- 
orang tertentu, tetapi imaji ini tidak memiliki rincian serta 
kesubtilan. 

Hal serupa terjadi dalam berbagai tingkat penyingkapan 
dari pengetahuan ilahiah. Tingkat penyingkapan yang pa- 
ling tinggi—titik puncaknya—ialah penyaksian, yang me- 
rupakan pengetahuan sempurna mengenai Allah, sifat-sifat- 
Nya, tindakan-tindakan-Nya, serta rahasia-rahasia Alam Ke- 
agungan Ilahiah. 

Kami telah menjelaskan bahwa pengetahuan (gnosis| ia- 
lah benih di dalam entitas subtil ini, benih yang memfasi- 
litasi pencapaian kebahagiaan akhirat yang penghabisan— 
(yakni) memandang wajah Allah. Kebahagiaan ini—yakni, 
Penyingkapan-Diri Ilahiah—memiliki banyak tingkatan di 
akhirat, yang beragam dengan tingkatan-tingkatan pengeta- 
huan yang telah dicapai di dalam kehidupan. Tingkatan pa- 
ling tinggi dari pengetahuan (gnosis|—penyaksian langsung 
— amat sangat jarang, sublim, dan lekas berlalu. Penyaksian 
langsung hanya terjadi kepada mereka yang hatinya telah 


mencapai pemurnian sempurna. 
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2.43 

Setelah memaparkan pendahuluan-pendahuluan ini, se- 
karang kami bisa menjelaskan, sebagaimana yang telah kami 
janjikan, bagaimana pendekatan kaum Sufi terhadap pergu- 
latan dan pemurnian spiritual, serta syarat-syarat, kaidah- 
kaidah, dan aturan-aturan yang mereka tetapkan. Selain itu, 
kami akan meneroka terminologi konvensional yang telah 
mereka hasilkan, serta bagaimana istilah “Tasawuf” |Sufis- 
me) merujuk kepada keseluruhan dari proses ini, hingga (is- 


tilah itu) menjadi nama dan sebutan. 


2 44 

Kami telah menjelaskan bahwa bagi generasi awal (umat 
Islam |, Jalan ini berarti memerhatikan adab batiniah dan la- 
hiriah. Para Sufi menaruh perhatian penuh terhadap kehi- 
dupan batin mereka. Mereka mempelajari secara mendalam 
(adab tersebut) guna memperbaiki hati mereka serta menja- 
ga rahasia-rahasia batin terdalam mereka. Sebagai hasilnya, 
mereka mencapai pemurnian, suatu cahaya dari pengetahu- 
an-yang-diilhami bersinar terang, hambatan pun terangkat, 
dan mereka mencecap kesenangan. Hal ini berlanjut hingga 
penyingkapan terjadi. Mereka mampu melewati berbagai 
magam dari perjalanan spiritual dengan teguh dan menca- 
pai tingkat kemurnian hati tertinggi yang dicapai dengan 
penyaksian. Banyak yang dengan amat berhasrat berangan- 


angan untuk meluputkan (yakni, tidak melewati terlebih 


dahulu) tingkatan-tingkatan tersebut dan langsung menca- 
pai (tingkat) penyaksian yang merupakan eliksir dari keba- 
hagiaan tertinggi di akhirat —memandang wajah Allah yang 
mulia. Kami akan menguraikan nantinya bagaimana para 
Sufi menetapkan syarat-syarat tertentu untuk pergulatan 
dan pemurnian spiritual, yang menghasilkan pengetahuan- 


yang-diilhami. 


245 

Perhatian terhadap aturan-aturan hukum batiniah dan 
lahiriah hanya menjadi anak-anak tangga paling bawah dari 
jenjang pergulatan spiritual. Namun, mereka yang teguh 
menjejaki Jalan, yakin akan bahaya-bahaya yang melekat di 
dalamnya, tidak memaksakan diri dalam pengejaran (untuk 
mencapai| penyaksian. Mereka percaya bahwa kuasa manu- 
sia takkan mampu menahankan (perjalanan yang berupa| 
pendakian (ke atas atau ke ketinggian) tersebut. Mereka ber- 
pendapat bahwa sedikit saja pengangkatan hambatan dan 
pengetahuan-yang-diilhami menanamkan benihnya di da- 
lam hati (maka hal itu akan membawa mereka kepada pe- 
nyaksian Yang Ilahi di akhirat. Bahkan jika benih (pengeta- 
huan-yang-diilhami| itu begitu kecil, itu lebih baik daripada 
benih melimpah yang membawa bahaya serta risiko besar. 
Hal ini telah dibuktikan dengan baik. 

Pemurnian yang sungguh-sungguh akan membawa me- 


reka cukup jauh segera setelah hambatan diangkat. Pancar- 
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an cahaya dari Penyingkapan-Diri Ilahiah serta penyaksian 
akan menguasai mereka pada saat penghapusan esensi me- 
reka. Kemudian mereka akan tenggelam di lautan Pembina- 


saan. 


2.46 

Beberapa dari mereka binasa dengan serta-merta, sebagai- 
mana yang terjadi kepada seorang pencari yang suatu kali 
pernah berkata, “Aku telah melihat Allah.” Aba Yazid ber- 
kata, “Jika dia melihat aku, maka dia akan binasa.” Ketika si 
pencari itu dibawa kepada Abu Yazid, tatapannya tertuju 
kepada Abu Yazid dan si pencari itu pun mati. Ini adalah 
kisah termasyhur, dan masih banyak kisah lainnya yang se- 
rupa. 

Beberapa dari mereka direnggut dari diri mereka sendiri, 
terjatuh ke dalam keadaan tak sadarkan diri, serta kehilang- 
an akal mereka. Mereka bergabung ke dalam jajaran orang- 
orang yang (mengalami) kerasukan, kegilaan ekstatis seperti 
(yang dialami) Buhlul, salah seorang guru Sufi yang termak- 
tub di dalam Risalah (karya Al-Oushayril|, dan (di dalam 
kitab) lainnya. Beberapa diam terpaku, bergeming hingga 
mati. Beberapa orang mulia mampu berdiri teguh di hadap- 
an penyaksian serta pancaran cahaya Penyingkapan-Diri 
Ilahiah ini. Nabi berkata, “Allah memiliki tujuh puluh tabir 
cahaya: jika Dia menyingkapkan wajah-Nya, kemegahan 


paras-Nya akan membakar semua orang yang melihatnya.” 
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2.47 

Seseorang bisa meninggalkan (beranjak dari) magam se- 
belumnya, mencapai (tingkatan) penyaksian langsung, dan 
memastikan stabilitas di dalamnya sedemikian rupa sehing- 
ga ia memiliki kesanggupan yang memadai untuk mengha- 
dapi Penyingkapan-Diri Ilahiah dan menahankannya. Keti- 
ka seorang pencari mencapai suatu magam tertentu, hal itu 
merupakan bukti bahwa ia dengan teguh telah menguasai 
magam sebelumnya. Guru Sufi Abu I-Ga-sim al-OGushayri 
menulis di dalam pasalnya mengenai serangan mistik: “Be- 
berapa (orang), karena keadaan dan ketabahan mereka, tak 
bisa dikejutkan (oleh serangan mistik). Mereka adalah para 
penguasa dari saat (penyingkapan| tersebut.” 

Mereka yang sanggup kembali dari perjalanan (spiritual| 
ini dengan kemenangan serta keberhasilan telah memper- 
ingatkan ihwal bahaya-bahaya dari (menempuh) Jalan— 
bahkan bagi mereka yang mengejar tujuan paling renik, 
(yakni) keselamatan. Kami berlindung kepada Allah, karena 
jika seseorang datang (kembali setelah menempuh Jalan) 
dengan keadaan utuh, (maka) «kemenangan besar telah di- 


dapatnya». 


2.48 
Guru para arif (gnostik| berkata, “Janganlah mencari pe- 
nyaksian. Menyaksikan Allah bisa mengakibatkan kebinasa- 


an.” Abi “Ali al-Jazjani berkata, “Berangan-anganlah un- 
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tuk (mendapatkan) kebenaran, bukan untuk (mendapat- 
kan) keajaiban-keajaiban para wali. Kau mendambakan wi- 
bawa, tetapi Tuhanmu menghendaki ketulusan darimu.” 
Guru Sufi yang lainnya, setelah membahas ihwal pergulat- 
an spiritual dan menjelaskan tentang Jalan, berkata, “Kami 
mengatakan hal ini (yakni, membahas ihwal pergulatan spi- 
ritual dan Jalan) semata-mata untuk memperingatkan me- 
reka yang berlomba-lomba demi mengalami kesenangan da- 
ri penyaksian dan (mereka yang) beramai-ramai (membawa 
diri mereka) ke dalam keadaan penghancuran-diri mistik se- 
belum tempat dan saat yang tepat. Para pemimpin kita te- 
lah meremehkan hal ini.”3 Ja menambahkan, “Sebaliknya, 
kau akan mencapai apa yang seharusnya ditunda untuk saat 
yang tepat, di akhirat, di mana semua amal perbuatan telah 
dihentikan. Itulah saat yang tepat untuk penyaksian. Akan 
lebih baik bagimu mengejar tindakan-tindakan lahiriah un- 
tuk mendapatkan secuil pengetahuan batiniah. Hal ini akan 
meningkatkan kemuliaan (fadilat) serta keindahan ruhmu 
manakala ruh itu mengejar Tuhannya, dan kemuliaan serta 
keindahan jiwamu manakala jiwa itu mengejar Surganya. 
Hanya ketika jiwamu terpisah dari dunia pertanggung-ja- 
waban dan dari perbedaan-perbedaan duniawi, maka ia ber- 
oleh buah dari upaya kerasmu.” 

Perhatikanlah bagaimana perkataan tersebut di atas me- 
larang pengejaran terhadap penyaksian langsung. Sebab pe- 
ngetahuan batiniah yang lebih besar, pengetahuan-yang-di- 
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ilhami secara ilahiah, diperlukan untuk mencapai penyaksi- 
an setelah kematian. | Yang demikian) ini lebih baik: sema- 
kin banyak kau menanam, semakin besar kau akan memetik 


hasilnya. 
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3. 

PEMBAHASAN MENGENAI PERGULATAN- 
PERGULATAN SPIRITUAL, PEMBAGIAN- 
PEMBAGIANNYA, DAN PRASYARAT- 
PRASYARATNYA: BERDASARKAN TELAAH 
KAMI TERHADAP GAGASAN-GAGASAN 
MEREKA SERTA PEMBACAAN TERHADAP 
PANDANGAN-PANDANGAN MEREKA, 
KAUM SUFI MEMILIKI TIGA TINGKAT 
PERGULATAN SPIRITUAL YANG 
BERBEDA DALAM SUATU HIERARKI 
YANG TETAP 


3.1 
Pergulatan spiritual yang pertama adalah “ketakwaan,” yang 
memerlukan (tindakan) penghentian (yakni, sikap mena- 
han diri) pada batasan-batasan yang telah ditetapkan oleh 
Allah sebagaimana yang dijelaskan di awal kitab ini. Moti- 
vasinya ialah keselamatan: pergulatan spiritual ini adalah 
perihal berhati-hati dari hukuman-Nya dengan mematuhi 
batasan-batasan-Nya. Pada tingkat lahiriah, inti dari pergu- 
latan spiritual ini ialah menahan diri dan bertobat dari pela- 
nggaran apa pun serta menghindari apa-apa yang mengarah 


kepada pelanggaran-pelanggaran tersebut, seperti bersikap 
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sombong, menumpuk kekayaan, menghambur-hamburkan 
harta, atau memeluk fanatisme. Pada tingkat batiniah, tuju- 
an dari pergulatan spiritual ini ialah mengawasi tindakan- 
tindakan hati, (yang merupakan) pusat serta muasal dari se- 
gala perbuatan, jangan sampai ia (hati menyerah kepada 
apa yang dilarang serta melalaikan apa yang diwajibkan. 

Ibn “Ata berkata, “Ketakwaan itu (bersifat) lahiriah dan 
batiniah. Aspek lahiriahnya ialah menjaga batasan-batasan, 
dan aspek batiniahnya ialah niat serta kesungguhan.” Ke- 
waskitaan adab sangatlah penting di dalam pergulatan spiri- 
tual ini. Nabi bersabda, “Apa yang halal telah jelas dan apa 
yang haram pun telah jelas. Sedangkan di antaranya terda- 
pat perkara-perkara syubhat (ambigu atau tidak jelas) yang 
kebanyakan manusia tidak mengetahui (hukum)-nya. Ba- 
rang siapa menghindari perkara yang syubhat, maka ia telah 
membersihkan agama dan kehormatannya. Barang siapa ja- 
tuh ke dalam perkara yang syubhat, maka ia telah jatuh ke 
dalam perkara yang haram. Seperti penggembala yang ber- 
ada di dekat pagar larangan (milik orang lain) dan dikhawa- 
tirkan ia akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap 
raja memiliki larangan (hukum), dan larangan Allah adalah 
apa-apa yang diharamkan-Nya.”” 

Nabi juga bersabda, “Tinggalkanlah apa yang menimbul- 
kan keraguan untuk apa yang tidak (menimbulkan keragu- 
an). “Abd Allah ibn “Umar berkata, “Hakikat dari ketak- 


waan ialah meninggalkan apa yang diperbolehkan karena 
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takut kepada apa yang dilarang,” dan, “Hamba Allah tak- 
kan mencapai hakikat dari ketakwaan sampai ia menjauh- 
kan diri dari apa yang (dapat) melukai hatinya.”” Mengenai 
pokok ini, Abu Bakr al-Siddig, semoga Allah meridhoinya, 
berkata, “Kami akan meninggalkan tujuh puluh perkara 
yang diperbolehkan karena takut terjatuh ke dalam satu saja 
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perkara yang dilarang. 


3.2 

Pergulatan spiritual yang kedua adalah “kebenaran.” Per- 
gulatan spiritual ini melibatkan (tindakan) memaksa diri 
untuk bersungguh-sungguh dan berperilaku sederhana. (Ji- 
ka kesungguhan dan kesederhanaan itu dilakukan) tabiat- 
nya akan menjadi halus (beradabJ, penuh dengan keyakin- 
an, dan perbuatan-perbuatan yang hak serta berbudi luhur 
akan menjadi mudah (diperbuat). Melalui pelatihan serta 
penyempurnaan, sifat alamiahnya akan mencerminkan akh- 
lak al-@ur'an dan Nabi, seakan-akan dibentuk secara bawa- 
an untuk berlaku demikian. Motivasi dari pergulatan spiri- 
tual ini ialah untuk mencapai “derajat paling tinggi,” (yak- 
ni) derajat «orang-orang yang diberkahi Allah di antara pa- 
ra Nabi dan suri teladan yang sempurna.» ?” Kebenaran ia- 
lah Jalan menuju hal ini. Allah mengacu kepada Jalan ini, 
dengan mengatakan, «Tunjukkan kepada kami Jalan yang 
lurus, (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Kau beri nikmat 


atas mereka.» Umat manusia diperintahkan untuk me- 
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mohon kebenaran ini tujuh belas kali sehari—sejumlah 
surah pembuka al-Our'an (surah al-Fatihah| dibaca di da- 
lam ibadah salat wajib. Orang-orang diperintahkan untuk 
terus memohon kebenaran ini justru karena kebenaran itu 
sulit didapat, tujuannya luhur, dan buahnya mulia. Rasul- 
ullah berkata, “Amalkanlah kebenaran dan kau takkan bisa 
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menghitung pahala (yang didapat dari|-nya. 


3.3 

Kebenaran dicapai dengan menyembuhkan diri dengan 
obat yang terdiri dari (tindakan) menentang hasrat jasmani, 
melawan nafsu, dan menangkal setiap perilaku yang con- 
dong ke arah diri (yakni, ke-aku-an). Hal ini dilakukan de- 
ngan cara mengimbangi setiap ciri pembawaan (sifat) de- 
ngan kebalikannya: obat untuk keserakahan ialah kemurah- 
an hati, obat untuk kesombongan ialah kerendahan hati, 
obat untuk kerakusan ialah menekan nafsu makan, dan 
obat untuk amarah ialah kelembutan hati.” 

Allah Ta'ala berfirman, «Dan orang-orang yang apabila 
membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak 
(pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-te- 
ngah antara yang demikian,» dan, «Makan dan minumlah, 
dan jangan berlebih-lebihan: sesungguhnya Allah tidak me- 
nyukai orang yang berlebih-lebihan,» dan, «Janganlah ka- 
mu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu, (dan) ja- 


ngan pula kamu terlalu mengulurkannya,» dan, «Mereka 
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keras dan pantang menyerah terhadap orang-orang kafir te- 
tapi berbelas kasih terhadap sesama mereka (yakni, orang- 


orang beriman).»" 


3.4 

Demikian pula dengan obat (untuk mendapatkan kebe- 
naranj ini: harus ada kesabaran untuk menahankan pahit- 
nya. Guru Sufi al-Junayd berkata, “Ketahuilah bahwa ha- 
nya orang-orang yang tingkat spiritualnya tinggi yang bisa 
menanggung kebenaran, karena (kebenaran) itu memerlu- 
kan pengorbanan (dengan meninggalkan apa-apa) yang la- 
zim, meninggalkan rasam dan kebiasaan-kebiasaan yang te- 
tap, dan berdiri di hadapan Allah dengan ketulusan sejati.” 
Mengenai pernyataan Nabi, “|Surah) “Hud' dan surah-su- 
rah lain yang serupa dengan itu membuat rambutku ber- 


uban,” 


al-Junayd mengatakan hal ini dikarenakan seruan 
terhadap kebenaran di dalam sabda-Nya, «Tetaplah kamu 
pada (jalan) kebenaran, sebagaimana telah diperintahkan 
kepadamu.» " 

Perbuatan-perbuatan (kebenaran) pada mulanya mung- 
kin tampak tidak lazim, sulit, serta menindas. Akan tetapi, 
ketika (perbuatan-perbuatan itu| diulangi, pengaruhnya 
pada diri akan meningkat hingga (kebenaran) berakar da- 
lam dan menjadi suatu rasam. Hal ini seperti belajar menu- 
lis: meski canggung dan sulit pada awalnya, dengan latihan 


menulis (yang terus-menerus, maka menulis) akan menjadi 
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suatu kebiasaan dan akan menghasilkan tulisan tangan yang 


indah. 


3.5 

Mengejar kebenaran melalui “penyembuhan” semacam 
ini bukanlah upaya untuk menekan atau mencerabut sifat- 
sifat manusia. Sifat-sifat itu merupakan naluri alamiah, 
yang masing-masingnya diciptakan untuk suatu manfaat 
tertentu. Menekan hasrat-hasrat jasmani |ialah sesuatu yang| 
tak terbayangkan: umat manusia akan binasa karena kelapa- 
ran dan mati karenanya, (dan akan) berhenti berkembang 
biak. Amarah juga tidak bisa dihilangkan: umat manusia 
akan binasa, (karena| tidak mampu mempertahankan diri 
dari ancaman. Sebaliknya, inti dari penyembuhan ini ialah 
untuk memberikan daya kuasa terhadap kebenaran atas di- 
ri. Kemudian naluri-naluri itu secara alamiah akan berperi- 
laku sesuai dengan sifat yang ditahbiskan oleh Allah, karena 
naluri-naluri tersebut tengah mempersiapkan diri untuk 
(menghadapi) akhirat dan (untuk) menghadap Allah tanpa 
keterikatan-keterikatan duniawi. Naluri-naluri ini harus da- 
tang kepada Allah dengan hati yang tidak menyimpang dari 
kebenaran. Setiap kali salah satu dari naluri ini menyim- 
pang dari kebenaran, suatu aspek dari karakter moral (akh- 
lak) mereka melekat kepada suatu objek duniawi dan me- 
numpukan dirinya (tunduk) kepada objek duniawi itu. Se- 


berapa jauh naluri melekat kepada objek (duniawil itu, se- 
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jauh itu pula ia telah berpaling dari Allah. 

Inilah yang dimaksud dengan menghilangkan sifat-sifat 
tercela dari hati dan memurnikan sifat-sifat terpuji. 

Barang siapa yang menyimpang dari kesederhanaan (sifat 


tidak berlebih-lebihan) patut dipersalahkan." 


3.6 

Ketahuilah bahwa kebenaran semacam itu merupakan 
suatu kewajiban pribadi bagi para nabi. Allah Ta'ala berfir- 
man, « Tetaplah kamu pada (jalan) kebenaran, sebagaimana 
telah diperintahkan kepadamu.» dan, «Sesungguhnya ka- 
mu adalah salah seorang dari Para Utusan, (yang berada) di 
Jalan yang lurus.» Dan kepada Misa dan Harin, Allah ber- 
kata, «Tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus dan ja- 
nganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang 
tidak mengetahui.» 

“D'ishah ditanya mengenai akhlak Nabi, dan ia menja- 
wab, “Apakah kamu tidak membaca al-Gur'an? Akhlak- 
nya adalah (akhlak) al-Our'an.”“ Setiap ayat al-Gur'an 
memberi kepada Nabi petunjuk moral (akhlak) mengenai 
apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dikesamping- 
kan. Nabi adalah objek (sasaran) pertama dari petunjuk dan 
penyempurnaan akhlak al-Gur'an serta, melalui Nabi, ca- 
haya (petunjuk) itu menyinari seluruh Ciptaan. Pertama- 
tama, Nabi diberi petunjuk akhlak oleh al-Guran, dan 
Ciptaan lainnya kemudian diberi petunjuk akhlak oleh Na- 
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bi. Sebagaimana yang beliau katakan, “Aku diutus untuk 


menyempurnakan akhlak yang paling mulia.” 


3.7 

Kondisi-kondisi dari pergulatan spiritual untuk menca- 
pai kebenaran ini pertama-tama ialah “kehendak,” kemudi- 
an “pengarahan spiritual.” Maksud dari “kehendak” ini bu- 
kanlah dalam artian yang khas dari kata tersebut—yakni, 
membayangkan sesuatu dan kemudian mengharapkannya 
(yakni, menaruh maksud terhadap sesuatu itu, (kehendak| 
ini ialah sesuatu dari dalam diri. Sebaliknya, “kehendak” 
menurut para Sufi ialah ketika suatu keadaan dari kepastian 
memperoleh penguasaan atas hati. Semua ketetapan kemu- 
dian bergerak dengan tegas ke arah pemberlakuan, dan se- 
orang pencari tunduk kepada kehendak-Nya alih-alih (ke- 
pada kehendak) bebas untuk memilih. 

Guru Sufi Abu I-Gasim al-Gushayri berkata, “Kehendak 
ialah titik awal bagi mereka yang mengikuti Jalan para mu- 
safir. Kehendak juga merupakan tahap pertama bagi mere- 
ka yang telah menetapkan niat mereka kepada Allah. Dise- 
but demikian karena “kehendak” mendahului setiap upaya 
(perbuatan). Jika seorang hamba tidak menghendaki sesua- 
tu, maka ia takkan melakukan sesuatu itu. Karena merupa- 
kan titik awal bagi siapa pun yang menempuh Jalan Allah, 
maka hal itu disebut “kehendak” dengan analogi (kesesuai- 


an) “niat,” yang mendahului suatu perbuatan. Kata “pen- 
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cari,” murid, secara etimologis sebenarnya adalah seseorang 
yang memiliki iradah, “kehendak,” karena (kata) itu meru- 
pakan kata benda serumpun yang berasal dari akar kata ker- 
ja yang sama, sebagaimana halnya “ulama” adalah seorang 
yang memiliki “ilmu. Namun, seseorang yang mencari Ja- 
lan tidaklah memiliki kehendak, karena ia yang tidak bisa 
melepaskan dirinya dari kehendaknya sendiri takkan bisa 
mencari (Jalan), sama seperti seseorang yang tidak memiliki 
kehendak, seturut etimologi (tersebut di atas), tidak bisa 
menjadi seseorang yang berkehendak. Esensi dari kehendak 
ialah hati yang tergugah untuk mencari Allah. Hal itu, se- 
perti kata pepatah, merupakan “siksaan yang menggembira- 


kan hati dan meredakan segala ketakutan.” 


3.8 

“Pengarahan spiritual” ialah membersihkan hati dari se- 
mua sifat buruk dan dosa yang tercela serta memurnikan- 
nya dengan kebajikan yang terpuji. Pengarahan spiritual ini 
dilakukan hingga kebenaran dan keseimbangan melekat pa- 
da semua sifat, naluri, serta kecenderungan alamiah hati. 

Pada awalnya, penyembuhan utama ini bersifat lahiriah. 
Hal ini melibatkan penampikan terhadap kecohan-kecohan 
(distraksil dan perhiasan-perhiasan duniawi apa pun serta 
kesenangan-kesenangan yang dipergunakan Setan untuk 
menggoda hati orang beriman: kemasyhuran, kekayaan, 


pergaulan sosial, kenikmatan-kenikmatan terhadap cita rasa 
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serta daging, dan kenyamanan-kenyamanan dari tidur serta 
perlindungan. 

Allah berfirman, «Kecintaan terhadap apa-apa yang di- 
inginkan, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang ber- 
limpah dari jenis emas dan perak, kuda-kuda dari ras murni, 
hewan-hewan ternak, dan tanah yang subur. Itulah kese- 
nangan-kesenangan dari kehidupan dunia ini, tetapi di sisi 
Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).»” Dengan de- 
mikian, jika kebenaran terbukti sulit untuk dipahami, maka 
hasrat-hasrat itu harus dihindari dan dijauhi, jauhilah has- 
rat-hasrat itu seolah hasrat-hasrat itu adalah ular berbisa 
yang mematikan. Ketika kebenaran pada akhirnya dicapai, 
seseorang akan bisa menaklukkan hasrat dan dengan teguh 


ia (berada) di dalam magam itu. 


3.9 

Selanjutnya, penyembuhan itu (bersifat) batiniah, (yakni 
dengan cara) menghilangkan pengaruh dari hasrat serta me- 
lepaskan segala keterikatan yang menyertainya. Seseorang 
harus membebaskan batiniahnya dari hal-ihwal semacam 
itu, sama seperti ia membebaskan lahiriahnya. Pergulatan 
spiritual untuk mencapai kebenaran ini lebih panjang, dan 
berbeda-beda di antara orang-orang sesuai dengan usia, wa- 
tak, dan sifat-sifat tercela yang menguasai (lahiriah dan bati- 
niah mereka). 


Hanya mereka yang menerima kebaikan dari kemudahan 


Allah yang memiliki pengetahuan muskil (mendalam)J ini. 
Terkadang seorang guru bisa menjadi salah satu (wujud pe- 
rantara dari| kemudahan Allah tersebut, yang membantu 
membimbing seorang pencari. 

Kaidah umum di dalam pengarahan dan penyembuhan 
spiritual ini ialah bahwa seseorang harus menampik nafsu. 
Seseorang harus melawan baik itu hasrat atau apa pun yang 
menyebabkan sifat-sifat buruk menguasai diri. Proses ini 
berlanjut hingga kebenaran serta keseimbangan tercapai, 
dan nafsu serta penyimpangan memudar, dengan satu atau 
lain cara. Perbuatan aksi dan pantangan (absensi), kekaya- 
an dan kemiskinan—semuanya menjadi sama dalam panda- 
ngan seorang pencari. Seluruh kemampuan |fakultas-fakul- 
tas|-nya diarahkan untuk menaati Allah, Yang Sejati dan 
Yang Satu-Satunya, ia dibebaskan (dari segala nafsu, hasrat, 
dan sifat-sifat buruk) untuk mengabdikan dirinya semata- 
mata kepada Allah. Tiada yang bisa menggoyahkan tekad- 
nya. Penampikan atau pengejaran terhadap kekayaan, ber- 
selibat atau mengejar kesenangan semata (hedonisme) tak- 
kan berpengaruh kepadanya. 

Sebagaimana yang dikatakan Nabi, “Aku berpuasa dan 
aku juga berbuka (tidak berpuasa), aku terjaga (salat ma- 
lam) dan aku juga tidur, dan aku juga menikahi wanita. 
Dan barang siapa menyimpang dari perbuatanku, maka ia 


tidak termasuk golonganku.”” 
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3.10 

Dengan demikian, seseorang harus memanfaatkan peng- 
arahan spiritual ini secara bertahap, tanpa memaksakan diri 
dan ujung-ujungnya, (seperti) yang dikatakan Nabi, “Seper- 
ti seseorang yang menunggangi untanya tanpa henti, tidak 
menempuh jarak jauh juga tidak melindungi tunggangan- 
nya.” Nabi juga berkata, “Amalan yang paling dicintai di 
sisi Allah adalah yang dilakukan secara tetap meskipun sedi- 
kit,” dan, “Kerjakanlah hanya amalan-amalan yang mam- 
pu kamu kerjakan.” Nabi banyak menyampaikan pernya- 
taan-pernyataan serupa. 

Jika hati telah mencapai karakteristik-karakteristik dari 
kebenaran, dan akhlak serta perangainya sesuai dengan al- 
Our'an, maka seseorang telah mengikuti Sunah Nabi dan 
telah mencapai golongan orang-orang yang mengikuti Jalan 
yang lurus, golongan «para nabi, para suri teladan, para 
syuhada, dan orang-orang saleh yang diberkati Allah. Me- 


reka itulah golongan yang utama!» 


3.11 
Pergulatan spiritual ketiga adalah penyingkapan dan pen- 
cerahan. Tujuannya ialah untuk menghapus karakteristik- 
karakteristik manusia serta menangguhkan daya-daya jas- 
mani melalui pengarahan dan pergulatan spiritual hingga ji- 
wa mengalami suatu perspektif pascakematian, atau sesuatu 


yang mendekati hal itu. Ini hanya bisa terjadi setelah mela- 


tih entitas subtil ilahiah dan mengarahkannya kepada Allah. 
Setelah itu, hambatan bisa diangkat dan rahasia-rahasia me- 
ngenai dunia ini, (dan mengenai) dunia berikutnya, dan 
(mengenai) pengetahuan seluruhnya bisa terlihat dengan je- 
las. Pengetahuan-yang-diilhami oleh Allah ini hanya bisa di- 
capai melalui pemurnian, sebagaimana yang telah kami je- 


laskan. 


3.12 

Jenis pergulatan spiritual ini (yakni, pergulatan spiritual 
untuk mencapai penyingkapan dan pencerahan) memiliki 
prasyarat-prasyarat tertentu. Yang pertama ialah ketakwa- 
an, yang (merupakan prasyarat) paling penting untuk ber- 
ibadah. Pendorongnya ialah kebahagiaan tingkat pertama, 
atau keselamatan. Al-Jurayri berkata, “Seseorang yang hu- 
bungannya dengan Allah tidak ditentukan oleh ketakwaan 
dan kewaskitaan takkan mencapai tingkat penyingkapan 


dan penyaksian.”” 


3.13 
Prasyarat kedua ialah kebenaran, sebagaimana yang telah 
kami bahas. Al-Wasiti berkata, “Kebajikan disempurnakan 
dengan penyertaan kebenaran dan dicederai oleh ketiadaan 
kebenaran.” Kebenaran ialah prasyarat untuk pergulatan 
spiritual ini karena, ketika hati memurnikan-dirinya sendiri, 


dan hambatan-hambatan hati diangkat, (dan hati) mencari 
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Penyingkapan-Diri Ilahi, hati menjadi seperti parasan yang 
dipoles, yang memantulkan gambaran-gambaran. Impresi 
dari gambaran-gambaran pada permukaan yang dipoles itu 
tidaklah arbitrer (bersifat manasuka dalam memantulkan 
gambaran-gambaran tersebut): (permukaan) itu (melaku- 
kannya dengan) tepat, (yakni) memantulkan gambaran- 
gambaran itu sebagaimana adanya, asalkan parasan yang di- 
poles itu berbentuk lingkaran yang rata sempurna dan bu- 
lat sempurna. Jika permukaan yang dipoles itu berbentuk 
persegi panjang atau persegi, cekung atau cembung, gamba- 
ran-gambaran tersebut jarang muncul (tampak) sebagaima- 
na adanya, sebaliknya, gambaran-gambaran itu muncul se- 
suai dengan bentuk pemantul (reflektor|-nya dan berbeda- 
beda seturut bentuk pemantul tersebut. Begitu pula de- 
ngan hati: ketika hati dicirikan (dikarakteristikkan atau di- 
sifati) dengan kebenaran, maka perbuatan-perbuatan yang 
berasal darinya, baik pelaksanaan (komisi| atau kelalaian 
(omisiJ, ialah sebanding (proporsional). Dengan demikian 
hati (menjadi) sepadan dengan permukaan reflektif yang 
Ibentuknya| bulat sempurna itu: (di dalamnya| bentuk- 
bentuk dari eksisten-eksisten dan realitas-realitas yang bisa 
diketahui tampak sebagaimana adanya. Persepsi mengenai 
eksisten-eksisten dan realitas-realitas itu benar (tepat, dan 
pengetahuan mengenainya lengkap (sempurna). 

Jika hati tidak dicirikan oleh kebenaran, jika proporsi an- 


tara komisi dan omisi berlainan, dan hati menyimpang sedi- 


kit dari beberapa hal-ihwal—sementara (menyimpang| be- 
gitu jauh dari kebenaran terhadap (beberapa hal-ihwal) yang 
lainnya—maka hati (menjadi) seperti cermin yang berben- 
tuk persegi panjang atau persegi, cekung atau cembung. 
Dalam hal ini, hati tidak bisa menerima gambaran-gambar- 
an yang diberikan kepadanya sebagaimana adanya. | Alhasil) 
kebenaran mengejawantah tidak sesuai dengan realitas lahi- 
riah, melainkan menyesuaikan diri dengan kondisi-kondisi 
hati. 


Hati hanya bisa mengatasi hal ini melalui pengerahan da- 


ya upaya. 


3.14 

Inilah sebabnya banyak orang mengejar upaya penying- 
kapan untuk melakukan upaya tersebut sebelum menetap- 
kan diri mereka dengan teguh di magam kebenaran. Kesa- 
lahpahaman-kesalahpahaman mungkin menemukan jalan 
(masuk) ke dalam hati, menyebabkan realitas-realitas meng- 
ejawantah sesuai dengan sifat batiniah seseorang. Dalam ka- 
sus-kasus seperti itu, seseorang mungkin akan kembali ke- 
pada mengejar kesenangan semata (hedonisme|, pencabut- 
an (pembatalan) terhadap hukum yang telah diwahyukan, 
dan seketika itu juga (menjadi) tidak beriman—semoga 
Allah melindungi kita (dari hal yang demikian)! 

Oleh karena itu, kebenaran ialah prasyarat untuk menca- 


pai penyingkapan, yang kemudian mengarah kepada penge- 


tahuan serta realitas-realitas yang diilhami secara ilahiah, 
yang mengejawantah di dalam hati sebagaimana adanya, 


tanpa kekurangan atau penyimpangan. 


3.15 

Penyingkapan, yang merupakan (kondisi ketika) ham- 
batan hati diangkat, bagaimanapun terjadinya, hal itu bisa 
terjadi tanpa memenuhi prasyarat-prasyarat kebenaran. |Pe- 
nyingkapan| itu mungkin terjadi dengan membersihkan ha- 
ti dari segala sesuatu kecuali Allah dan dengan melembut- 
kan hati melalui puasa dan berjaga (beribadah malam|. Hal 
ini menjelaskan mengapa penyingkapan terjadi kepada 
orang-orang dari agama-agama lain dan (kepada) para pela- 
ku sihir. Kedua kelompok tersebut mengangkat hambatan 
untuk mendapat bantuan dari kekuatan-kekuatan astral- 
spiritual dalam mengendalikan dunia alamiah. Dalam kasus 
ini, realitas-realitas yang bisa diketahui tidak mengejawan- 
tah sebagaimana adanya, melainkan lebih menurut sifat ba- 
tiniah masing-masing orang. (Sesungguhnya) yang mereka 


capai hanyalah “kerugian yang amat jelas.” 


3.16 
Prasyarat ketiga untuk mencapai penyingkapan ialah de- 
ngan meniru (berusaha menyamai atau melebihi) seorang 
guru yang telah menapaki Jalan dan telah mengalami per- 


gulatan-pergulatan spiritual. Pembimbing seperti itu akan 


menemukan jalan menuju Allah melalui pergulatan-pergu- 
latan spiritual ini, dan hambatan-hambatan itu akan diang- 
kat baginya. Cahaya (kebenaran) telah bersinar kepadanya, 
ia telah memahami pergulatan-pergulatan itu, dan ia bisa 
memimpin jalan di sepanjang pendakian berbatu-batu itu, 
hingga seorang pencari dianugerahi rahmat ilahiah, dan me- 
ngalami penyingkapan serta pencerahan. 

Seorang pencari yang menemukan guru semacam itu ha- 
rus menirunya dan mengikuti perkataan serta tindakan-tin- 
dakannya, bertaut teguh kepadanya seperti orang buta ber- 
pegangan kepada seseorang yang menuntunnya di sepan- 
jang pantai samudra. Seorang pencari harus menyerahkan 
dirinya sepenuhnya di tangan sang pembimbing ini, seperti 
sesosok mayat di tangan seorang pemandi jenazah sebelum 
dilaksanakannya penguburan. Kesalahan-kesalahan dari se- 
orang pembimbing masih akan menguntungkan bagi se- 
orang pencari lebih dari kebenaran apa pun yang bisa ia 


kumpulkan sendiri (tanpa pembimbing|.'" 


3.17 
Prasyarat keempat untuk mencapai penyingkapan ialah 
memutus keterikatan-keterikatan diri, dengan meninggal- 
kan segala sesuatu dan menarik diri dari semua orang. Ini 
dilakukan dengan cara mengasingkan diri (berkhalwat) di 
sebuah tempat yang gelap dan menutup kepala dengan tu- 


dung jubah, atau membungkus diri dengan mantel atau se- 
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lendang pinggang. Selanjutnya, datanglah keheningan me- 
lalui pantangan total berbicara, kemudian rasa lapar melalui 
puasa terus-menerus, dan akhirnya berjaga, (yakni) dengan 
terjaga semalaman untuk berdoa. 

Kesederhanaan di dalam praktik-praktik ini diperlukan 
dalam pergulatan spiritual untuk mencapai kebenaran, di 
mana ketenangan batin dalam melakukan atau meninggal- 
kan perbuatan-perbuatan harus menjadi watak (kecenderu- 
ngan) alamiah hati. Di sini, bagaimanapun, diperlukan pan- 
tangan total, serta menekan dan memadamkan segenap ke- 
mampuan (|fakultas-fakultas) manusia—bahkan pikiran— 
sehingga seseorang mati di dalam tubuh tetapi hidup di da- 
lam ruh. Ini (harus dilakukan) karena pergulatan spiritual 
itu membutuhkan pengosongan hati dari segala sesuatu se- 
lain Allah hingga sifat-sifat fana hilang sama sekali, terhapus 
sebagaimana yang terjadi kepada sesosok mayat. Nabi me- 
rujuk kepada keadaan ini ketika berkata, “Matilah sebelum 


kamu mati.” 9 


3.18 
Prasyarat kelima (untuk mencapai penyingkapan) ialah 
keikhlasan kehendak, yang berarti bahwa cinta Allah me- 
nguasai hati hingga seorang pencari menjadi seperti seorang 
pecinta gegabah yang hanya memiliki satu angan-angan.” 
Jika semua prasyarat ini terpenuhi, pergulatan spiritual 


tersebut berlanjut sebagai berikut: Sang guru memberikan 


doa yang akan melekat selamanya di hati si pencari. Kemu- 
dian ia (sang guru) melarang si pencari untuk (melakukan) 
terlalu banyak ibadah pribadi dan mengaji al-Gur'an. Seba- 
liknya, si pencari membatasi dirinya dengan salat wajib dan 
amalan-amalan ibadah tertentu yang (dilakukan secara) ber- 
lebihan (eksesif). Ibadah pribadinya harus menjelma menja- 
di ketakwaan hatinya kepada doa itu, dan bukan yang lain- 
nya. Al-Shibli pernah berkata kepada al-Husri, “Jika hatimu 
sibuk memikirkan hal lain selain Allah dari satu hari Jumat 
ke hari Jumat berikutnya, seharusnya kau malu karena telah 


datang kepadaku!” 


3.19 

Sang guru kemudian memberlakukan pengasingan (khal- 
wat). Si pencari pengasingkan diri ke sebuah ruang doa ke- 
cil dan seseorang dipercayakan oleh sang guru untuk meng- 
awasinya serta memberinya makanan yang sahih (halal), ka- 
rena inilah Jalan yang sahih. 

Sang guru memberinya doa untuk mengisi (menyibuk- 
kan) lidah serta hatinya, dan si pencari harus duduk, meng- 
ulang-ulang “Allah, Allah, Allah,” atau “Tiada Tuhan se- 
lain Allah, tiada Tuhan selain Allah.” Si pencari harus me- 
lakukan ini dengan tekun hingga gerak lidahnya yang sebe- 
narnya terhenti dan yang tersisa hanya gerak yang dibayang- 
kan: kemudian (hal itu dilakukan) hingga semua jejak dari 
gerak lidah yang dibayangkan terhenti, dan yang tersisa ha- 
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nya bayangan dari ucapan itu di dalam hati. Akhirnya, ba- 
yangan dari ucapan itu (punj akan terhapus dari hati dan 
yang tersisa hanya makna dari ucapan tersebut, (yang) tak 
kunjung hilang serta senantiasa hadir, (dengan demikian) 


hati telah dikosongkan dari segala sesuatu yang lain. 


3.20 

Di titik itu, si pencari harus waspada terhadap bisikan Se- 
tan serta angan-angan duniawi. Ia harus mewaspadai (bisik- 
an Setan dan angan-angan duniawi) ini di setiap saat dan di 
setiap napas, dan mengungkapkan kepada sang guru setiap 
kepenatan atau kegairahan, kemalasan atau keteguhan hati 
yang ia dapati di dalam hatinya. Si pencari harus merahasia- 
kan semua ini dari siapa pun selain sang guru, karena hanya 
sang guru yang tahu cara terbaik untuk membimbingnya. 

Sang guru pun harus waspada, karena inilah tahapan 
(yang di dalamnya terkandung) bahaya besar bagi si pen- 
cari. Si pencari bisa mulai membayangkan bermacam-ma- 
cam hal, mengerahkan dirinya dengan sia-sia, dan meram- 
bah Jalan keburukan. Bahkan seseorang yang mencurahkan 
dirinya semata-mata kepada zikir tidak terbebas dari baha- 
ya-bahaya ini. Demikian pula, tingkatan-tingkatan pertama 
dari keadaan-keadaan spiritual yang (bergerak) memuncak 
serta keajaiban-keajaiban para wali bisa jadi akan membuat- 
nya merasa sombong, dihinggapi kegembiraan berlebih, 


atau berpuas-diri. Perasaan-perasaan semacam itu bisa me- 
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nyebabkan kemalasan atau menimbulkan hambatan-ham- 
batan lain di Jalan tersebut. Sebaliknya, si pencari harus 
berpegang teguh kepada ikhtiarnya sepanjang hidupnya, se- 
perti seseorang yang kehausan yang tidak bisa dipuaskan 
oleh lautan. Modal utamanya ialah retret (khalwat) dan ke- 
sendirian. 

Jika si pencari bisa mengatasi rintangan-rintangan ini de- 
ngan selamat, dan hatinya menemukan dirinya bersama 
Allah, maka keagungan Hadirat Allah akan tersingkap, dan 
Allah akan mengungkapkan diri-Nya kepadanya. Kegembi- 
raan serta kesenangan akan mengembang di dalam dirinya, 
dan ia akan terbawa (terluapi| oleh kebahagiaan-mutlak. 

Hikmah-hikmah dari kebajikan Allah yang tak terlukis- 
kan akan terjadi (ditampakkan kepadanya). 


3.21 

Bahaya paling besar setelah diangkatnya hambatan bagi 
seorang pencari ialah si pencari membicarakan hal tersebut 
atau mencoba memberikan nasihat atau saran. Diri (si pen- 
cari yang telah mengalami pengangkatan hambatan) mung- 
kin beroleh kesenangan dalam memimpin (seseorang) mela- 
lui petunjuk, (juga) dalam menjelaskan Sunah Nabi, dan 
dalam menemukan seorang pendengar yang setia. Si pencari 
bisa menimbulkan kesan yang keliru bahwa ia sendiri ada- 
lah seorang pembimbing kepada Allah.'“ Keteguhannya 
mungkin akan berkurang, meskipun upaya yang gigih ialah 
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kunci untuk mengalami Penyingkapan-Diri Ilahiah, karena 
si pencari mengira ia bisa meninggalkan cara-cara (yang te- 
lah ditetapkan) dan bisa mencapai tujuan dengan begitu sa- 
ja Iyakni, dengan mengesampingkan cara-cara yang telah di- 
tetapkan). Dalam hal ini, manifestasi dari Penyingkapan- 
Diri Ilahi mungkin akan melemah dan terputus, dan ham- 
batan itu mungkin akan jatuh kembali ke tempatnya. Baha- 
ya-bahaya ini mungkin akan menyebabkan si pencari terja- 
tuh ke dalam lautan kebinasaan yang tak bertepi. 

Jika semua ini terjadi, itu karena si pencari mencari pe- 
nyaksian sebelum waktu yang tepat, (waktu yang) sesuai 
dengan janji (Allah) yang sebenarnya: teritori ganjaran. De- 
ngan membatasi dirinya sendiri dengan kebenaran, si pen- 
cari bisa keluar tanpa cedera dari bahaya-bahaya fana ini. 

Semoga dengan rahmat-Nya, Allah melindungi kita dari 


bahaya-bahaya semacam itu! 


3.22 

Maka, inilah pergulatan-pergulatan spiritual para Sufi. 
Sebagaimana yang telah kami katakan, tingkat pertama dari 
pergulatan spiritual itu dikenal sebagai Tasawuf |(Sufismel). 
Ketika para Sufi mulai mengangankan magam para orang 
saleh dan para suri teladan, mereka melakukan pergulatan 
spiritual untuk mencapai kebenaran. Mereka yang men- 
dambakan kebahagiaan agung mulai mencari pergulatan 


spiritual tersebut untuk mencapai penyingkapan. Dan me- 
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reka menggunakan istilah “Tasawuf” terutama untuk me- 
nyebut dua pergulatan spiritual yang terakhir ini (yakni, 
pergulatan spiritual untuk mencapai kebenaran dan pe- 
nyingkapan)|. 

Para Sufi dengan tingkat spiritual tinggi, yang bukan 
sembarang orang, kemudian terlibat di dalam pergulatan- 
pergulatan spiritual ini dan mengajarkan serta membahas 
(pergulatan-pergulatan spiritual tersebut) di antara mereka 
sendiri. Hal ini menyebabkan suatu perkembangan termi- 
nologi yang diterapkan secara spesifik kepada mereka. | Beri- 
kut) inilah istilah-istilah dengan makna spesifik tersebut: 
magam, keadaan, pembinasaan-diri di dalam Allah, penghi- 
dupan di dalam Allah, penghapusan oleh Yang Ilahi, pene- 
gasan |afirmasi), diri, jiwa, hati dari segala hati (jantung ha- 
ti, serangan mistik, sergapan spiritual, kemesraan (intima- 
sil, gagasan, pijar cahaya, kilasan, fajar Hadirat Ilahi, kego- 
yahan (instabilitas|, keajekan (stabilitas), pemisahan, penya- 
tuan, pemaduan, pengecapan, (pengalaman) meneguk, ke- 
tiadaan, kehadiran, ketenangan, kemabukan, pengetahuan 
(yang) pasti, aktualitas (dari) kepastian, kebenaran (dari| 
kepastian, kehadiran hati, penyingkapan, penyaksian lang- 
sung, perhubungan (interaksi|, persentuhan (kontakJ, per- 
talian fafinitas, kaidah perhubungan, kaidah penyingkap- 


an, dan istilah-istilah lain semacam itu. 
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3.23 

Mari kita jelaskan beberapa terminologi ini. 

Arti dari pergulatan spiritual ialah bahwa jiwa diubah de- 
ngan mencapai kualitas-kualitas (sifat) terpuji. Kualitas-ku- 
alitas ini diajarkan dalam suatu tertib tertentu: kehendak, 
pertobatan, ketakwaan, kewaskitaan adab, penolakan (ter- 
hadap duniawi), pergulatan spiritual, kesenangan, keiman- 
an kepada Allah, ketundukan, kerendahan hati, sifat syu- 
kur, kepastian, kesabaran, kewaspadaan, penerimaan, kepa- 
tuhan, kebenaran, keikhlasan, kesungguhan, pengakuan ter- 
hadap keesaan Allah, pengetahuan Jatau kearifan, gnosis|, 


cinta, dan kerinduan. 


3.24 

Kualitas pertama ialah kehendak, tetapi (kehendak ini 
merupakan) kehendak tanpa pilihan, sebagaimana yang te- 
lah dijelaskan di atas. Yang terakhir itu merupakan tujuan 
utama serta tumpuan paling mulia: kearifan (gnosis, Pe- 
nyingkapan-Diri Ilahi, dan penyaksian. Saat seseorang ber- 
upaya untuk (memperoleh) karakteristik-karakteristik ini, 
hati akan mengalami kualitas-kualitas lain, yang meninggal- 
kan berbagai impresi. Kualitas-kualitas ini tidak bisa diper- 
oleh dan tidak timbul dari pilihan bebas: sebaliknya, (kuali- 
tas-kualitas| itu ialah karunia dari Allah. (Kualitas-kualitas) 
itu termasuk kebahagiaan dan kesedihan, kesukaan dan ke- 


dukaan, kerinduan dan kegelisahan, harapan dan ketakutan, 
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kesempitan dan kelapangan, pemujaan dan kasih sayang. 
Para Sufi menggunakan istilah “magam” untuk karakte- 
ristik-karakteristik yang bisa diperoleh dan yang memerlu- 
kan pilihan sadar funtuk memperolehnya). (Karakteristik- 
karakteristik) ini termasuk keimanan pada Allah, ketabah- 
an, kecukupan-diri dengan ketetapan-Nya, dan sebagainya. 
Magam-magam yang merupakan karunia dari Allah dan 
yang terjadi di luar perolehan sadar ialah keadaan-keadaan 
seperti kebahagiaan, kesedihan, harapan, ketakutan, dan se- 


bagainya. 


3.25 

Kualitas-kualitas (sifat-sifat) terpuji hanya bisa dicapai 
oleh hati setelah sifat-sifat tercela hilang. Mereka menyebut 
penghilangan sifat-sifat tercela itu sebagai penghapusan dan 
pembinasaan diri di dalam Allah. Pencapaian dari sifat-sifat 
terpuji disebut penegasan (afirmasi) dan penghidupan di 
dalam Allah. 

Para Sufi memandang hati dari tiga sudut pandang: se- 
jauh hati merupakan lokus dari sifat-sifat tercela, maka ia 
disebut diri, sejauh hati merupakan lokus dari sifat-sifat ter- 
puji, maka ia disebut jiwa, dan sejauh hati merupakan lokus 
dari cahaya penyaksian serta pengetahuan, maka ia disebut 
hati dari segala hati (jantung hati. 

Dunia yang tak kasat mata (gaib) mungkin akan mem- 


buat hati terguncang dengan kejutan-kejutan kecil yang me- 
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nimbulkan kesedihan atau kesenangan, (keterguncangan| 
ini disebut sergapan spiritual serta serangan mistik. 

Suatu gagasan alam bawah sadar (yang) mungkin (tereja- 
wantah) dalam bentuk ucapan, dalam hal ini disebut isya- 
rat. (Isyarat) itu bisa jadi berasal dari malaikat, dari Setan, 
atau dari diri (sendiril. (Isyarat) ini bisa (berupa) bukan- 
ucapan (nonverbal), dalam hal ini para Sufi menyebutnya 


sebagai gagasan. 


3.26 

Ketika pergulatan spiritual telah sempurna, dan semua 
magam di Jalan itu telah dilalui, dan seorang pencari me- 
langkah ke muka hambatan-hambatan yang telah diangkat, 
(maka) terdapatlah cahaya, berpijaran seperti kilat sesaat. 
Para Sufi menyebut (cahaya) ini sebagai sinar samar-samar, 
kilasan-kilasan, serta fajar Hadirat Ilahi. 

Kemudian terjadilah pengangkatan (penghilangan) ter- 
hadap hambatan, yang mereka sebut penyingkapan. Jika 
hambatan itu diangkat ke tingkatnya yang paling tinggi, ke 
puncak kilauannya, maka inilah yang disebut pengetahuan 


IgnosisJ, penyaksian, dan Penyingkapan-Diri Ilahi. 


3.27 
Sementara seorang pencari masih melangkah maju mela- 
lui keadaan-keadaan ini, para Sufi mengatakan bahwa ia 


(berada) dalam kegoyahan (instabilitas). Jika seorang penca- 
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ri terus melanjutkan |langkahnya|, menguasai apa yang di- 
carinya, para Sufi mengatakan bahwa ia telah mencapai ke- 
ajekan (stabilitas|. 

Sepanjang seorang pencari melihat segala sesuatu sebagai 
berasal dari Allah, maka ia berada pada magam pemisahan, 
karena ia melihat Allah dan eksisten-eksisten secara terpi- 
sah. Jika seorang pencari melihat segala sesuatu melalui 
Imata/penglihatan| Allah, maka ia berada pada magam pe- 
nyatuan. Jika seorang pencari hanya melihat Allah, maka 
inilah magam pemaduan. 

Penyingkapan-Diri Ilahi mengejawantahkan keadaan-ke- 
adaan lain, yang disebut sebagai pengecapan dan (pengala- 
man) meneguk (rahasia. Siapa pun yang mengetahui raha- 
sia (ini) dengan (cara) menyaksikan (langsung) mungkin 
akan kehilangan semua sensasi (perasaan), dan karena itu ia 
berada dalam ketiadaan atau kemabukan spiritual. Jika selu- 
bung ketiadaan itu diangkat dari dirinya, maka ia akan terja- 


ga dalam kehadiran atau ketenangan spiritual. 


3.28 
Di dalam terminologi Sufi, pengetahuan yang ternyata- 
kan (teraktualisasikan| itu disebut sebagai pengetahuan 
(yang) pasti. Ketika (pengetahuan) itu dicapai melalui sifat 
kemurnian, (maka pengetahuan| itu disebut sebagai aktua- 
litas (dari| kepastian ketika (pengetahuan) itu menjelma 


menjadi sifat penyaksian, (maka pengetahuan) itu disebut 
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sebagai kebenaran (dari) kepastian. Tingkatan-tingkatan ini 
juga disebut kehadiran hati, penyingkapan, dan penyaksian 
langsung. 

Keragaman dari pengetahuan yang disebutkan di atas 
merupakan tingkatan-tingkatan yang berlaku bagi seorang 
musafir. Tingkatan-tingkatan pertama ialah tingkatan-ting- 
katan pengetahuan di dalam diri. Para Sufi juga berbicara 
perihal perhubungan (interaksi, persentuhan (kontak), 
dan pertalian Jafinitas). Yang dimaksud dengan “perhubu- 
ngan” ialah menempuh Jalan dan terlibat di dalam pergula- 
tan spiritual, “persentuhan,” artinya mengangkat hambat- 
an-hambatan hati dan penyingkapan, “pertalian,” artinya 


pengetahuan |gnosis| dan penyaksian. 


3.29 

Magam-magam yang diperlukan untuk pergulatan spi- 
ritual—pertobatan, keimanan kepada Allah, kewaskitaan 
adab, penolakan (terhadap duniawi), dan yang lainnya—di- 
jelaskan dalam berbagai cara sesuai dengan motivasi ma- 
sing-masing pergulatan spiritual yang memiliki ciri tersen- 
diri, baik itu ketakwaan, kebenaran, atau kearifan |gnosis|. 

Contohnya, pertobatan. Para pencari awam bertobat de- 
ngan cara berbeda dari mereka yang telah berpengalaman. 
Dhu I-Nan berkata, “Orang-orang awam bertobat dari do- 
sa-dosa mereka, golongan spiritual tingkat tinggi bertobat 


dari kelalaian mereka, dan kaum arif (gnostik) bertobat dari 
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apa pun selain Allah.” Sebuah hadis terkait mengatakan, 
“Wahai manusia, bertobatlah kepada Allah! Sesungguhnya 
aku sendiri bertobat seratus kali dalam sehari.” 

Juga terdapat tingkatan-tingkatan keimanan kepada Allah: 
orang-orang beriman bersandar kepada janji Allah, golong- 
an spiritual tingkat tinggi merasa cukup dengan pengetahu- 
an Allah, dan kaum arif (gnostik) merasa cukup dengan ke- 
tetapan-Nya.'” Kewaskitaan adab juga serupa: orang-orang 
awam takut kepada sesuatu yang menyangsikan, golongan 
spiritual tingkat tinggi takut (terhadap perbuatan) salah 
langkah, dan kaum arif (gnostik| takut kepada apa pun se- 
lain Allah yang mungkin akan masuk ke dalam hati. Begitu 
pula dengan penolakan (terhadap duniawi|: orang-orang 
awam menghindari apa yang dilarang (haram), golongan 
spiritual tingkat tinggi menghindari apa yang tidak penting 
tetapi tetap sahih (halal), dan kaum arif (gnostik) menghin- 
dari apa pun yang menyimpang dari Allah. 


3.30 
Demikian pula dengan pengakuan terhadap keesaan 
Allah, sifat syukur, kepastian, kesungguhan, dan yang sele- 
bihnya dari ketentuan-ketentuan tersebut. Maknanya ber- 
beda-beda sesuai dengan motivasi masing-masing pergulat- 
an spiritual, sebagaimana yang telah kami himpun dari ki- 
tab-kitab mereka. Para Sufi, terlebih, memiliki seperangkat 


aturan perilaku spesifik, dan metode tertentu dalam meng- 
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ajarkan pergulatan spiritual, tersebab jarak yang mereka jaga 
dari orang-orang Jawam|, paling tidak karena meluasnya 
pelanggaran dan penyimpangan. Dengan demikian, seorang 
arif (gnostik) mungkin melontarkan pernyataan yang me- 
nimbulkan kegeraman serta celaan dari massa yang kegusar- 
annya bisa sedemikian rupa sehingga ia (orang arif itu) ha- 
rus menjelaskan posisinya (maksud dari pernyataannya| un- 
tuk menghindari penghukuman. Misalnya, seorang arif per- 
nah berkata, “Ketika aku berkata, Ya Allih, Ya Tuhan,” aku 
merasa |apa yang kulakukanj itu lebih berat daripada berat- 
nya beban sebuah gunung karena seseorang hanya Jakan| 
melakukan seruan semacam itu dari balik penghalang |yak- 
ni, adanya jarak). Pernahkah kalian melihat seseorang berse- 
ru seperti ini kepada seorang kawan yang (berada) bersama- 
nya (yakni, tiada jarak)?” Tanpa penjelasan, pernyataan 
itu tidak bisa diterima, dan seseorang yang mengatakannya 


akan dikutuk. 


3.31 
Yang sama-sama disalahpahami ialah posisi (maksud) se- 
orang Sufi dalam menetapkan (laku) kesunyian (khalwat| 
dan (laku) mengingat (zikir) kepada mereka (para pencari) 
yang mengejar penyaksian. Pandangan para Sufi bahwa se- 
orang pencari tidak boleh ikut serta dalam mempraktikkan 
serangkaian doa serta pembacaan al-Our-'an, tetapi mem- 


batasi diri pada salat wajib dan zikir, dianggap bermasalah. 
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Mereka percaya pembacaan (Jal-Our'an| terdiri dari pemis- 
taran-pemistaran serta cerita-cerita yang menyebabkan hati 
mengembara dalam upayanya untuk memahami makna da- 
ri cerita-cerita tersebut. Tujuan mereka, lebih tepatnya, ia- 
lah untuk memfokuskan hati sepenuhnya dengan satu doa 
sehingga cahaya penyaksian bisa memancar dari-Nya | mela- 
lui doa tunggal itu). 

Sekali lagi, tanpa memahami alasan di baliknya, persya- 
ratan untuk menghindari serangkaian doa dan mengaji al- 
Our'an akan tampak tidak bisa disetujui. Namun, (persya- 
ratan itu dimaksudkan sebagai tindakan) meninggalkan sa- 
tu amalan untuk Jamalan| lain yang lebih penting serta me- 
ninggalkan satu kewajiban untuk (kewajiban) lain yang le- 
bih wajib. Semua itu didasarkan pada apa-apa yang memo- 


tivasi pergulatan spiritual. 


3.32 

Menjadi penting untuk menjelaskan istilah-istilah yang 
digunakan para Sufi dalam pembahasan-pembahasan mere- 
ka. Kaum Sufi harus menguraikan perihal etiket (tatacara) 
dan regulasi (peraturan) yang menentukan pergulatan spiri- 
tual serta menjelaskan berbagai penafsiran perihal magam- 
magam (di dalam pergulatan spiritual tersebut). Mereka 
perlu mengutarakan bagaimana cara mengajarkan perihal 
pergulatan spiritual, dan menjernihkan segala ambiguitas di 


dalam pernyataan-pernyataan serta generalisasi-generalisasi 
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mereka. Inilah yang kemudian berkembang menjadi suatu 


disiplin khusus yang disebut disiplin Tasawuf. 


3.33 

Untuk mengikhtisarkannya, terdapat tiga tingkatan per- 
gulatan spiritual: 

Pertama ialah pergulatan spiritual untuk mencapai ke- 
takwaan. Sebagaimana yang telah dinyatakan di atas, (per- 
gulatan spiritual) ini mengharuskan (seorang pencari) me- 
ngamati perilaku yang tepat dalam bersikap di hadapan 
Allah, secara lahiriah dan batiniah, (serta) berhenti pada ba- 
tasan-batasan-Nya dengan (bersikap) waspada terhadap ke- 
adaan-keadaan batiniah seseorang dalam pencarian kesela- 
matan. Inilah Tasawuf sebagaimana yang terjadi | dipraktik- 
kan) pada generasi pertama para Sufi. 

Kedua ialah pergulatan spiritual untuk mencapai kebe- 
naran. (Pergulatan spiritual) ini melibatkan pemaksaan diri 
untuk bersikap tulus, dan memaksakannya untuk menem- 
puh Jalan yang lurus hingga, melalui pengarahan serta pe- 
nyempurnaan spiritual, diri memperoleh sifat-sifat (akhlak| 
al-Gur'an dan (sifat-sifat| kenabian (nubuat) sebagai tabiat 
alamiahnya. Dengan cara ini, (pergulatan spiritual ini) men- 
cari tingkatan «Para Nabi, suri teladan, para syuhada, dan 
orang-orang saleh yang diberkati Allah.»'” 

Ketiga ialah pergulatan spiritual untuk mencapai pe- 


nyingkapan dan pencerahan. (Pergulatan spiritual) ini terja- 
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di ketika kemampuan (|fakultas-fakultas| manusia—bahkan 
pikiran—padam, beralih sepenuhnya untuk menyaksikan 
Hadirat Ilahi. Pergulatan spiritual ini berusaha untuk me- 
ngangkat hambatan dan menyaksikan cahaya Keilahian di 
dalam kehidupan ini demi menyaksikan wajah Allah di ke- 
hidupan selanjutnya. 


Inilah tingkatan kebahagiaan yang paling tinggi. 


3.34 

Sebutan “Tasawuf” berlaku untuk ketiga pergulatan spi- 
ritual ini dalam kombinasinya, maupun dalam masing-ma- 
singnya secara terpisah. Namun, istilah tersebut telah digu- 
nakan terutama untuk menunjukkan dua (pergulatan spiri- 
tual) yang terakhir, dan bukan yang pertama. Istilah umum 
untuk (pergulatan spiritual) yang pertama ialah kewaskita- 
an adab, dan disiplin pergulatan spiritual yang pertama ini 
disebut “kanun kewaskitaan adab” atau “rasam hati.” 

Apa yang disebut “disiplin Tasawuf” sebenarnya ialah 
disiplin dari dua jenis pergulatan spiritual yang kedua— 
yakni, regulasi-regulasi, kaidah-kaidah, dan metode-metode 
yang berkaitan dengan penempuhan Jalan. Para Sufi juga 
menerapkan istilah ini kepada rintangan-rintangan yang 
mungkin ditemui oleh seorang musafir, (rintangan-rintang- 
an) yang (mungkin akan) menyimpangkannya dari perjala- 
nan tersebut, atau kepada apa yang mendorongnya ke arah 


pemenuhan tujuannya. Disiplin Tasawuf juga mencakup 
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penjelasan mengenai terminologi Sufi. 


3.35 

Banyak yang telah mencoba mengungkapkan makna dari 
Tasawuf dalam suatu aforisma yang bernas, tetapi tak ada 
satu pernyataan pun yang terbukti cukup memadai (untuk 
mengungkapkannya). 

Beberapa Sufi telah mencirikan (memberikan karakteris- 
tik kepada) keadaan-keadaan yang pertama-tama. Al-Jurayri 
berkata, “Tasawuf ialah mengejar sifat-sifat yang ditinggi- 
kan (mulia) dan menghindari sifat-sifat yang rendah (bu- 
ruk),” dan al-@assab berkata, “Tasawuf ialah perilaku yang 
mulia, dari zaman yang mulia, dari seseorang yang mulia.” 

Yang lainnya telah mencirikan (memberikan karakteris- 
tik kepada| keadaan-keadaan yang terakhir. Al-Junayd ber- 
kata, “Allah-lah yang membuatmu mati di dalam dirimu 
sendiri dan (yang membuatmu) hidup di dalam Diri-Nya.” 
Ruwaym berkata, “| Tasawuf ialah) tetap bersama Allah se- 
suai (dengan) ketetapan-ketetapan-Nya, tidak memiliki apa 
pun dan tidak dimiliki oleh apa pun.” Dan Sumnin berka- 
ta, “(Tasawuf ialah| sepenuhnya bersama Allah, tanpa ke- 
terikatan-keterikatan (kepada) yang lainnya.” 

Yang lainnya telah mencirikan (memberikan karakteris- 
tik kepada) corak-corak (sifat/ciri| pembedanya. Al-Bagh- 
dadi berkata, “Tanda seorang Sufi sejati ialah ia menjadi 


miskin setelah kaya, hina setelah dihormati, dan tak dikenal 
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setelah termasyhur. Tanda seorang Sufi palsu ialah kebalik- 
an dari semua ini.” 

Yang lainnya telah mencirikan (memberikan karakteris- 
tik kepada) prinsip-prinsip dan dasar-dasar Tasawuf. Ru- 
waym berkata, “Tasawuf dibangun di atas tiga sifat: mele- 
kat pada kefakiran dan kemiskinan, mewujudkan pengor- 
banan dan altruisme, serta menahan diri dari pembangka- 
ngan dan prarasa.” 

Bagi beberapa orang, prinsip dan dasar tersebut satu dan 
sama. Al-Kattini berkata, “Tasawuf ialah akhlak mulia: se- 
makin baik akhlakmu, semakin baik Tasawufmu.” Ada ba- 
nyak maksim-maksim yang serupa. Masing-masing menciri- 
kan pengalamannya tersendiri dan menciptakan pernyata- 


an-pernyataan berdasarkan magam yang telah dicapainya. 


3.36 

Kebenarannya adalah Tasawuf tidak bisa dibatasi pada 
satu definisi tunggal. Tasawuf mungkin terdiri dari penera- 
pan sifat-sifat yang diperlukan dalam pergulatan spiritual 
untuk mencapai kebenaran dan untuk membatasi seseorang 
pada (tingkat) pergulatan spiritual itu. Alternatifnya, Tasa- 
wuf mungkin terdiri dari penerapan sifat-sifat yang diperlu- 
kan dalam pergulatan spiritual untuk mencapai penyingka- 
pan. Pergulatan spiritual untuk mencapai kebenaran meru- 
pakan suatu syarat esensial dari hal ini, sehingga seseorang 


bisa dicirikan oleh kedua pergulatan spiritual tersebut pada 
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saat yang bersamaan. Resultan dan realitas-realitas dari ke- 
dua pergulatan spiritual itu berbeda-beda dalam motif-mo- 
tifnya: motif di dalam pergulatan spiritual untuk mencapai 
kebenaran ialah mencari keselamatan setelah kematian tan- 
pa mengalami penyingkapan selama hidup di dunia ini, se- 
dangkan motif pergulatan spiritual untuk mencapai pe- 
nyingkapan ialah mengangkat hambatan selagi masih (ber- 
ada| di kehidupan yang sekarang. Kedua jenis pergulatan 
spiritual itu amat berbeda, dan sulit untuk mengklasifikasi- 
kan keduanya di dalam satu rubrik. Kami telah memberi- 
kan gambaran yang berbeda untuk masing-masing pergula- 
tan spiritual tersebut, namun keduanya adalah Tasawuf. 
Siapa pun yang ingin mendalami hal ini lebih jauh, hen- 
daknya menelaah sendiri kitab-kitab para Sufi. Yang kami 
lakukan di sini hanya menunjukkan secara umum apa yang 
membedakan Jalan Tasawuf dari jalan yang lainnya, «Dan 
kami sekali-kali takkan mendapat petunjuk apabila Allah ti- 


dak memberi petunjuk kepada kami.» "? 


3.37 
Sekarang, setelah memperjelaskan mengenai pergulatan- 
pergulatan spiritual dan menunjukkan bagaimana pergulat- 
an-pergulatan spiritual itu dibedakan dari Jalan yang lain 
pada umumnya, dan dari satu sama lainnya, aku akan meni- 
lai status hukum dari pergulatan-pergulatan spiritual terse- 


but. 
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Pergulatan spiritual yang pertama merupakan suatu ke- 
wajiban pribadi bagi setiap orang beriman yang bertang- 
gung-jawab secara hukum. Setiap Muslim harus takut akan 
azab Allah dengan berhenti pada batasan-batasan-Nya. De- 
mikian pula, setiap Muslim mengetahui bahwa «Barang si- 
apa yang melanggar batas-batas (hukum| Allah, mereka itu- 
lah orang-orang yang zalim», «tidak bersyukur», dan «fa- 
sik». 

Pergulatan spiritual kedua (merupakan sesuatu yang| di- 
tetapkan secara hukum bagi seluruh masyarakat, dan meru- 
pakan kewajiban pribadi bagi setiap nabi. Sumbernya di da- 
lam Hukum telah jelas. Karena Allah ingin manusia mem- 
peroleh keselamatan, dan karena hikmah dari hukum serta 
akal sehat memerintahkan bahwa menolak (sesuatu yang| 
bahaya (merusak/merugikan| lebih diutamakan daripada 
memperoleh keuntungan (manfaat) darinya, Allih meng- 
hendaki semua orang untuk menjalani kehidupan yang 
akan memberi (mengganjar) mereka (dengan) Surga dan 
menjauhkan mereka dari Neraka. Pemistaran ini berlaku 
secara umum untuk semua orang beriman yang bertang- 
gung-jawab secara hukum. 

Adapun golongan spiritual tingkat tinggi, Allah mem- 
beri tahu mereka bahwa para suri teladan, para syuhada, 
dan orang-orang saleh semuanya menikmati kebahagiaan 
yang lebih tinggi daripada keselamatan belaka. Keterangan 


ini datang melalui petunjuk-Nya, Jalan-Nya, serta penjelas- 
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an-penjelasan-Nya yang terang dan jelas tentang kebahagia- 
an di Surga serta kesengsaraan di Neraka, dan tentang ber- 
bagai tingkatan keselamatan. Jalan kebenaran digambarkan 
sebagai «Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 
atas mereka.» 14 

Akhirnya, Allah memberi tahu mereka bahwa tingkatan 
keselamatan paling tinggi ialah melihat wajah Allah. 


3.38 
Kami menganggap pergulatan spiritual yang ketiga, (yak- 
ni, pergulatan spiritual untuk mencapai) penyingkapan, sa- 
ma terlarangnya dengan perbuatan keji atau bahkan yang 
lebih buruk. Allah berfirman, «Kami jadikan dalam hati 


HS rasa santun dan kasih sa- 


orang-orang yang mengikutinya 
yang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniah (berlebih-le- 
bihan dalam beribadah). Padahal Kami tidak mewajibkan- 
nya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang meng- 
ada-adakannya dengan tujuan) untuk mencari keridhaan 
Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliha- 
raan yang semestinya. Maka, kepada orang-orang yang ber- 
iman di antara mereka Kami berikan pahalanya dan banyak 
di antara mereka adalah orang-orang fasik.»"“ Pergulatan 
spiritual ketiga ini ialah variasi dari rahbaniah, karena pe- 
nafsiran lazimnya (dari praktik rahbaniah itu) mengharus- 
kan pemantangan seksual dan kehidupan tertutup (me- 


nyendiri) di sebuah tempat khalwat. Allah Ta'ala dengan je- 
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las (menyatakan) bahwa Dia tidak mewajibkan hal ini. Tu- 
juan dari mereka yang mengadopsi praktik rahbaniah ialah 
«untuk mencari keridhaan Allah,» tetapi mereka gagal 
menjalankan praktik itu sebagaimana mestinya. Inilah me- 
ngapa Allah Ta'ala berkata tentang mereka yang disebut 
«banyak di antaranya adalah orang-orang fasik,» mencela 
mereka dan menyalahkan mereka karena terlibat dalam 
praktik rahbaniah tanpa ketaatan ibadah yang semestinya. 
Hakim Ibn “Atiyyah berkata, “Tafsir ini berarti siapa pun 
yang memulai perbuatan sukarela (yang sebenarnya tidak 
diwajibkan) atau yang (sifatnya) berlebih-lebihan (maka ia| 
harus menyempurnakannya dan menjalankannya sebagai- 
mana mestinya.” 

Jika kau pertimbangkan firman Allih Ta'ala, «memeli- 
haranya dengan pemeliharaan yang semestinya,» maka kau 
akan mendapati bahwa bertahan di dalam pergulatan spiri- 
tual (ketigal ini Jialah sesuatu yang| sulit karena «memeli- 
haranya» itu sulit. Kewaspadaan (berkaitan dengan praktik 
rahbaniah tersebut) bisa goyah karena faktor-faktor di luar 
kendali seseorang, yang mengakibatkan dosa dan ketakber- 


imanan, sebagaimana yang telah kami jelaskan di atas. 


3.39 
Nabi bersabda, “Aku berpuasa dan aku juga berbuka (ti- 
dak berpuasa), aku terjaga (salat malam) dan aku juga tidur, 


dan aku juga menikahi wanita. Dan barang siapa menyim- 
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pang dari perbuatanku, maka ia tidak termasuk golong- 
anku.”” Ketika Nabi mendengar bahwa “Abd Allah ibn 
“Amr telah bersumpah untuk berpuasa setiap hari dan ber- 
doa sepanjang malam, Nabi melarangnya dengan mengata- 
kan, “Berpuasalah tiga hari setiap bulan.” “Abd Allah men- 
jawab, “Wahai Rasulullah, aku bisa menahankan lebih dari 
itu,” dan Nabi berkata, “Maka berpuasalah sebagaimana 
yang dilakukan Dawud, itulah puasa yang paling utama: dia 
berpuasa satu hari dan tidak berpuasa pada hari berikut- 
nya, dan dia berjaga di waktu separuh malam, tidur di wak- 
tu sepertiganya, dan bangun kembali di waktu seperenam- 
Kya 

Nabi juga menolak sumpah selibat “Uthmin ibn Maz'an, 
yang tercatat di dalam hadis yang berbunyi, “Berlaku benar- 
lah (dalam perkataan dan perbuatan), saling mendekatlah, 
dan bergembiralah, serta memohon pertolonganlah (ke- 
pada Allah) di waktu pagi, sore, dan sedikit di waktu ma- 
lam.”'? “@'ishah berkata, “Rasulullah berpuasa selama be- 
berapa hari hingga kami berpikir dia takkan berhenti, dan 
dia tidak berpuasa selama beberapa hari hing-ga kami berpi- 
kir dia takkan berpuasa.” Nabi juga melarang orang-orang 
melakukan puasa secara terus-menerus, Nabi berkata, “Ke- 
dudukanku tidak sama seperti kedudukan kalian—Tuhan- 
ku memberiku makan dan memberiku minum sepanjang 


malam.” 
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3.40 

Ini berarti bahwa Allah menganugerahi para nabi suatu 
kesadaran akan Alam Keagungan Ilahi dan suatu kemam- 
puan untuk menyaksikan Hadirat Ilahi. Bagi mereka (para 
nabi), hal itu ialah suatu kecenderungan alami serta sifat 
khas. Allah memperkenankan para nabi menempuh Jalan 
melalui petunjuk dan ilham: mereka dibimbing sesuai de- 
ngan kodrat dan konstitusi (bentuk) bawaan mereka. Kare- 
na hati para nabi itu sempurna, mereka dipanggil menuju 
Alam yang tertanam begitu dalam (mendarah-daging/ber- 
urat-akar)| di dalam diri mereka. Oleh karena itu, Jalan itu 
tidaklah sulit bagi mereka, juga tak pernah (tampak) samar, 
sebagaimana halnya bayi yang tidak kesulitan menemukan 
payudara ibunya atau lebah (tidak kesulitan) membangun 
sarang heksagonalnya. « Tuhan kami ialah (Tuhan) yang te- 
lah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadi- 
annya, kemudian memberinya petunjuk.» '? Demikianlah 
Allah bisa memberi makan dan minum seorang nabi sesuai 
kehendak-Nya dari ketetapan-Nya. 

Pendakian (kenaikan) yang dihasratkan orang-orang ce- 
laka yang (menghendaki) penyaksian (yang) bukan sifatnya 
atau kecenderungan alaminya akan sulit dan sangat berba- 
haya. Karena, (dalam keadaanya yang) dikepung oleh ham- 
batan, ia (si orang celaka itu) hendak mengejar suatu ting- 
kat penyingkapan sekalipun (sesungguhnya) ia tidak terma- 


suk ke dalam tingkatan (golongan) para nabi. Ia bisa meng- 
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hindari sekian banyak bahaya serta hambatan fana hanya 


dengan menghindari upaya itu sama sekali. 
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4. 
PEMBAHASAN — DAN PENYANGKALAN — 
MENGENAI BAGAIMANA PARA SUFI 
TERKEMUDIAN MEMANIPULASI ISTILAH 
“TASAWUF” 


41 

Ketahuilah bahwa pergulatan spiritual untuk mencapai pe- 
nyingkapan mencakup kedua pergulatan spiritual yang lain- 
nya: kebenaran dan ketakwaan. Kedua pergulatan spiritual 
itu merupakan prasyarat yang diperlukan untuk sampai ke- 
pada magamnya, yang mula-mula terdiri dari pergulatan 
dan pengarahan spiritual, kemudian penyingkapan dan pe- 
nyaksian. Maka lumrah saja jika terdapat dua aspek di da- 
lam disiplin ini. 

Yang pertama menyangkut prinsip-prinsip hukum yang 
berkaitan dengan pergulatan-pergulatan spiritual, pengara- 
han spiritual, dan prasyarat-prasyaratnya. Secara keseluruh- 
an, ini disebut disiplin perhubungan (interaksi). Aspek ke- 
dua berkaitan dengan pengangkatan hambatan-hambatan 
serta keadaan-keadaan yang terkait dengannya. Ini disebut 


disiplin penyingkapan dan pengetahuan batiniah. 
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4.2 

Pada tahap (keadaan) kedua ini, hambatan diangkat dari 
hati, namun (keadaan itu terjadi hanya setelah hati disuci- 
kan serta dibersihkan dari aspek-aspek tercelanya, setelah 
kemampuan (|fakultas-fakultas) manusia dipadamkan, dan 
segenap batin dipalingkan kepada Allah, sebagaimana yang 
telah kami jelaskan. Cahaya Ilahi kemudian mengejawantah 
di dalam hati. Segenap rahasia keberadaan Jeksistensi| dan 
kerajaan surgawi serta duniawi yang transenden dan profan 
diungkapkan ke dalam hati. Makna sejati dari semua ilmu 
pengetahuan dan seni menjadi jelas baginya, semua keragu- 
an serta ambiguitas hilang, dan cara-cara kerja hati manusia 
serta rahasia-rahasia keberadaan (eksistensi menjadi kasat 
mata. Aspek-aspek ambigu dari Hukum diungkapkan ke- 
padanya, bersama dengan semua realitas keberadaan Jeksis- 
tensi). Realitas-realitas ini mencakup esensi Allah, sifat-si- 
fat Allah, tindakan-tindakan Allah, prinsip-prinsip hukum 
Allah, penentuan-penentuan yang ditetapkan Allah sebe- 
lumnya, serta ketetapan Allah. (Hal-hal yang diungkapkan 
kepada hati juga termasuk Singgasana, Lapik, Lauh, dan 
Pena. Hati akan memahami hikmah di balik Penciptaan du- 
nia dan akhirat, serta mengapa akhirat merupakan akibat 
(konsekuensi) dari dunia ini. Hal-hal seperti Kenabian, pe- 
wahyuan, Malam Ketetapan (Laylat al-Gadr), dan Kenaik- 
an (Mikraj| menjadi jelas, demikian pula (diungkapkan ke- 


pada hati tentang) malaikat dan iblis, permusuhan iblis ter- 
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hadap manusia, serta perjumpaan malaikat dengan para na- 
bi. (Hal-hal yang diungkapkan kepada hati) juga meliputi 
turunnya wahyu kepada Nabi, mukjizat para wali, pergulat- 
an Spiritual di dalam menempuh Jalan, pemurnian dan pe- 
nyucian hati, serta makna hati dan jiwa. (Hal-hal yang di- 
ungkapkan kepada hati) juga mencakup apa yang dimaksud 
dengan akhirat, termasuk unsur-unsur kebangkitan, seperti 
Jembatan Sirait, timbangan (mizan|, hisab, kolam (telaga 
Kautsar|, syafaat Nabi, siksa kubur, Surga, Neraka, azab, 
dan berkat. Hati akan memahami apa artinya berjumpa de- 
ngan Allah, memandang kepada-Nya, dan mendekatkan di- 
ri kepada-Nya, serta apa artinya bagi Allah berada dekat de- 
ngan hamba-Nya. Hati akan mengetahui arti sesungguhnya 
dari istilah-istilah yang hanya didengarnya, atau yang hanya 


merupakan gagasan-gagasan samar dan tidak jelas. 


4.3 

Dengan demikian, disiplin penyingkapan merupakan pe- 
ngangkatan hambatan sedemikian rupa sehingga keagung- 
an Allah bahkan di dalam perkara-perkara ini (hal-hal yang 
telah disebutkan sebelumnya) menjadi sangat jelas, meng- 
ejawantahkan kepastian yang setara dengan menyaksikan 
dengan mata kepala sendiri, tanpa kecakapan (kualifikasi 
atau pemerolehan (Jakuisisi). Semua ini mungkin terjadi di 
dalam parameter-parameter entitas subtil ilahiah, namun 


hal ini terhalang oleh pengaruh cemaran jasmani dan semua 
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aspek dari kondisi manusia. 


4.4 

Disiplin perhubungan merupakan pengetahuan sejati 
perihal Jalan menuju akhirat. Tujuannya ialah memurnikan 
hati dari cemaran dan pencemaran. Hal ini dilakukan de- 
ngan menahan diri dari hasrat ketubuhan (hawa nafsuJ, 
mematikan kemampuan (|fakultas-fakultas| manusia dengan 
memutus segala keterikatan jasmani, serta meneladani para 
nabi dalam segala hal. Realitas-realitas Allah akan bersinar 
di dalam hati dengan intensitas yang sama seperti kehadiran 
nubuat (profetik) yang tercermin di sana. Hal ini akan ter- 
jadi sejauh hati dipalingkan kepada Allah sebagai hasil dari 
pengarahan spiritual serta pergulatan-pergulatan spiritual 


yang telah kami bahas di atas. 


4.5 

Disiplin perhubungan ini memiliki dua wahana. Jika se- 
orang musafir hanya sekadar mencari keselamatan, dan as- 
pirasi spiritualnya tidak menjangkau lebih dari itu, maka 
yang dibutuhkannya hanya kewaskitaan adab serta pergu- 
latan spiritual di dalam hati, yang mengharuskan kita ber- 
henti pada batasan-batasan Allah di dalam tindakan-tindak- 
an lahir dan batin. Inilah kaidah batiniah, yang sebagaima- 
na telah kami uraikan di atas pada mulanya diistilahkan de- 


ngan Tasawuf (Sufisme|, sebelum pergulatan untuk men- 
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capai penyingkapan menjadi aspirasinya. Kitab paling kena- 
maan mengenai pokok ini adalah Kitab al-Ri aya li Hugug 
Allah karya al-Muhasibi. 


4.6 

Jika seorang pencari berupaya keras mencapai kebahagia- 
an dan kedudukan yang agung serta ingin mendapatkan sa- 
rana untuk mencapainya—|yakni, untuk mencapai| kebe- 
naran dan diangkatnya hambatan di dalam kehidupan du- 
niawinya—maka ia harus belajar. Seorang pencari harus 
mempelajari istilah-istilah para Sufi, kaidah-kaidah perilaku 
serta peraturan-peraturan mereka, modalitas-modalitas per- 
gulatan spiritual mereka, cara-cara pengajaran mereka, ting- 
katan-tingkatan pergulatan spiritual serta magam-magam 
mereka, dan bagaimana suatu pergulatan spiritual bisa ber- 
ubah seiring dengan perubahan magam-magamnya. Dalam 
semua hal ini, para pencari harus mengadopsi doktrin-dok- 
trin mereka dan semata-mata meniru doktrin-doktrin terse- 
but. Inilah yang sekarang dikenal dengan sebutan Tasawuf 
(Sufisme). Kitab penting mengenai Jalan ini adalah Risalah 
yang ditulis oleh guru Sufi Abu I-@asim al-Oushayri, untuk 
pengetahuan terkini mengenai pokok ini, lihat kitab “Awa- 
rif al-ma arif karya al-Suhrawardi. 


4.7 


Karena pergulatan spiritual untuk mencapai penyingkap- 
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an memiliki prasyarat-prasyarat (yang termasuk ke dalam| 
pergulatan untuk mencapai kebenaran dan ketakwaan, ma- 
ka siapa pun yang menghendaki penyingkapan harus me- 
ngetahui semua peraturan yang berkaitan dengan semua 
pergulatan spiritual tersebut. Oleh karena itu, al-Ghazali 
menyusun kitab Ihya uliim al-din yang mencakup kedua 
Jalan tersebut: Jalan kewaskitaan adab dan kaidah batiniah, 
yang tercakup di dalam Kitab al-Ri'ayah li-hugung Allah 
karya al-Muhasibi, dan Jalan kebenaran serta pergulatan 
untuk mencapai penyingkapan, yang tercakup di dalam 


Risalah karya l-@ushayri. 


4.8 

Tiada cara untuk menulis perihal disiplin penyingkapan, 
yang merupakan ganjaran dan hasil dari pergulatan-pergu- 
latan spiritual. Para Sufi telah memperingatkan agar tidak 
menuliskannya di dalam kitab atau membahas hal itu, ke- 
cuali dengan menggunakan simbol-simbol serta gamit-ga- 
mit isyarat mereka sendiri, baik secara ilustratif maupun se- 
cara umum. Para Sufi tidak mendedahkan makna sebenar- 
nya dari disiplin tersebut kepada orang lain karena mereka 
tahu bahwa maknanya tak terpahamkan. Dengan melaku- 
kan hal ini, para Sufi berusaha menghormati batasan-batas- 
an Hukum dengan menghindari hal-hal yang tidak relevan. 
Mereka juga menjaga kesantunan terhadap Allah, (dengan) 


menjaga rahasia-rahasia Keilahian-Nya. Jika salah seorang 
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dari mereka melontarkan ungkapan mengenai suatu hal, 
yang jarang sekali terjadi, mereka menyebutnya sebagai per- 
nyataan ekstase, artinya seseorang itu begitu dikuasai oleh 
keadaan-keadaan dari ketiadaan sehingga ia berbicara de- 
ngan kata-kata yang tidak memadai. Inilah yang terjadi ke- 
tika Abu Yazid al-Bistami berkata, “Maha Suci Aku! Alang- 
kah agungnya Aku!” dan, “Aku menyelam ke dalam lautan 
sementara para nabi hanya berdiri di tepi pantai.” Rabi'ah 
telah mengatakan sesuatu yang serupa: “Jika kutaruh jubah- 
ku di neraka, niscaya takkan ada seorang pun yang tinggal 


di dalamnya,” dan pernyataan-pernyataan serupa lainnya. 


49 

Kau harus tahu bahwa mengeluarkan pernyataan-per- 
nyataan semacam itu dilarang karena berbagai alasan. Yang 
pertama ialah kesulitan ekstrem di dalam mengungkapkan 
dengan jelas persepsi-persepsi serta kedalaman-kedalaman 
yang berasal dari Alam Keagungan Ilahi, kenyataannya, tin- 
dakan itu (berada) di luar kemampuan manusia. Karena da- 
lam semua bahasa di dunia, ucapan-ucapan komunikatif 
memiliki makna yang telah diketahui secara konvensional 
oleh semua orang. (Ucapanj ini muncul dari persepsi indra, 
imajinasi, atau kemampuan (fakultas) rasional, karena kata- 
kata didasarkan pada kesepakatan umum serta konvensi 
yang telah mapan. Kata-kata hanya diciptakan untuk hal- 


hal yang diketahui dan lazim bagi masyarakat umum. Kata- 
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kata tidak diciptakan untuk hal-hal yang hanya dipersepsi 
oleh satu orang dalam kurun waktu berbagai usia serta ge- 
nerasi. Demikian pula, penggunaan metaforis terhadap isti- 
lah-istilah ini tidaklah sahih karena jenis penggunaan meta- 
foris ini hanya dipraktikkan setelah seseorang memperhi- 
tungkan makna bersama atau suatu koneksi semantik. Na- 
mun demikian tidak ada koneksi semantik antara Alam Ke- 
agungan Ilahi dan alam perseptif, juga tidak ada koneksi se- 
mantik antara dunia tak kasat mata dan dunia kasat mata. 
Oleh karena itu, mengungkapkan secara jelas apa pun peri- 
hal Alam (Keagungan Ilahi) itu sulit atau mustahil, bagai- 
mana mungkin seseorang membicarakan hal yang tak bisa 
diterka, apalagi menuliskannya? Menggunakan tamsil dan 


hal-hal umum hanya akan mengaburkan | maknanya!! 


410 

Alasan kedua ialah bahwa para nabi, yang Allah berikan 
karunia atas mereka, adalah orang-orang yang pertama kali 
diberi penyingkapan serta penyaksian. Kapasitas mereka ia- 
lah hasil dari konstitusi (fisik) dan sifat (nonfisik| mereka, 
sedangkan kilasan cahaya yang terjadi (ditampakkan) kepa- 
da para wali atau suri teladan ialah karena upaya atau per- 
olehan (akuisisi) mereka. Kesadaran para nabi terhadap be- 
ragam aspek dari Alam Keagungan Ilahi lebih menyeluruh 
dibanding kesadaran para arif atau wali, tiada perbandingan 


(dalam hal ini). Para nabi bisa mengungkapkan semua ini 
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berkat cahaya ilahi yang Allah anugerahkan kepada mereka. 


Meski demikian, pengetahuan tersebut tidak diturunkan. 


411 

Ketika Nabi ditanya tentang Ruh, ia menjawab, «Ruh 
itu termasuk urusan Tuhanku: dan tidaklah kalian diberi 
pengetahuan (tentang hal ini) melainkan hanya sedikit.» 
Para cendekiawan Yahudi yang bertanya tentang Ruh me- 
nganggap kurangnya tanggapan Nabi sebagai pertanda dari 
nubuatannya dan kebenaran dari seruannya." Para nabi 
mengajak orang-orang kepada keselamatan, menarik perha- 
tian (orang-orang) kepada berbagai tingkatan keselamatan 
tersebut. Mereka juga menunjukkan berbagai aspek dari 
Alam Keagungan Ilahi, seperti sifat-sifat Allah dan hal-hal 
tertentu mengenai kebangkitan. Kepercayaan terhadap hal- 
hal ini merupakan pasal keimanan yang perlu (wajib). 

Unsur-unsur tertentu harus ditafsirkan secara harfiah da- 
lam (kaitannya dengan) dunia yang dapat dipersepsi, seperti 
hal-hal tertentu mengenai kebangkitan, sementara funsur- 
unsur) lainnya dianggap ambigu, seperti begitu banyaknya 
sifat-sifat Allah. Beberapa ulama bahkan bertindak lebih 
jauh dengan menganggap semuanya itu ambigu. Lalu, apa 
yang harus dilakukan terhadap mereka yang bukan-nabi, 
yang tidak memiliki aspirasi untuk mencapai tingkatan para 
nabi, atau (yang juga tidak memiliki aspirasi untuk) minum 


dari kolam (telaga Kautsar| mereka, atau (yang) tidak termo- 
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tivasi oleh kebutuhan untuk menyampaikan Risalah? 


412 

Alasan ketiga ialah, menurut Hukum, pengetahuan dan 
pembelajaran itu tidaklah dilarang atau sah (secara hukum). 
Hukum Ilahi dengan jelas menyatakan bahwa seorang ber- 
iman yang bertanggung-jawab secara hukum diperintahkan 
untuk menghindari apa yang tidak relevan dengan praktik- 
praktik penghidupannya atau praktik-praktik keagamaan- 
nya. Nabi bersabda, “Menghindari apa yang tidak menjadi 
urusan seseorang adalah salah satu hal paling baik yang bisa 
dilakukan seorang Muslim.” Dikatakan bahwa hadis ini 
merupakan sepertiga dari agama. 

Namun dengan tolak ukur yang sama, segala sesuatu me- 
nyangkut seorang beriman yang bertanggung-jawab secara 
hukum terhadap penghidupan atau agamanya tidak boleh 
dilarang. Kenyataannya, hal ini mungkin sangat penting 


hingga menjadi suatu kewajiban. 


4.13 
Berdasarkan hal tersebut, para ulama hukum mengem- 
bangkan suatu kategori perihal kewajiban-kewajiban hu- 
kum individu. Kewajiban-kewajiban individu ini merupa- 
kan hal paling penting dalam agama. Apa pun yang tidak 
menyangkut (bukan menjadi kepentingan) seorang ber- 


iman yang bertanggung-jawab secara hukum dalam peng- 
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hidupan atau praktik keagamaannya dianggap terlarang. 
Renungkanlah firman Allah Ta'ala berikut, «Mereka ber- 
tanya kepadamu tentang Ruh.» Dalam tanggapan-Nya, 
«Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, dan ti- 
daklah kalian diberi pengetahuan (tentang hal ini) melain- 
kan hanya sedikit”»,"8 kesan penyangkalan (di dalam tang- 
gapan-Nya) jelas merupakan bukti adanya larangan. Hal 
yang sama juga berlaku pada firman Allih, «Mereka berta- 
nya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, “Bulan sa- 
bit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi 
ibadah) haji.”»'” Maksudnya adalah: “Yang menjadi perha- 
tian kalian perihal bulan sabit ialah keberadaannya sebagai 
petunjuk waktu untuk menunaikan ibadah haji, suatu per- 
kara yang berkaitan dengan agama, atau sebagai penanda- 
penanda bagi masyarakat berkenaan dengan pertanian atau 
perniagaan, perkara-perkara yang berkaitan dengan penghi- 
dupan. Kalian tidak memerlukan hal lain selain ini.” Masa- 
lah yang lebih penting adalah apa yang dilarang oleh Allah 
Ta'ala: sebagian jamaah haji yang berada di tanah suci biasa- 
nya menghindari memasuki tempat-tempat berdiam mere- 
ka melalui pintu depan, dan sebagai gantinya mereka masuk 
melalui pintu belakang. Kenyataan bahwa Allah menyata- 
kan prinsip hukum ini sebagai tanggapan terakhir, setelah 
membelokkan maksud orang-orang yang bertanya itu, me- 
nekankan pentingnya prinsip ini. Ini adalah suatu tanda 


yang jelas akan larangan Allah terhadap praktik tersebut ser- 
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ta permintaan-Nya agar orang-orang beriman yang bertang- 


gung-jawab secara hukum menghindari praktik tersebut. 


414 

Sekelompok Sufi belakangan menaruh minat terhadap 
disiplin penyingkapan dan terlibat di dalam pembahasan- 
pembahasan mengenainya. Mereka mengembangkan hal 
itu (disiplin penyingkapan| menjadi suatu ilmu selayaknya 
ilmu-ilmu lainnya, dengan terminologi dan metode penga- 
jarannya sendiri. Mereka menetapkan eksisten-eksisten, se- 
bagaimana yang disingkapkan kepada mereka, dalam suatu 
urutan tertentu, menyatakan (bahwa mereka) mendasarkan 
hal itu pada pengalaman mistik serta penyaksian langsung. 
Beberapa dari mereka mengklaim apa yang tidak diklaim 
oleh yang lainnya, dan aliran-aliran pemikiran menjadi ber- 
lipat-ganda, doktrin-doktrin serta pandangan-pandangan 
arbitrer menjadi beragam, cara-cara serta Jalan menjadi ber- 
cecabang, dan sekte-sekte menjadi terpisah-pisah. Istilah 
“Tasawuf” secara khusus menunjuk kepada disiplin pe- 
nyingkapan, dan itu berarti mencari rahasia-rahasia menge- 
nai Alam Keagungan Ilahi, penjelasan-penjelasan mengenai 
realitas-realitas keberadaan Jeksistensil, dan menemukan 
kebijaksanaan serta rahasia-rahasia eksistensial, dengan cara 
yang sama sebagaimana ilmu-ilmu teknis dan ilmu-ilmu 
yang diperoleh (yang bisa dipelajari). 


Para Sufi terkemudian ini selanjutnya menjelaskan peri- 
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hal perkara-perkara gaib (dalam artian, yang tidak bisa dise- 
lidiki) di dalam Hukum Ilahi, seperti Ruh, malaikat, wah- 
yu, Singgasana dan Lapik, serta unsur-unsur serupa, dengan 
cara yang tidak sepenuhnya jelas, dan terkadang bahkan de- 
ngan cara-cara yang memuat dalil-dalil (proposisi| yang ti- 
dak bisa disetujui serta doktrin-doktrin bidah. Misalnya, 
kaum Esoteris menafsirkan sekian banyak ayat al-Our'an, 
mendedahkan makna esoterisnya untuk memahami dengan 
jelas kandungannya. Dengan melakukan hal ini, mereka 
menutup tabir penafsiran simbolik atas sesuatu yang nyata 
dan jelas. Misalnya, mereka mengatakan bahwa Adam dan 
Hawa, masing-masing secara berurutan, merepresentasikan 
diri dan alam."”' Mereka mengatakan bahwa pengorbanan 
sapi betina itu merepresentasikan diri. Mereka mengatakan 
bahwa Para Penghuni Gua | Ashab al-Kahf) adalah mereka 
yang berkeras mengikuti dunia nafsu jasmani.'” Masih ba- 
nyak contoh lainnya. Hati orang-orang yang fasik memer- 
cayai jenis pemikiran semacam ini, menganggapnya sebagai 
cara untuk mencapai tujuan-tujuan akhir sementara mereka 
masih (berada) pada langkah-langkah awal, memanfaatkan 
mentega tanpa harus bersusah payah mengocoknya Jterle- 
bih duluJ! Jika dimintai pembenaran terhadap pernyataan- 
pernyataan mereka ketika menghadapi dakwaan, mereka 
akan menggunakan (dalih) “pengalaman mendalam,” yang 
hanya memberikan bukti bagi mereka sendiri, bukan bukti 


bagi orang lain: «Dan jika Allah menghendaki, niscaya me- 
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reka takkan mengerjakannya (berbuat semacam itu|.»"? 


4.15 

Seharusnya mereka (para Sufi terkemudian| meneladani 
para Sufi awal yang melarang mendalami hal-hal semacam 
itu. Apa manfaat dari pernyataan-pernyataan dan penafsir- 
an-penafsiran yang terperosok ke dalam ketidakjelasan dan 
tak bisa dimengerti itu? Lebih baik jika kita kembali mene- 
laah pernyataan-pernyataan Hukum dan mengadopsi pen- 
dapat-pendapat para eksegetis yang otoritatif. Sekalipun hal 
ini juga tidak terlepas dari ambiguitas, setidaknya hal terse- 
but lebih baik daripada ambiguitas yang ditawarkan oleh 
orang-orang tersebut (yakni, para Sufi terkemudian|, yang 


tidak didasarkan pada bukti rasional atau prinsip hukum. 


416 

Meskipun terdapat perbedaan-perbedaan dan Jalan yang 
bercecabang, aliran-aliran pemikiran mereka sepakat me- 
ngenai dua posisi. Posisi pertama dianut oleh para pendu- 
kung Penyingkapan-Diri Ilahi, manifestasi, lakab, serta ke- 
hadiran. Ini merupakan suatu posisi yang aneh dalam pan- 
dangan filosofis. Para pendukung (posisi ini| yang paling 
terkenal adalah Ibn al-Farid, Ibn Barrajan, Ibn Oasi, al- 
Buni, Ibn al-“Arabi, dan Ibn Sawdakin. 

Jika diringkas, pemikiran mereka mengenai ketergantu- 


ngan eksisten-eksisten yang timbul pada Yang Wajib (ada- 
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lah sebagai berikut: Wujud Allah ialah Keesaan. Keesaan 
ini memiliki dua aspek: Keesaan Eksklusif dan Keesaan In- 
klusif. Jika Keesaan diartikan sebagai gugurnya keragaman 
serta penghapusan perspektif-perspektif yang berbeda di 
dalam eksistensi, maka inilah Keesaan Eksklusif. Jika Keesa- 
an diartikan sebagai perbedaan perspektif-perspektif me- 
ngenai keragaman eksistensial serta realitas yang terbatas, 
maka inilah Keesaan Inklusif. Hubungan Keesaan Inklusif 
dengan Keesaan Eksklusif ialah hubungan yang lahiriah de- 
ngan yang batiniah, atau (hubungan antara) apa yang tam- 
pak dengan apa yang tersembunyi. Hal itu ialah ekspresi da- 
ri Keesaan Eksklusif, dan bukan ekspresi dari Yang Esa yang 
merupakan Penyingkapan-Diri Ilahi. Bersama-sama, Keesa- 
an yang komprehensif (lengkap/menyeluruh| ini adalah 
Hakikat dari Keesaan itu sendiri, yang mengakui adanya 
dua perspektif. Perspektif batiniah (interior) adalah Yang 
Esa, meskipun (di dalamnya) terdapat keragaman, dan per- 
spektif lahiriah eksterior), yang beragam, ada (eksis) di an- 
tara pembatiniahan (interiorisasi| dan pelahiriahan Jeksteri- 
orisasi|, seperti seseorang yang berbicara di dalam dirinya 


sendiri kepada dirinya sendiri. 


4.17 
Manifestasi tingkat pertama ialah perwujudan-Nya kepa- 
da Diri-Nya Sendiri. Masalah pertama yang terkait dengan 


perwujudan adalah entelechy (realisasi dari suatu potensi| 
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lakab: ini (terjadi) demi percakapan dengan Diri-Nya Sen- 
diri. Penyingkapan-Diri Ilahi yang pertama ialah penam- 
pakan Dzat Ilahi kepada Diri-Nya Sendiri. Dalam hal ini, 
orang-orang ini (para pendukung posisi pertama ini| me- 
ngutip pernyataan yang diriwayatkan oleh Nabi (sebagai se- 
suatu) yang fundamental bagi doktrin mereka: “Aku adalah 
khazanah terpendam, Aku ingin diketahui, maka Aku jadi- 
kan (makhluk) ciptaan agar semuanya mengetahui Aku.” 
Hanya Allah yang tahu apakah hadis ini sahih atau tidak." 
Meskipun sahih, hadis ini tidak memberikan kesaksian peri- 
hal rincian-rincian mengenai sistem kepercayaan ini, juga ti- 


dak memberikan bukti yang jelas. 


4.18 

Penyingkapan-Diri Ilahi ini, dalam pandangan mereka, 
mencakup entelechy, yang merupakan peleburan (efusi) da- 
ri tindakan dan manifestasi kreatif. Manifestasi tidak tim- 
bul dari Keesaan Eksklusif, yang meniadakan keragaman, 
melainkan dari Keesaan Inklusif, yang merupakan ekspresi- 
nya. Keesaan Inklusif dibagi menjadi entelechy unitif (yakni, 
yang bersifat ketunggalan| dan entelechy lakab. Ia merupa- 
kan entelechy unitif jika keragaman ini dipandang sebagai 
yang mencakup segala sesuatu secara sekaligus dan sebagai 
suatu sumber yang menegaskan bagi (keberadaan) Allah. 

Jika keberagaman tersebut dilihat sebagai pemisahan ke 


dalam berbagai realitas, perspektif, dan tahap, maka yang 
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dimaksud adalah Perantara yang menghimpun semua un- 


but dengan entelechy lakab. 


419 

Dalam pandangan mereka, inilah Jagat Makna (|Signifi- 
kansi| serta Kehadiran Nebular, (yakni) Realitas Muham- 
madan. 

Inti dari keragaman ialah realitas dari Pena dan Lauh, ke- 
mudian realitas alam, kemudian realitas eksistensial tubuh 
Adam. Dalam pandangan mereka, Kehadiran Nebular, da- 
lam keragamannya dan partikularisasinya, terdiri dari Tu- 
juh Realitas Lakab, yang merupakan atribut-atribut Allah." 
Yang paling melingkupi dan mencakup segalanya ialah rea- 
litas kehidupan. Di luar ini, keragaman mencakup realitas 
para nabi, para rasul, dan Muhammad yang sempurna— 
sang kutub—dan kemudian tujuh walinya. Semua ini ada- 


lah bagian-bagian dari Realitas Muhammadan. 


4.20 
Realitas-realitas lainnya bercabang dari realitas-realitas 
fundamental dan sejati ini, (yakni) Penyingkapan-Diri Ila- 
hi, serta manifestasi-manifestasi dari esensi Keesaan Eksklu- 
sif. Hal ini diurutkan secara beragam hingga mencapai pun- 
caknya pada dunia yang nyata dan kasat mata. Inilah Dunia 


Keterpecahan yang oleh para Sufi disebut sebagai “Dunia- 


129 


Dunia,” “Kehadiran-Kehadiran,” dan “Ranah Realitas-Re- 
alitas,” yang kadang dikaitkan dengan Sang Khalik dan ka- 
dang dikaitkan dengan makhluk. 

Kehadiran pertama setelah Kehadiran Nebular, menurut 
mereka, ialah Kehadiran Partikulat, yang juga disebut tahap 
imajinal. Berikutnya adalah Singgasana, lalu Lapik, lalu 
alam-alam astral secara berurutan. Kemudian datanglah du- 
nia unsur-unsur, lalu dunia komposit-komposit, hingga ak- 
hir dan hingga pemenuhan alamiahnya. Karena semua ini 
berhubungan kembali dengan Yang Ilahi dan dianggap se- 
bagai bagian dari Esensi Perantara, yang menggabungkan 
semua fragmen serta tingkatan berturut-turut, maka mere- 
ka adalah bagian dari Dunia Perbaikan (reparasi. Jika me- 
reka berhubungan kembali dengan suatu makhluk dan me- 
manifestasikan diri mereka dalam tampakan-tampakan luar- 
nya, maka mereka berada di Dunia Keterpecahan. 

Semua ini dipaparkan dengan sangat terperinci, dijelas- 
kan menggunakan ungkapan-ungkapan ambigu serta ter- 


minologi teknis yang tak lazim. 


4.21 
Pada akhirnya, ketika dijelaskan dengan lebih baik serta 
tepat, dan pokok itu sendiri serta isu-isu yang terkait de- 
ngannya dijernihkan, kita melihat bahwa tatanan eksistensi 
mereka mirip dengan tatanan yang dikemukakan oleh para 


filsuf, yang pendapat-pendapatnya timbul dari akal dan ref- 
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leksi, tetapi tanpa dasar apa pun dalam petunjuk aktual 


atau bukti yang jelas. 


4.22 

Posisi kedua dianut oleh para pendukung Keesaan dan 
bahkan lebih aneh lagi dibandingkan dengan posisi pertama 
dalam konsepsi-konsepsi serta rasionalisasi-rasionalisasinya. 
Para penganutnya yang paling terkenal adalah Ibn Dahhag, 
Ibn Sab'in, al-Shushtari, serta murid-murid mereka. Setelah 
direnungkan secara mendalam, dan setelah mendalami apa 
yang disimpulkan oleh (penganut posisi) yang lainnya me- 
ngenai Yang Esa serta apa yang memancar dari Yang Esa, 
golongan ini berpandangan bahwa Sang Pencipta, yang 
Maha Agung dan Maha Mulia, adalah keseluruhan Jtotali- 
tas) dari apa yang tampak dan apa yang tersembunyi, dan 
tiada apa pun yang terpisah dari ini. Realitas mutlak ini 
merupakan Wujud (Keberadaan) yang meliputi segalanya, 
yang merupakan esensi dari setiap makhluk, dan Ipseitas 
lidentitas individu/kedirian), yang merupakan esensi dari 
setiap ipseitas, hanya bisa tampak berlipat-ganda akibat ilu- 
si-ilusi waktu dan tempat, perbedaan, ketidakhadiran, dan 
kehadiran, kesakitan dan kesenangan, serta eksistensi dan 
noneksistensi. Klaimnya ialah bahwa semua ini hanyalah 
ilusi-ilusi yang berasal dari ilusi-ilusi hati nurani dan tidak 
memiliki realitas lahiriah. Jika ilusi-ilusi ini dihilangkan, ma- 


ka keseluruhan dunia, dengan segala afinitasnya, akan men- 
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jadi Esa. Yang Esa itulah Esa yang Sejati. Hamba (makhluk) 
terdiri dari dua sisi, satu sisi yang sejati, dan satu sisi yang 
palsu: yang terakhir itu melekat kepada ilusi-ilusi palsu. Jika 
yang palsu ditanggalkan, maka yang tersisa hanya yang Se- 


jati. 


4.23 

Para Sufi terkemudian telah memanipulasi Hukum Ilahi 
serta unsur-unsur ambigunya menjadi sesuatu yang aneh. 
Hanya mereka yang telah mencapai tingkat kearifan (gnos- 
tik) yang bisa mengklaim rahasia dari eksistensi yang ter- 
sembunyi (dirahasiakan). Para arif (gnostik) ini adalah kaum 
“realisasi.” Mereka menyebut disiplin ini sebagai “realisasi” 
dan mengklaim bahwa para nabi, para ulama, dan para wali 
mengajarkan hal tersebut, dan mereka mengungkapkannya 
secara khusus kepada orang-orang yang mereka anggap la- 
yak. 

Mereka menjelaskan tingkatan-tingkatan realisasi sebagai 
berikut: pertama-tama seorang Sufi, (dalam keadaan) tanpa 
keterikatan sama sekali, berikutnya seseorang yang-menya- 
dari, yang-mengetahui eksistensi, kemudian seseorang |da- 
lam keadaan) paling-dekat, yang didekatkan kepada Allah. 
Yang terakhir ini puas dengan menyerahkan esensi indivi- 
dualnya ketika mendengar seruan Ilahi. 

Ibn Sab“in menyatakan di dalam salah satu kitabnya bah- 


wa pandangan ini inovatif (bersifat baru): “Inilah yang hen- 
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dak kami tunjukkan, karena ini adalah sesuatu yang belum 
pernah terjadi sebelumnya, tidak diketahui di zaman mana 
pun, tidak tercatat dan tidak diajarkan, di desa maupun di 
kota.” Ia menambahkan, secara keliru, “Ini (berasal) dari 


firman Allah dan Rasulullah.” 


4.24 

Orang-orang yang memercayai posisi ini dan mempelaja- 
ri disiplin penyingkapan merumuskan gagasan bahwa ente- 
lechy dari Lakab Ilahi termanifestasi di dalam ruh-ruh astral 
serta bintang-bintang. Terlebih lagi, mereka menegaskan 
bahwa sifat-sifat huruf dan rahasia-rahasia dari huruf-huruf 
tersebut telah mengalir melalui lakab-lakab serta wujud-wu- 
jud sejak tindakan penciptaan yang primordial. Huruf-hu- 
ruf itu ditransmisikan dengan fase-fasenya: huruf-huruf itu 
mengungkapkan rahasia-rahasianya. Dengan cara ini Jalir- 
an) hurufisme berkembang, suatu keilmuan yang tak per- 
nah bisa dipahami sepenuhnya, memiliki subtema yang tak 
terbilang. Al-Bini, Ibn al-“Arabi, dan lain-lainnya yang me- 
ngikuti jejak mereka menyusun banyak karya mengenai te- 


ma ini. 


4.25 
Ringkasnya, pemikiran mereka (adalah sebagai berikut): 
kekuatan-kekuatan ilahiah yang mengerahkan kekuasaan 
atas alam melalui Lakab-Lakab Ilahi serta Sabda Ilahi, ber- 
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asal dari huruf-huruf yang terdiri dari rahasia-rahasia yang 
mengalir melalui wujud-wujud. 

Mereka berbeda pendapat mengenai bagaimana setiap 
huruf mendapatkan kuasa rahasianya. Beberapa berpenda- 
pat bahwa kuasa itu berasal dari tabiat yang melekat (men- 
jadi sifat dari| huruf itu. Mereka membagi huruf-huruf itu 
ke dalam empat kategori, menurut kecenderungan-kecen- 
derungannya, serta unsur-unsurnya. Masing-masing kecen- 
derungan berkesesuaian dengan satu kategori huruf, kuasa 
dipergunakan terhadap kecenderungan tersebut, secara ak- 
tif atau pasif, melalui kategori huruf tertentu. Huruf-huruf 
itu dibagi menurut kaidah yang dirancang yang disebut 
“penguraian” (dekomposisi) menjadi huruf-huruf api, hu- 
ruf-huruf udara, huruf-huruf air, dan huruf-huruf tanah, 
dengan cara yang sama seperti pembagian unsur-unsur. Alif 
termasuk huruf api, b4' termasuk huruf udara, jim terma- 
suk huruf air, dal termasuk huruf tanah, dan seterusnya, 
hingga semua huruf itu bersesuaian dengan unsur-unsur- 
nya. Demikianlah, tujuh huruf ditetapkan sebagai huruf 
api: alif, ha”, ta, mim, fa” sin, dan dhal. Untuk huruf uda- 
ra juga ditetapkan tujuh huruf: ba”, waw, ya, niin, dad, ta” 
dan gd. Demikian pula, tujuh huruf air: jim, zay, kaf, sad, 
gaf, tha', dan ghayn. Dan terakhir, tujuh huruf tanah: dal, 


ha”, lam, 'ayn, ra” kha', dan shin. 
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4.26 


Tanah Air Udara Api 

d c — | 
ai 5 5 & 
Jd s & ba 
r wa v 2 

9 G Ya 5 
wa r B5 3 

4.27 


Huruf-huruf api (memiliki daya| mengusir penyakit 
(yang bersifat) dingin dengan meningkatkan kuasa (daya| 
pemanasnya apabila diperlukan, baik secara naluriah atau 
dengan disengaja, seperti ketika seseorang ingin melipat- 
gandakan (memperkuat) kuasa-kuasa (planet) Mars untuk 
Ikepentingan| peperangan, pembunuhan, dan kekerasan. 
Huruf-huruf air (memiliki daya) mengusir penyakit (yang 
bersifat| panas, seperti demam dan penyakit lainnya, de- 
ngan meningkatkan kuasa (|daya| pendinginnya apabila di- 
perlukan, secara naluriah atau dengan disengaja, seperti (ke- 
tika seseorang ingin) melipat-gandakan (memperkuat) kua- 


sa bulan dan sejenisnya. 


4.28 
Yang lainnya mengaitkan kuasa rahasia huruf tertentu 


dengan bilangan. Dengan demikian, huruf-huruf alfabet 
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menandai bilangan-bilangan baik secara konvensional mau- 
pun secara intrinsik (menurut hakikatnya|. Beberapa huruf 
dan bilangan menunjukkan suatu persesuaian (korespon- 
densi| alamiah. Ba', kaf, dan ra' bersesuaian satu sama lain 
karena semuanya menandakan bilangan dua, masing-ma- 
sing pada tingkatnya sendiri: 44?” menandakan bilangan dua 
pada tingkat satuan, k4f menandakan bilangan dua pada 
tingkat puluhan, dan r4' menandakan bilangan dua pada 
tingkat ratusan. Demikian pula, terdapat kesesuaian antara 
dal, mim, dan ta', karena masing-masingnya menandakan 
bilangan empat. Terdapat suatu relasi penggandaan antara 
bilangan empat dan dua. Kata-kata memiliki matriks, sama 
halnya dengan bilangan. Setiap kategori huruf memiliki je- 
nis matriks partikular yang sesuai berdasarkan ukuran dia- 
gram serta jumlah huruf. Kuasa rahasia dari huruf dan bila- 
ngan berinteraksi (saling pengaruh-memengaruhi| sesuai 


dengan persesuaian numerik di antara keduanya. 


4.29 
Sulit untuk memahami rahasia dari persesuaian (kores- 
pondensi| antara huruf-huruf dan sifat-sifat elementalnya 
atau antara huruf-huruf dan bilangan-bilangan. Hal ini ti- 
dak bisa dipelajari melalui telaah ilmiah atau analogi-analo- 
gi. Menurut para hurufis, persesuaian ini didasarkan secara 
eksklusif pada pengalaman serta penyingkapan mendalam. 


Al-Bini menulis: “Jangan kalian mengira bahwa kalian bisa 
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sampai kepada rahasia dari huruf-huruf itu melalui penalar- 
an analogis. Kalian hanya bisa memahaminya melalui pe- 


nyaksian langsung dan campur tangan ilahi.” 


4.30 

Tak bisa dipungkiri bahwa huruf-huruf dan lakab-lakab 
ini, dalam bentuk mereka, bisa mengendalikan alam dan 
memengaruhi makhluk. (Mengenai) hal ini telah diriwayat- 
kan secara luas sehingga (kebenaran mengenai hal itu) tak 
diragukan lagi. Mungkin ada anggapan bahwa kuasa sema- 
cam ini dan kuasa seorang pembuat jimat adalah satu dan 
sama, namun kenyataannya tidak demikian. Menurut me- 
reka yang pernah bekerja dengan para pembuat jimat, jimat 
sebenarnya mengandung daya spiritual yang bisa mensti- 
mulasi melalui esensi dari jimat tersebut. Jimat berfungsi 
untuk menekankan dan mendesakkan apa yang menjadi tu- 
juan dari jimat tersebut. Untuk melakukan ini, jimat mem- 
pergunakan rahasia-rahasia astrologi, afinitas-afinitas nume- 
rik, serta uap |asap| yang menarik daya spiritual jimat terse- 
but. Daya kekuatan ini ditarik ke dalam jimat itu oleh tekad 
(ketetapan hati| manusia, membantunya menghubungkan 
alam surgawi dengan alam sublunar (yakni, alam di bawah 
bulan/bumi|. 

Jimat tersebut diyakini seperti ragi yang tersusun dari un- 
sur-unsur tanah, udara, air, dan api. Ragi yang dihasilkan 


dari kombinasi ini berperan mentransformasikan dan men- 
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jelmakan tujuan dari jimat tersebut menjadi esensi serta 
bentuknya sendiri. 

Ramuan Jeliksir) juga bekerja pada benda logam seperti 
ragi, mengubahnya menjadi materialnya sebagaimana ragi 
mengubah objeknya. Inilah sebabnya mengapa mereka me- 
ngatakan tujuan alkimia adalah menghasilkan tubuh di da- 
lam tubuh, sebab eliksir itu, suatu objek (yang merupakan 
hasil| dari pengupayaan serta keahlian, adalah suatu zat 
(substansi) fisik. Tujuan dari jimat ialah menghasilkan ruh 
di dalam tubuh, karena ia menggabungkan sifat-sifat sama- 


wi dan surgawi dengan alam sublunar dan fisikal. 


4.31 

Perbedaan sesungguhnya antara para pembuat jimat dan 
kaum hurufis menjadi jelas hanya setelah seseorang menya- 
dari bahwa kendali atas seluruh alam ialah milik jiwa manu- 
sia serta tekad (ketetapan hati) manusia. Karena pada haki- 
katnya jiwa manusia itu menggolongkan (melakukan peng- 
aturan) dan menguasai alam. 

Meski demikian, para pembuat jimat berupaya menya- 
lurkan daya astral-spiritual dan mengikatnya kepada ben- 
tuk-bentuk atau persesuaian-persesuaian numerik. Hal ini 
menghasilkan suatu pembauran yang secara alami meng- 
akibatkan perubahan serta transformasi sebagaimana hal- 
nya ragi bekerja pada sesuatu yang kepadanya ragi itu di- 


campurkan. Para hurufis melakukan pengendalian dengan 
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menggunakan cahaya ilahi serta bantuan spiritual yang di- 
peroleh melalui pergulatan dan penyingkapan. Alam tun- 
duk secara sukarela dan secara patuh kepada unsur-unsur 
tersebut. Tidak diperlukan bantuan tambahan, baik (yang 
berasal) dari kekuatan-kekuatan astrologis atau apa pun 
yang lainnya, karena sumber sejati dari bantuan itu Jadalah 
sesuatu yang sifatnya) lebih tinggi. 

Para pembuat jimat hanya membutuhkan sedikit peng- 
arahan spiritual untuk memperlengkapi jiwa demi menya- 
lurkan daya astral-spiritual, namun pengarahan objektif dan 
spiritual tersebut tidak ada gunanya. Kontras sekali dengan 
kaum hurufi, yang pengarahan spiritualnya (terbilang) pa- 
ling hebat dari yang pernah ada. Mereka tidak melakukan 
pekerjaan mereka dengan tujuan untuk memanipulasi wu- 
jud-wujud, yang bagaimanapun merupakan suatu pengha- 
lang. Kuasa mereka atas wujud-wujud (bersifat) aksidental 
(terjadi secara kebetulan), suatu keajaiban dari orang-orang 


saleh yang mana Allah bekerja melalui mereka. 


4.32 
Jika seorang hurufis tidak memiliki pengetahuan sejati 
mengenai rahasia-rahasia Allah dan realitas-realitas sejati 
yang dihasilkan dari penyaksian serta penyingkapan Alam 
Keagungan Ilahi, maka tiada bedanya ia dengan seorang 
pembuat jimat. Orang-orang seperti itu hanya bisa puas de- 


ngan persesuaian (korespondensi) antara lakab-lakab dan si- 


139 


fat-sifat dari huruf-huruf serta kata-kata, dan mengguna- 
kannya untuk melakukan pengendalian dengan cara itu. 

Inilah orang-orang yang dikenal sebagai tukang sihir. 

Jika seorang hurufis gagal mengalami penyingkapan, | ma- 
ka dalam hal ini seorang pembuat jimat lebih bisa diperca- 
ya (diandalkan |: pekerjaannya didasarkan pada prinsip-prin- 
sip alamiah dan ilmiah, serta metode-metode yang tersusun 
dengan baik. Kedudukan seorang hurufis yang belum me- 
ngalami penyingkapan lebih lemah dibandingkan dengan 
seorang pembuat jimat, karena penyingkapan mendedah- 
kan realitas-realitas sejati dari kata-kata serta akibat-akibat 
(pengaruh) dari persesuaian (korespondensi): ia (hurufis ter- 
sebut) tidak memiliki metode berbasis bukti dari keilmuan 


konvensional yang bisa diandalkan. 


4.33 
Seorang hurufis mungkin saja menggabungkan daya ka- 
ta-kata dan lakab-lakab dengan daya bintang-bintang, me- 
nentukan waktu-waktu yang sesuai (korespons| dan meng- 
untungkan secara astrologis untuk menyebut lakab-lakab 
Ilahi tersebut, atau matriks-matriks yang diambil darinya, 
atau bahkan lakab-lakab lain, sebagaimana yang dilakukan 

al-Bani di dalam kitab al-Anmat. 
Mereka percaya relasi ini timbul dari Kehadiran Nebular, 
yang merupakan perantara dari entelechy lakab. Kehadiran 


ini menyebabkan realitas-realitas menjadi terbedakan (| dife- 
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rensiasi| menurut persesuaian-persesuaian (korespondensi |- 
nya. Sebagaimana yang telah kami uraikan di atas, para Sufi 
memiliki pandangan bahwa persesuaian-persesuaian ini ter- 
jadi melalui penyaksian. Jika seorang hurufis belum pernah 
mengalami persesuaian-persesuaian itu melalui penyaksian 
dan hanya diajari mengenai persesuaian-persesuaian terse- 
but, maka pekerjaannya tidak lebih baik daripada seorang 
pembuat jimat. Sebagaimana yang telah kami catat, yang 
terakhir ini (seorang pembuat jimat) lebih bisa diandalkan 
daripada seorang hurufis yang belum mengalami penyaksi- 
an. 

Seorang pembuat jimat bisa mengombinasikan pekerja- 
annya menggunakan kekuatan-kekuatan dari peta perbinta- 
ngannya dengan kekuatan-kekuatan dari permohonan de- 
ngan perkataan khusus yang dipilih atas persesuaian antara 
kata-kata dan bintang-bintang. Namun persesuaian antara 
kata-kata tersebut tidak sama bagi para hurufis yang telah 
mengalami penyaksian langsung. Dalam kasus para pem- 
buat jimat, tiap-tiap persesuaian berakar pada urgensi dari 
metode-metode ilmu sihir mereka, seperti bagaimana mere- 
ka membagi semua bintang di seluruh alam semesta menja- 
di substansi-substansi dan aksiden-aksiden, esensi-esensi dan 
makna-makna, huruf-huruf dan lakab-lakab. Setiap bintang 
memiliki kategori spesifik. Hal ini pada gilirannya menga- 
rah kepada konsepsi-konsepsi yang asing, seperti pembagian 


surah-surah dan ayat-ayat al-Our'an ke dalam beberapa ka- 


141 


tegori, sebagaimana yang dilakukan Maslamah al-Majrtti di 
dalam kitabnya Ghayat al-Hakim. 


4.34 

Tampak dari kitab Ghayat al-Hakim bahwa al-Bu-ni 
mengadopsi metode mereka (para Sufi terkemudian, pen- 
dukung posisi kedua tersebut) di dalam karyanya. Periksa- 
lah kitab tersebut dan bacalah dengan cermat permohonan- 
permohonan (|doa|-nya, yang dibagi berdasarkan tujuh ma- 
sa planet, kemudian periksalah kitab Ghayat al-Hakim 
dan bacalah dengan saksama (mengenai) terbitnya planet- 
planet tersebut, ini akan membuktikan bahwa masa-masa 
yang pertama secara substansial berasal dari masa-masa 
yang kedua, atau bahwa persesuaian antara penciptaan pri- 
mordial dan pengetahuan perantara menentukan semua 
ini. «Dan tidaklah kalian diberi pengetahuan (mengenai hal 
ini| kecuali hanya sedikit.» 

Tak bisa dipungkiri bahwa sesungguhnya semua keilmu- 
an yang dilarang oleh Hukum itu ada. Meskipun dilarang, 
ilmu sihir itu nyata adanya. 

Namun kami puas (mencukupkan diri) dengan pengeta- 


huan yang telah diajarkan Hukum kepada kami. 


4.35 
Karya-karya para Sufi yang mendalami pengetahuan ih- 
wal penyingkapan telah berlipat-ganda jumlahnya. Penyeli- 
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dikan-penyelidikan mereka telah berlarut-larut tanpa men- 
capai suatu kejelasan. Banyak orang gegabah yang terobsesi 
dengan mempelajari karya-karya ini. Akibatnya, mereka di- 
kuasai kelemahan dan kemalasan, yang dari kelemahan dan 
kemalasan itulah Nabi meminta perlindungan Allah." Me- 
reka mengira kebahagiaan akan didapat karena mengetahui 
rahasia-rahasia Alam Keagungan Ilahi-Nya yang tersembu- 
nyi di dalam lembaran-lembaran halaman dari karya-karya 
tersebut. Alangkah bodohnya! Yang menyebabkan mereka 
terjerumus ke dalam kegilaan tak lain adalah (karena mere- 
ka) mendalami pengetahuan ihwal penyingkapan—justru 
hal itulah yang menurut para guru Sufi tidak tepat. 
Penyingkapan adalah rahasia Allah, yang tidak boleh di- 


ungkapkan rahasianya oleh seorang arif (gnostik) mana pun. 


4.36 

Al-Hallaj dihukum mati berdasarkan pertimbangan hu- 
kum yang difatwakan baik oleh para yuris dan para misti- 
kus. Satu-satunya pembelaan yang bisa diberikan oleh para 
pendukungnya adalah bahwa al-Hallaj (berada) dalam ke- 
mabukan spiritual dan mengungkapkan rahasia tersebut, 
sehingga (dinilai) perlu untuk menjatuhkan hukuman ke- 
padanya. Bagaimanapun, kemungkinan besar al-Hallaj pan- 
tas dituduh sesat. Penulis Ghayat al-Hakim menyampai- 
kan praktik-praktik sihir (yang dilakukan) al-Hallaj, (suatu 
praktik) yang takkan pernah dilakukan oleh seorang Muslim 
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mana pun, apalagi seorang arif (gnostik| sejati. 

Oleh karena itu, merupakan suatu kelengahan jika men- 
dalami pengetahuan ihwal penyingkapan dan menyibuk- 
kan diri dengan hal-hal kentara (menarik perhatian) dari 
perkara itu serta apa yang dikatakan oleh para penganutnya. 
Jika diri menghendaki kearifan (gnosis), ingin memahami 
rahasia-rahasia Alam Keagungan Ilahi, maka ia harus ber- 
upaya (dalam pergulatan spiritual) dan menempa diri de- 
ngan menempuh Jalan. Inilah yang mengarahkannya kepa- 
da tujuan. Tak ada cara untuk mencapai kearifan (gnosis| 
dan pengetahuan ihwal keadaan-keadaan Alam-Nya mela- 
lui kata-kata, terminologi, serta sejumlah besar tulisan. Sese- 
orang tidak bisa mengandalkan kata-kata untuk memerikan 
makna karena sama sekali tak ada kata-kata yang ditetapkan 
berdasarkan konvensi, dan karena suatu persesuaian seman- 
tik yang memungkinkan cara penggunaan metaforis tidak- 


lah eksis untuk kata-kata tersebut. 


4.37 
Jika diri (dihinggapi rasa) malas dan berpuas-diri dengan 
penerimaan pasif terhadap pendapat-pendapat yang telah 
mapan, apa kepentingannya mendalami kata-kata yang ha- 
nya menghasilkan pengetahuan filosofis? Disiplin-disiplin 
ilmu filsafat didasarkan pada konseptualisasi dari petunjuk- 
petunjuk demonstratif | burhani| melalui silogisme-silogis- 


me serta susunan bukti-bukti, berbeda dengan pendapat 
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orang-orang tersebut. Mereka mengabaikan bukti yang di- 
dasarkan pada konstruksi-konstruksi yang telah diregulasi, 
dan malah mengindividualisasi pengalaman mendalam. Se- 
seorang hanya bisa menerima pandangan-pandangan mere- 
ka berdasarkan rasa hormat yang tinggi terhadap mereka, 
sekiranya kata-kata mereka memang mengungkapkan mak- 
na-makna yang dimaksudkan. Namun bagaimana seseorang 
akan menaruh hormat kepada mereka ketika banyak sekali 
makna dari pernyataan-pernyataan mereka bertentangan 
dengan makna sesungguhnya yang dimaksudkan oleh Hu- 
kum? Mustahil bagi kita memiliki pandangan baik terhadap 
siapa pun yang bertentangan dengan Hukum baik dalam 
perkataan maupun perbuatan. 

Al-Bistimi mendengar kabar tentang seorang laki-laki 
yang dipuji sebagai seorang arif sejati, ia telah meminta agar 
al-Bistami mengunjunginya. Ketika al-Bistimi datang me- 
ngunjunginya, ia melihat laki-laki itu terbatuk dan meludah 
di dalam masjid, maka al-Bistami berbalik dan pergi tanpa 
mendatangi laki-laki itu. “Jika seseorang tidak bisa diperca- 
ya untuk mengikuti tatakrama yang telah ditetapkan oleh 
Hukum,” katanya, “bagaimana mungkin ia bisa dipercaya 


untuk menerima rahasia-rahasia Allah?” 85 


4.38 
Jika Hukum melarang orang-orang ini untuk mendalami 


pengetahuan ihwal penyingkapan, namun mereka tetap ti- 


dak berhenti (melakukan hal ituJ, bagaimana mungkin me- 
reka bisa dipercaya untuk menerima rahasia-rahasia Allah? 
Dan bagaimana mungkin rahasia-rahasia itu bisa diterima 
dengan baik dari mereka? Hal ini hanya bisa terjadi jika am- 
biguitas di dalam ungkapan-ungkapan mereka dihilangkan. 
Lalu apa yang harus kita lakukan terhadap semua ungkapan 
yang dibalut dengan pembaharuan dan tidak-religius ini? 
Allah, lindungilah kami! 

Mereka menyebut ini Tasawuf, namun ini bukan Tasa- 
wuf dan tujuannya pun tidak sahih. 

Allih Maha Tahu. 
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5. 
KAPAN SEORANG GURU DIBUTUHKAN, 
DIANJURKAN, ATAU TIDAK DIPERLUKAN 
DALAM SUATU PERGULATAN SPIRITUAL 


5.1 

Ketahuilah bahwa semua yang telah kami bahas sejauh ini 
telah menetapkan bahwa Tasawuf ialah suatu pergulatan 
spiritual dan juga sebuah Jalan. Jika digabungkan, pergulat- 
an spiritual dan Jalan tersebut akan menuntun kepada pe- 
nyingkapan serta penyaksian, yang melaluinya seseorang 
memperoleh pengetahuan tentang Allah dan sifat-sifat- 
Nya, tindakan-tindakan-Nya, serta misteri-misteri dari Ke- 
rajaan-Nya, dan segala hal lain yang telah kami bahas. Telah 
terbukti bahwa pengetahuan yang diperoleh dari penyaksi- 
an serta penyingkapan tidak boleh dicatat di dalam kitab-ki- 
tab. Kami telah menerangkan bahwa para Sufi di kemudian 
hari telah keliru dalam hal menyebut pengetahuan itu seba- 
gai Tasawuf, dalam hal menyusunnya secara tertulis, dan 
dalam hal memercayai manfaatnya yang dihimpun dari risa- 
lah-risalah serta kitab-kitab. 

Tasawuf lebih merupakan cahaya yang Allah berikan ke 


dalam hati yang telah dimurnikan melalui pergulatan spiri- 
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tual. Karena cahaya inilah, hati bisa berpaling sepenuhnya 
kepada Allah. Ketika hati telah berada dalam keadaan yang 
demikian itu (telah berpaling sepenuhnya kepada Allah), ji- 
ka seorang pencari secara tiba-tiba memahami suatu misteri 
ilahi atau suatu kebijaksanaan surgawi, atau memperoleh 
kejernihan mengenai suatu perkara yang samar di dalam 
Hukum atau ambiguitas di dalam al-Gur'an atau Sunah 
Nabi, maka ia tidak boleh hanya mengandalkan cahaya itu. 
Ketergantungan semacam itu jelas akan menjadi suatu ham- 
batan. Ia juga tidak boleh menganggap pergulatan spiritual- 
nya telah selesai. Sebaliknya, ia harus terus bergerak menuju 
Allah. 

Hal-hal semacam itu tidak sepantasnya disebar-luaskan, 


karena misteri Allah patut dijaga. 


5.2 

Kami telah menjelaskan berbagai jenis pergulatan spiri- 
tual, yang berbeda-beda sesuai dengan perbedaan motivasi- 
nya. Jika motivasinya ialah pencarian keselamatan semata, 
maka pergulatan spiritual itu ialah (pergulatan spiritual un- 
tuk mencapai| ketakwaan dan kewaskitaan adab. Jika moti- 
vasinya ialah pencarian keselamatan dan kedudukan mulia 
di akhirat, maka pergulatan spiritual itu ialah (pergulatan 
spiritual untuk mencapai| kebenaran. Jika motivasinya ia- 
lah pencarian pengetahuan dengan cara mengangkat ham- 


batan dan berada dalam keadaan penyaksian langsung keti- 
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ka masih hidup di dunia, maka pergulatan spiritual itu ialah 
(pergulatan spiritual untuk mencapai| penyingkapan. Kami 
menyatakan bahwa ketiga jenis pergulatan spiritual ini dise- 
but “Tasawuf.” Namun, menurut para guru Sufi yang dise- 
butkan di dalam Risalah dan mereka yang mengikuti jejak 
para guru Sufi tersebut, istilah ini terutama diterapkan ke- 
pada dua jenis (pergulatan spiritual) yang terakhir. Tasawuf 
sendiri adalah suatu disiplin yang meliputi dua pergulatan 
spiritual ini, kaidah-kaidah dan perilaku-perilakunya, serta 
terminologinya. 

Guru Sufi Abu I-@asim al-Oushayri lebih lanjut menje- 
laskan bagaimana perbedaan antara pergulatan spiritual un- 
tuk mencapai penyingkapan dan pergulatan spiritual untuk 
mencapai kebenaran terletak pada motivasinya: “Jika se- 
orang pencari yang memercayai para Sufi bisa mengikuti Ja- 
lan yang telah mereka tetapkan secara bertahap, maka ia bi- 
sa mengalami bersama mereka penyingkapan-penyingkap- 
an dari yang tak kasat mata (gaib), dan tidak perlu memak- 
sakan dirinya kepada siapa pun di luar kelompoknya. Jika ia 
benar-benar seorang pencari, Jalan-nya terletak pada (tinda- 
kan) mengikuti dan bukan menjadi mandiri, Jatau| dengan 
bersendiri (yakni, menempuh Jalan dengan caranya sendi- 
ri). Ia harus mengandalkan otoritas yang ada untuk menca- 
pai tujuannya. Oleh karena itu, hendaknya ia meneladani 
orang-orang yang telah mendahuluinya dan mengikuti cara 


mereka, karena mereka itu lebih baik baginya dibandingkan 
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yang lainnya.” 
5.3 

Selain itu, kebutuhan akan seorang guru atau pembim- 
bing tidaklah sama untuk tiap-tiap pergulatan spiritual. 
Adakalanya, kehadiran seorang guru lebih menggenapi dan 
lebih baik, adakalanya lebih tepat dan membenarkan (men- 
jamin atau diperlukan), dan adakalanya begitu penting (ber- 
sifat imperatif, diharuskan) sehingga mustahil untuk me- 
lanjutkan (pergulatan spiritual dan penempuhan Jalan) tan- 
panya. 

Biar kupaparkan (mengenai hal ini). 


5.4 

Di dalam pergulatan spiritual untuk mencapai ketakwa- 
an, yang dilakukan melalui kewaskitaan adab, seseorang ti- 
dak memerlukan seorang pembimbing. Cukuplah dengan 
mengetahui ketetapan-ketetapan Allah dan batasan-batas- 
an-Nya, apakah ketetapan-ketetapan dan batasan-batasan 
itu diambil dari al-@Gur'an, diperintahkan oleh seorang gu- 
ru, atau dipelajari bersama seorang ulama. Sebab, sebagai- 
mana telah kami jelaskan di atas, pergulatan spiritual ini 
merupakan kewajiban pribadi setiap orang beriman yang 
bertanggung-jawab secara hukum. Bagaimana mungkin su- 
atu kewajiban pribadi yang mendesak furgen| bisa ditunda 


sementara menantikan |adanya| seorang pembimbing? Se- 
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orang pembimbing takkan menjelaskan apa pun selain apa 
yang telah dicatat dan disiarkan oleh para ulama. Mereka 
menyiarkan hal ini dari al-@Gur'an dan Sunah Nabi dengan 


mengutip sumber-sumber serta asal muasal penjelasannya. 


5.5 

Tentu saja, idealnya seseorang yang terlibat di dalam per- 
gulatan spiritual untuk mencapai ketakwaan bisa menela- 
dani seorang pembimbing yang dapat memperjelas bentuk 
amalan-amalannya yang benar, sehingga ia bisa belajar de- 
ngan cara mengamati. Jenis pengajaran terbaik bergantung 
kepada persepsi indra. Mengetahui kaidah-kaidah dan bata- 
san-batasan Allah itu sendiri merupakan pengetahuan me- 
ngenai bagaimana mengamalkan Islam. Pengetahuan ini ka- 
dang bisa didasarkan pada petunjuk-petunjuk yang diriwa- 
yatkan serta wartaan-wartaan lisan, dan kadang berdasarkan 
persepsi indra serta saksi mata, namun mengandalkan per- 


sepsi indra ialah (cara) yang paling baik. 


5.6 
Dalam hal ini, sebuah hadis kanonik meriwayatkan ba- 
gaimana tata cara salat ditanamkan di dalam diri Nabi: “Jib- 
ril turun dan salat, dan Rasulullah salat setelahnya, kemudi- 
an Jibril salat, dan Rasulullah salat setelahnya, kemudian 
Jibril salat, dan Rasulullah salat setelahnya, dan seterusnya, 


hingga lima kali.”"8 Dengan cara ini Nabi diajari salat me- 
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lalui pengamatan langsung, (yang mana cara itu) memenu- 
hi derajat-derajat kesempurnaan yang diperlukan. 
Kapanpun sekelompok orang Badui meminta untuk di- 
ajari petunjuk-petunjuk hukum agama, Nabi takkan begitu 
saja memberi mereka petunjuk lisan. Ia akan mengutus Pa- 
ra Sahabat yang terkemuka untuk mengajari mereka, se- 
hingga orang-orang Badui itu bisa melihat tindakan-tindak- 
an (praktik) Para Sahabat dan mengikuti contoh mereka. 
Terkadang Para Sahabat terpaksa hanya mewartakan, se- 
bagaimana yang diriwayatkan di dalam hadis Nabi tentang 
utusan dari Rabtah, yang dimulai dengan “Aku memerin- 
tahkan empat perkara dan aku mengharamkan empat per- 
kara,” dan ketika Nabi bersabda di tempat lain, “Amalkan 
perkataan ini dan kabarkan kepada mereka yang datang se- 
telah kamu.” Namun kejadian seperti ini jarang sekali ter- 
jadi, mengutus Para Sahabat untuk mengajar (adalah cara 


Nabi yang| lebih umum. 


5.7 
Demikian pula, pengajaran secara tatap muka mengenai 
kewajiban-kewajiban agama seorang individu, seperti salat 
dan wudu, lebih efektif untuk mengajari generasi muda 
umat Muslim daripada (dengan cara) penjelasan dan pem- 
bahasan. Bahkan mereka yang telah berulang kali mempe- 
lajari dan mengajarkan tata cara haji akan mengajarkannya 


kembali pada saat musim haji. Seorang ahli hukum yang te- 
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lah hafal pasal-pasal pedoman ibadah haji akan lebih suka 
mempelajari tata cara ibadah haji dari guru-guru tersebut 
daripada mengandalkan materi hafalan. Kepercayaan sese- 
orang terhadap persepsi indra lebih dalam dibanding keper- 
cayaannya terhadap penjelasan semata. Meski demikian, pe- 
ngajaran tatap muka mungkin diperlukan agar suatu ke- 
wajiban agama bisa dipraktikkan dengan sempurna, namun 
bukan agar kewajiban tersebut sah dan dilaksanakan sepe- 


nuhnya. 


5.8 

Hingga batas tertentu, pergulatan spiritual untuk men- 
capai kebenaran, yang melibatkan penerapan kualitas-kuali- 
tas moral fakhlak) yang ditetapkan oleh al-Gur'an dan akh- 
lak para nabi, membutuhkan pengajaran seorang guru. Ka- 
rena menyadari kualitas-kualitas moral (akhlak) diri sendiri 
serta ketidaktetapan hati yang tak kentara ialah hal yang be- 
rat dan sulit untuk ditangani dan ditanggung (seorang diri). 
Apalagi pergulatan spiritual ini bukan merupakan kewajib- 
an pribadi bagi seluruh umat beriman yang bertanggung-ja- 
wab secara hukum. Oleh karena itu, siapa pun yang memu- 
lai pergulatan spiritual itu harus meminta bantuan seorang 
guru yang bisa diteladani, yakni seseorang yang telah me- 
nempuh Jalan dan menyadari batu-batu sandungan yang 
ada di dalamnya. Ini bukanlah suatu kewajiban atau keha- 


rusan. Memang benar, seluruh aspek dari pergulatan spiri- 
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tual ini bersumber dari al-Gur'an dan Sunah Nabi, termi- 
nologinya telah dikenal dengan baik. (Tindakan) mandala- 
mi unsur-unsur yang tersembunyi, meskipun telah banyak 
unsur yang dipelajari dan dilaksanakan seseorang, masih 
berada dalam ranah pilihan serta pengetahuan-yang-diper- 
oleh. Seseorang yang berpegang teguh kepada Sunah Nabi 
akan aman dari bahaya-bahaya pergulatan spiritual, selalu 
bisa memungut apa yang terlewat, dan mampu membeda- 
kan pokok-pokok utama serta ketetapan-ketetapan dari per- 
gulatan spiritual melalui pembahasan, dialog, dan mempe- 


lajari apa yang dikatakan oleh para ulama. 


5.9 

Pergulatan spiritual untuk mencapai penyingkapan dan 
penyaksian, yang tujuannya ialah mengangkat hambatan 
dan menatap dunia spiritual serta keagungan langit dan bu- 
mi, memerlukan seorang guru yang bisa memberi petunjuk 
—seorang guru Sufi. Hal ini merupakan suatu keharusan 
yang mutlak, tanpa kecuali. Dalam kebanyakan kasus, mus- 
tahil mencapai keberhasilan di dalam pergulatan spiritual 
ini tanpa adanya seorang guru. Ada beberapa alasan untuk 


hal ini. 


5.10 
Alasan pertama adalah, meskipun didasarkan kepada al- 


Our'an dan Sunah Nabi, pergulatan spiritual ini berasal da- 
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ri cabang pengetahuan baru dan dari praktik rahbaniah, su- 
atu pembaharuan terkini. Seolah-olah Jalan Hukum hanya 
jalan bagi orang-orang beriman biasa Jawam| untuk menca- 
pai keselamatan atau kebahagiaan setelah kematian, padahal 
pergulatan spiritual ini hanya diperuntukkan bagi mereka 
yang bersungguh-sungguh, yang mendambakan benih ke- 
bahagiaan terbesar sebelum kematian, melalui penyingkap- 
an yang mirip (dengan yang terjadi) pada saat kematian. 
Hal ini serupa dengan asas hukum khusus, dengan kaidah- 
kaidah dan protokol-protokolnya tersendiri. Tak seorang 
pun boleh menempuh Jalan ini, kecuali mereka yang telah 
menempa dan memahami dengan baik asas-asasnya. Semua 
orang setuju bahwa seorang guru Sufi merupakan persya- 
ratan untuk Jalan ini, dan siapa pun yang menempuhnya 
secara mandiri niscaya akan mendapati dirinya sendirian di 
tengah gurun pasir penuh marabahaya. Seorang musafir ha- 
rus menyerahkan tali kekang (kendali) hidupnya di tangan 
seorang pembimbing, yang telah menapaki Jalan dan telah 
dituntun kepada tujuan penyaksian, yang mengetahui ba- 
tu-batu sandungan sepanjang perjalanan, rintangan-rinta- 
ngan yang tersembunyi, titik-titik bahaya, serta perangkap- 
perangkap yang dipasang oleh musuh: seseorang yang telah 
melihat sendiri semua hal ini, bukan sekadar mendengar 
tentangnya. Seorang pencari kemudian berada di tangannya 
seperti sesosok mayat di tangan pemandi jenazah, atau se- 


orang buta yang berjalan di sepanjang garis pantai dengan 
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berpegangan kepada tangan pembimbingnya. 

Bagaimana mungkin seseorang bisa menyimpang dari su- 
atu prasyarat penting menuju Jalan ketika hal itu telah di- 
tentukan oleh para Sufi sendiri? Kita hanya bisa mengeta- 
hui Jalan dari mereka, hanya melalui merekalah kita bisa 


memahami legitimasi serta modalitasnya. 


5.11 

Alasan kedua adalah bahwa siapa pun yang memulai per- 
gulatan spiritual ini, karena sifat pencariannya, dihadapkan 
pada kebutuhan untuk mewujudkan dua karakteristik. Yang 
satu bergantung kepada perolehan dan pilihannya sendiri. 
Yang lainnya berada di luar kekuasaan dan pilihannya, serta 
tidak bisa diperoleh. Inilah keadaan-keadaan spiritual yang 
dialami oleh seorang musafir sebelum, selama, dan setelah 
penyingkapan. 

Guru Sufi Abu I-Gasim al-Gushayri berkata, “Seorang 
hamba diberkahi dengan tindakan-tindakan, kualitas-kuali- 
tas moral, dan keadaan-keadaan. Tindakan-tindakannya ia- 
lah caranya berperilaku melalui pilihan aktif. Kualitas-kuali- 
tas moralnya ialah kecenderungan alamiah di dalam dirinya 
yang bisa berubah melalui perbaikan kebiasaan yang terus- 
menerus. Keadaan-keadaan spiritualnya Jialah hal yang) di- 
temukan di dalam dirinya dan secara konstan terus diperba- 
rui: kemurniannya berkesesuaian dengan kesungguhan dari 


tindakan-tindakannya.” 
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5.12 

Keadaan-keadaan spiritual yang berada di luar pilihan se- 
seorang merupakan resultan serta timbul dari kualitas-kua- 
litas yang diperolehnya—yakni, (dari) tindakan-tindakan. 
Keadaan-keadaan spiritual ini dibangun di atas satu sama 
lainnya dan membuahkan penyaksian langsung. Di luar ini, 
keadaan-keadaan spiritual itu tersembunyi dan tak terbatas. 
Jika cemaran mencemari suatu keadaan spiritual, maka ke- 
adaan spiritual yang berikutnya juga akan tercemar, karena 
setiap keadaan spiritual dibangun di atas keadaan spiritual 
yang mendahuluinya. Cemaran dari suatu keadaan spiritual 
berarti adanya antitesis dari keadaan spiritual tersebut. Hal 
ini, semoga Allah menjauhkan kita darinya, bisa membina- 
sakan seorang musafir! | Keadaan yang demikian itu| musta- 
hil diperbaiki atau dipulihkan kembali, karena hal itu ber- 
ada di luar pilihan seseorang. Jika suatu keadaan spiritual 
mengalami cemaran, maka keadaan-keadaan spiritual beri- 
kutnya secara berturut-turut juga akan mengalami cemar- 
an, seiring dengan penyebaran, penggandaan, serta perluas- 
an dari cemaran tersebut. Cemaran ini tidak bisa dihapus- 
kan dengan pilihan: seorang pencari hanya bisa mengambil 
Jalan lain dari awal yang akan mengembalikannya kepada 
karakteristik-karakteristik yang mula-mula ia peroleh. Da- 
lam hal ini, melalui karakteristik-karakteristik ini, si pencari 
akan dihadapkan kepada belas kasih Allah untuk mengha- 


puskan sifat-sifat cemaran yang tertanam di dalam hatinya. 
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5.13 

Barangkali mustahil baginya untuk mengambil kembali 
Jalan-nya, karena kesempatan untuk itu telah luput. Keada- 
an-keadaan cemar apa pun yang menetap di dalam hati bisa 
menyebabkan ketidakberimanan, sifat tidak bermoral (akh- 
lak buruk), atau penolakan terhadap Hukum, yang akibat- 
nya ialah keadaan lemah serta malas. Jika demikian, nalar 
dan motivasi akan hilang, penyembuhan menjadi mustahil, 
dan semua kesempatan untuk perbaikan akan lepas. Kemu- 
dian ia akan berkata, «Kiranya kami dikembalikan dan ka- 
mi tidak mendustakan!».'# Namun, sudah terlambat un- 
tuk meratap. 

Tetapi kebenaran di dalam berperilaku fadalah hal yang| 
bisa dicapai, demikian pula keselamatan dari bahaya serta ri- 
siko. Kebenaran dan keselamatan bisa terjadi jika seorang 
musafir menempatkan dirinya di bawah pengawasan lang- 
sung seorang guru Sufi, sehingga guru tersebut bisa meme- 
riksa dengan cermat setiap tindakannya. Pembimbing ini 
akan menempuh Jalan dan belajar untuk membedakan ke- 
adaan-keadaan yang mencemari dari yang membantu serta 
belajar dari apa-apa yang diemanasikan oleh masing-masing 
keadaan tersebut. Ia mengetahui bagaimana keadaan-keada- 
an itu berkembang, serta (keadaan) mana yang menggerak- 
kan dan mana yang menghambat. Ia mengetahui bagaima- 
na keadaan-keadaan di luar kekuasaan-kekuasaan manusia 


bergantung pada tindakan-tindakan di dalam kekuasaan-ke- 


158 


kuasaan tersebut. Ia mengetahui seberapa besar kesungguh- 
an di dalam tindakan-tindakan akan membuahkan kemur- 
nian terhadap keadaan-keadaan spiritual. Semua ini diala- 
minya melalui percobaan, pengalaman, serta pengarahan, 
bukan dengan mengandalkan kitab-kitab atau wartaan-war- 


taan. 


5.14 

Seorang musafir dalam hal ini ibarat seorang tukang ce- 
lup kain yang mencoba menggunakan pewarna merah, ku- 
ning, atau hijau. Pewarna mana yang akan digunakan bu- 
kanlah wewenang atau pilihannya. Yang bisa ia perbuat ha- 
nya mencelupkan pakaian ke dalam air yang telah dicampur 
dengan pewarna atau zat mineral atau bahan nabati terten- 
tu dalam proporsi serta jumlah tertentu yang memungkin- 
kan pakaian itu mendapat (warna dari| pewarna tersebut. 
Harus ada seorang pembimbing yang memiliki pengetahu- 
an luas dalam hal penakaran serta kuantitas bahan-bahan. 
Ia harus mengetahui berapa lama campuran tersebut dije- 
rang atau difermentasi, bagaimana cara mencelupkan kain, 
dan berapa lama merendam kain itu di dalam campuran 
tersebut. Seorang guru Sufi mendemonstrasikan semua ini 
kepada muridnya secara visual. Tanpa guru, seorang murid 
mungkin akan mempergunakan pewarna yang keliru, yang 
pada gilirannya mungkin akan menghalanginya dari mem- 


pergunakan pewarna baru, karena kesempatan (untuk me- 
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lakukan hal itu) telah berlalu, residu (yang melekat) kuat 
dari pewarna pertama akan menghalangi pewarna kedua 


terbubuh dengan baik. 


5.15 

Begitu pula halnya dengan seorang musafir yang hendak 
mewarnai hatinya dengan pewarna (berupa) pengetahuan 
yang mendatangkan kebahagiaan. Jika pewarna lain telah 
melekat pada kain itu, kesempatan untuk memulihkannya 
akan hilang. Seorang guru yang mengajarinya akan mem- 
perlihatkan kepadanya cara menerapkan pewarna tersebut 
serta menunjukkan bahan-bahan (unsur-unsur), jumlah dan 
proporsi relatif nya, serta lamanya waktu perendaman. Gu- 
ru ini amat dibutuhkan, dan tidak terbayangkan bahwa se- 
seorang akan mampu melakukan hal tersebut tanpa seorang 
guru, sebab tidak terbayangkan bahwa pewarna itu akan 
tersedia secara acak, seseorang tidak bisa melakukan proses 
seperti itu berdasarkan analogi. Jika seseorang harus mera- 
wat pakaian yang bagus sedemikian rupa agar tidak rusak 
akibat pewarnaan yang tidak tepat, maka sungguh sese- 
orang harus jauh lebih berhati-hati dalam merawat hati, 
lantaran bahaya yang dimaksud (yang mengancam hati| ia- 


lah penderitaan abadi—semoga Allah melindungi kita! 


5.16 


Alasan ketiga mengapa seseorang membutuhkan seorang 
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guru Sufi dalam pergulatan spiritual untuk mencapai pe- 
nyingkapan adalah bahwa Jalan ini pada dasarnya ialah su- 
atu kematian artifisial. Yakni padamnya seluruh kemampu- 
an (fakultas-fakultas) manusia hingga seorang musafir mati 
jasmaninya dan hidup ruhaninya. Untuk mencapai per- 
spektif yang terjadi pada kematian alamiah ini, seorang mu- 
safir berusaha meniru kematian atau keadaan-keadaan yang 
paling dekat dan paling mirip dengan kematian. Meskipun 
seorang musafir tidak Jatau bukan bermaksud) mencari ke- 
matian itu sendiri, ia begitu berhasrat untuk mencapai per- 
spektif tersebut sebelum tubuhnya membusuk. Kematian 
jenis ini bisa tercapai melalui pengarahan spiritual. Kami te- 
lah menyebut nas pembuktian mereka mengenai pengarah- 
an ini: yakni, perintah Nabi, “Matilah sebelum kamu mati.” 

Lumrah saja jika dalam mempelajari sesuatu yang bersi- 
fat teknis memerlukan seorang guru. Suatu keahlian tidak 
bisa dipelajari secara mandiri. Seorang guru pembimbing 
bisa membantu (berkenaan dengan) segi-segi subtil dari po- 
kok tersebut. Hal ini dikarenakan misteri-misteri alam begi- 
tu halus hingga seringkali mustahil untuk disadari secara 
langsung. Jika seorang guru mahir dalam jenis pengajaran 
ini, si pencari akan memperoleh manfaat, dan pengarahan 
spiritualnya akan membuahkan hasil. Jika tidak, maka tak 
ada apa pun sama sekali (yang bisa didapat dari hal itu), se- 


bagaimana halnya dengan keahlian apa pun. 
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5.17 

Alasan keempat memberikan bukti paling jelas untuk tu- 
juan kita, bahwa terdapat signifikasi-signifikasi (pengertian) 
yang disepakati terkait dengan Jalan ini. Inilah dua jenis 
(dari signifikasi tersebut). 

Signifikasi jenis pertama umum diketahui oleh sebagian 
besar orang—yakni, persepsi-persepsi indra atau nalar. Hu- 
kum bisa diterapkan kepada indra dan nalar dengan presisi, 
dan bisa disampaikan melalui kitab-kitab serta penjelasan- 
penjelasan lisan. Signifikasi ini ialah bagian dari Jalan yang 
bisa dipersepsi: memutus keterikatan-keterikatan jiwa serta 
secara teratur mempraktikkan kesendirian (khalwat) dan 
zikir menurut suatu metode tertentu. Selain itu, setelah 
mencapai kemakbulan di dalam pergulatan spiritual untuk 
mencapai ketakwaan dan kebenaran, seseorang harus tetap 
menjalankan kewajiban-kewajiban hukumnya dan melaksa- 


nakan ibadah secara teratur. 


5.18 
Signifikasi jenis kedua tidak umum diketahui oleh seba- 
gian besar orang, juga bukan sesuatu yang bisa dipersepsi 
dengan indra atau nalar atau pengetahuan-yang-diperoleh. 
Sebaliknya, signifikasi jenis ini terdiri dari unsur-unsur yang 
melibatkan pengalaman mistik mendalam. Seseorang mene- 
mukan unsur-unsur ini di dalam dirinya dan hanya bisa me- 


nyampaikannya kepada orang lain melalui perbandingan- 
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perbandingan (komparasi) atau perkiraan-perkiraan (aprok- 
simasi| yang jauh. Unsur-unsur itu tidak bisa ditangkap se- 
cara tepat oleh kaidah-kaidah keilmuan atau ungkapan- 
ungkapan konvensional, atau oleh rubrik-rubrik pasal dan 
subpasal yang tipikal dari keilmuan-keilmuan teknis lain- 
nya. Unsur-unsur yang ditemukan oleh seorang musafir itu 
antara lain kelemahan-kelemahan yang tak disangka-sangka, 
keadaan-keadaan spiritual, gagasan-gagasan, wasiat-wasiat 
yang dimasukkan ke dalam hati, serta fenomena mistik. Per- 
jumpaan-perjumpaan mistik ini, yang sulit dipahami dan 
sulit digambarkan dengan contoh-contoh nyata, merupa- 
kan segala sesuatu yang menimpa (terjadi kepada) seorang 
musafir hingga akhir perjalanan tersebut, ketika ia tercebur 


ke dalam lautan kearifan (gnosis| dan kesatuan Allah. 


5.19 

Perjumpaan-perjumpaan mistik ialah inti dari Jalan ini, 
esensinya, serta realisasi sejatinya, yang tanpanya perjalanan 
tersebut mustahil terjadi. Upaya seorang musafir akan sia- 
sia jika ia tidak memahami realitas-realitas yang dialaminya 
ini, (jika ia tidak bisa) membedakan realitas-realitas tersebut 
dari satu sama lain, serta membedakan hal-ihwal yang akan 
menjauhkannya dari rintangan dan mendekatkannya ke 
arah tujuan. Seorang musafir takkan menyadari awal dan 
akhir dari pencariannya tersebut. Kitab-kitab tidak bisa 
mendedahkan hal ini dengan cara apa pun, juga tidak bisa 
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menjelaskannya secara bermakna. Seorang musafir harus 
memiliki seorang guru Sufi yang bisa membedakan, melalui 
pengalaman spiritualnya yang terasah, aktualitas dari hal-ih- 
wal tersebut serta membedakan mana yang menguntung- 
kan dan mana yang merugikan. Seorang guru menunjuk ak- 
tualitas-aktualitas ini dengan cara yang sama seperti seorang 
bisu menunjuk realitas-realitas nyata yang tidak bisa diung- 
kapkannya. (Cara) menunjuk aktualitas-aktualitas ini lebih 
efektif daripada berusaha menyampaikannya dengan penje- 
lasan-penjelasan biasa. Oleh karena itu, kau takkan mene- 
mukan perkara-perkara ini diikhtisarkan di dalam kitab- 
kitab atau didefinisikan di dalam ringkasan konsep-konsep 
Tasawuf, kecuali sebagai kiasan atau di dalam sebuah cerita 
yang paparannya tidak mengungkapkan pesan yang dimak- 


sud. 


5.20 

Guru Sufi Aba I-Gasim al-Gushayri menulis: “Kelom- 
pok ini menggunakan ungkapan-ungkapan yang disusun 
untuk mengutarakan makna hanya kepada satu sama lain 
(di antara mereka) dan untuk menyembunyikan makna ini 
dari semua orang yang berbeda (di luar kelompok mereka) 
dalam kaidah-kaidah mereka. Oleh karena itu, makna-mak- 
na itu (tampak) ambigu bagi orang-orang luar. Mereka me- 
lakukan ini untuk menjaga rahasia-rahasia mereka dengan 


penuh kehati-hatian, agar tidak disebar-luaskan ke luar ke- 
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lompok mereka. Realitas-realitas dari makna-makna itu ti- 
dak dihimpun melalui upaya sadar atau merupakan hasil 
dari ikhtiar yang berkelanjutan. (Makna-maknaj itu ialah 
makna-makna yang Allah titipkan di dalam hati sebagian 
orang, yang memurnikannya melalui esensi dari kebenaran- 


2142 ( 


kebenaran ini. Demikianlah pungkasan dari pernyataan 


al-Oushayri, semoga Allah Ta'ala merahmatinya.) 
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6. 
PEMAPARAN DARI KEDUA BELAH PIHAK 
DALAM PERDEBATAN, MENGENAI APA 
YANG BENAR, DAN MENGENAI PENDAPATKU 


6.1 
Sekarang setelah kami menyajikan hal-hal pendahuluan 
yang diperlukan untuk membingkai perdebatan ini, setelah 
menelaah Jalan Tasawuf dan menelaah berbagai bentuk- 
nya, dan setelah menjelaskan kapan seorang pembimbing 
dibutuhkan, aku akan meneruskan kepada apa yang telah 
kujanjikan dan memberikan pendapatku terhadap kedua 
belah pihak di dalam perdebatan ini, meski sebenarnya pa- 
da pembahasan-pembahasan pendahuluan itu pendapatku 
telah terdedah. Selanjutnya aku akan mengutip (pendapat- 
pendapat) kedua belah pihak tersebut, kemudian menaut- 


kan setiap pendapat dengan bagian yang sesuai di atas. 


6.2 


Pihak yang menganjurkan adanya seorang pembimbing 
berkata kepada pihak yang menolak persyaratan ini dan 
yang menyatakan bahwa cukup dengan mengandalkan 
kitab-kitab, berunding dengan para ahli opini hukum 
dibandingkan dengan para ahli yang tidak terikat kepa- 


da hal-hal duniawi, “Mengapa kalian memercayai kitab- 
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kitab itu, dan mengesampingkan kepercayaan kepada 
para ahli Jalan, ketika para Sufi sendiri memercayakan 
diri mereka kepada para guru mereka dan mengesam- 


pingkan kitab-kitab itu?” 


6.3 


Pihak yang menolak menjawab, “Sumber semula dari 
Jalan adalah al-Guran dan Sunah Nabi—segala sesua- 
tunya berasal dari kedua sumber ini. Kita memiliki se- 
mua (sumber) ini dalam bentuk tertulis, dan semuanya 
itu diajarkan, termasuk oleh para guru Sufi. (Dengan de- 
mikian| apa yang mencegah seseorang untuk mengupa- 
yakan perjalanan itu tanpa seorang pembimbing?” 


6.4 

Pihak penganjur melanjutkan, “Jika petunjuk yang 
diriwayatkan saja sudah cukup untuk mencapai tujuan 
ini atau tujuan yang lainnya, maka dalam setiap keilmu- 
an dan keahlian, siapa pun yang menghafal suatu pen- 
jelasan tanpa benar-benar mempraktikkannya akan seta- 
ra derajatnya dengan seorang praktisi yang memiliki ku- 
alifikasi (memenuhi syarat). Namun bukan ini yang ter- 
jadi. (Dengan mengandalkan) petunjuk yang diriwayat- 
kan belaka kau takkan bisa mencapai apa yang kau ba- 


» 


yangkan dalam pikiranmu (akan bisa tercapail| 


6.5 
Perbedaan jenis-jenis pergulatan spiritual telah dijelaskan 
sebelumnya di atas. Pergulatan spiritual untuk mencapai 
penyingkapan mengharuskan |adanya| seorang pembim- 


bing yang bisa memberi petunjuk, karena sifat pergulatan 
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spiritual tersebut yang tidak biasa, bahaya-bahayanya yang 
begitu besar, serta fakta bahwa keadaan-keadaan spiritual 
dan manfaat-manfaatnya berada di luar kuasa, pilihan, serta 
perolehan sadar dari seorang musafir. | Pergulatan spiritual| 
ini adalah Jalan khusus, yang sangat berbeda dengan jalan 
Hukum pada umumnya. Sebagaimana yang telah kau keta- 
hui, (Jalan) ini adalah perkembangan terkini di dalam seja- 
rah Islam dan generasi pertama leluhur kita yang saleh tidak 
terlibat di dalamnya. 

Kaum Sufi tidak memiliki panduan (manual) untuk me- 
nempuh Jalan ini, baik untuk mempraktikkan khalwat dan 
zikir, maupun untuk mendapatkan manfaat dari cahaya Pe- 
nyingkapan-Diri Ilahi serta pengangkatan hambatan. Seba- 
liknya, banyak dari pernyataan-pernyataan serta kaidah-kai- 
dah mereka yang tampaknya bertentangan dengan Hukum, 
sehingga para penganjurnya memberikan penafsiran-penaf- 
siran cerdik terhadap hal tersebut. Ini adalah Jalan yang bisa 
ditemukan oleh sahabat-sahabat Allah serta orang-orang 
yang Dia karuniai dalam penarikan-diri setelah memutus 
keterikatan-keterikatan hati mereka. Kaum Sufi menjelas- 
kan bagaimana cara menempuh Jalan ini, dan menguraikan 
magam-magam pendakiannya, karena hasrat untuk me- 
nyampaikan kebaikan serta kebahagiaan kepada orang- 
orang yang tekadnya menyebabkan mereka mencita-citakan 
yang demikian itu. Mereka mencari legitimasi untuk Jalan 


ini di dalam al-Gur'an dan Sunah Nabi, kendati ada pene- 
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kanan dari para ulama hukum dan para eksponen Hukum, 


sebagaimana yang telah kami jelaskan di atas. 


6.6 

Pergulatan spiritual untuk mencapai ketakwaan ialah ja- 
lan Hukum serta domain keselamatan—sebagaimana hal- 
nya pergulatan spiritual untuk mencapai penyingkapan ia- 
lah jalan Tasawuf—suatu pendakian menuju pencerahan 
yang merupakan benih dari kebahagiaan mutlak serta kedu- 
dukan mulia. Pergulatan spiritual untuk mencapai kebenar- 
an ialah jalan al-Gur'an serta kenabian. Pergulatan spiritual 
untuk mencapai ketakwaan dan kebenaran memiliki dasar 
serta paparan yang jelas di dalam Hukum, dan banyak ula- 
ma yang dengan penuh pengabdian menyiarkan serta me- 


ngajarkannya. 


6.7 

Pihak yang menolak menyatakan: “Tasawuf didasarkan 
pada dan berasal dari al-Gur'an serta Sunah Nabi. Kita me- 
miliki semua (sumber) itu dalam bentuk tertulis. Para eks- 
ponennya mengajarkan hal itu kepada khalayak umum, dan 
di antara mereka (yang mengajarkannyal itu terdapat para 
pembimbing Jalan.” 

Jika yang mereka maksud (dengan Tasawuf) adalah dua 
pergulatan spiritual yang merupakan jalan utama Hukum 


Allah dan al-Guran—yakni pergulatan spiritual untuk 


169 


mencapai ketakwaan dan kebenaran—maka hal itu benar 
adanya. Seorang pembimbing tidak diperlukan untuk ke- 
dua jenis pergulatan spiritual itu, sebagaimana yang telah 
kami nyatakan sebelumnya. Jika yang dimaksud dengan 
(Tasawuf) ini adalah pergulatan spiritual untuk mencapai 
penyingkapan, yang merupakan jalan utama Tasawuf, ma- 
ka hal itu (yakni, menempuhnya tanpa pembimbing| dila- 
rang. 

Siapa pun yang menyatakan bahwa aspek-aspek pergulat- 
an spiritual tersebut telah dijelaskan secara tertulis hanya 
mungkin mengartikan | Tasawuf) secara umum dan secara 
tidak langsung, mengingat ketidaktersediaannya kosa kata 
konvensional untuk (menjelaskan) Tasawuf atau konsep- 
konsepnya. (Mengenai) itu terletak di luar batas-batas bi- 
dang kajian yang tipikal. Segala sesuatu yang dinyatakan 
oleh para Sufi, seperti keadaan-keadaan serta gagasan-gaga- 
san spiritual, termasuk ke dalam kategori ini. Saksi mata 
membenarkan warta-warta tersebut, sehingga memungkin- 
kan untuk menegaskan fenomena ini dengan kesadaran 
bahwa hal-hal tersebut tidak bisa diungkapkan dalam baha- 
sa biasa. Sebagaimana yang telah dijelaskan, mengingat ba- 
hayanya jika menempuh Jalan sendirian atau hanya dengan 
mengandalkan wartaan-wartaan, tak ada yang bisa menje- 
laskan atau menafsirkan hal ini bahkan dari persepsi-persep- 
si seorang saksi mata kecuali seorang musafir yang telah ber- 


pengalaman. 
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6.8 

Pernyataan pihak yang menolak (bahwa), “Di antara me- 
reka (yang mengajarkannya) itu terdapat para pembimbing 
Jalan,” terbantahkan oleh fakta bahwa para pembimbing 
Jalan adalah para guru yang memberikan petunjuk, meng- 
arahkan secara spiritual, serta menunjukkan keadaan-keada- 
an spiritual yang bisa dipersepsi di luar pilihan. Keadaan-ke- 
adaan ini berada di luar kategori-kategori fenomena nyata 
atau disiplin-disiplin ilmu yang lazim. Para ahli hukum dan 
para penafsir Hukum Ilahi, sebagai pembanding, adalah pa- 
ra guru yang menyampaikan dan menjelaskan wartaan-war- 
taan mengenai bagaimana melakukan amalan-amalan da- 
lam batas kemampuan manusia. 

Banyak guru Sufi yang memiliki kecakapan ganda. Jika 
“di antara mereka itu” berarti pihak penyangkal memberi- 
kan haknya, menghormatinya, dan mengikuti petunjuknya, 
maka (hall) itu benar. Di dalam kisah “Umar dan Uways, ki- 
sah Shayban si penggembala dan al-Shafi'i, kisah al-Muhasi- 
bi dan Ibn Hanbal, serta contoh-contoh serupa yang lain- 
nya, kita bisa menemukan banyak sekali bukti mengenai hal 


ini. 


6.9 
Pihak penganjur berpendapat bahwa jika seorang musa- 
fir cukup dengan (mengandalkan) petunjuk-petunjuk yang 


diriwayatkan, tanpa seorang guru, maka ini berarti siapa 
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pun yang menghafal penjelasan-penjelasan (dari petunjuk 
yang diriwayatkan itu| tanpa benar-benar mempraktikkan- 
nya akan setara dengan seorang praktisi yang memiliki kua- 
lifikasi (memenuhi syarat). Argumen ini lemah, karena para 
penentangnya berhak menolak untuk mengakui hal ini se- 
bagai konsekuensi logis yang perlu. Mengakui kenyataan 
adanya perbedaan derajat antara seseorang yang telah diajari 
(oleh seorang guru) dan seseorang yang tidak diajari (oleh 
seorang guru), tidak serta-merta menyimpulkan bahwa se- 
orang guru diperlukan. Hanya saja seseorang yang belajar 
dari seorang guru akan mencapai suatu derajat tertentu, 
dan derajat yang dicapai oleh seseorang yang mencukupi 
(dirinya hanya| dengan petunjuk-petunjuk yang diriwayat- 
kan akan lebih rendah. 


6.10 

Sebenarnya, sangatlah diperlukan bagi seorang musafir 
untuk memiliki seorang guru. (Mengandalkan) petunjuk 
yang diriwayatkan saja takkan bisa mendorongnya menca- 
pai tujuan. Hal ini, sebagaimana yang telah disinggung, bu- 
kan disebabkan oleh perbedaan pencapaian di antara kedua 
jenis petunjuk tersebut, melainkan karena persepsi-persepsi 
di dalam Jalan ini bukanlah jenis pengetahuan yang lazim 
ditemukan di dalam disiplin-disiplin keilmuan atau keahli- 
an-keahlian yang bisa dipelajari. Sebaliknya, persepsi-per- 


sepsi (di dalam Jalan) tersebut merupakan persepsi-persepsi 
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yang diilhami secara mistik, umumnya (berada) di luar ra- 
nah pilihan, yang berasal dari tindakan-tindakan spesifik. 
Pengetahuan-yang-diperoleh tidak bisa membedakan tinda- 
kan-tindakan semacam itu. Mereka membutuhkan seorang 
pembimbing yang bisa membedakan tindakan-tindakan 
tersebut melalui pengalaman dari tangan pertama serta ke- 
saksian lisan, yang mengetahui bentuk-bentuk lahiriahnya 
serta kekhususan keadaan-keadaan spiritual dari bentuk- 


bentuk lahiriah tersebut. 


6.11 


Pihak penyangkal kemudian berkata, “Jalan Tasawuf pa- 
da dasarnya bergantung kepada amalan (tindakan) dan 
ketakterikatan (pelepasan diri dari keduniawi|, dengan 
tujuan penghambaan (kepada Allah). (Jalan Tasawuf| 
itu harus direpresentasikan dalam beberapa cara. Jika (Ja- 
lan Tasawuf) bisa direpresentasikan oleh seorang guru 
Sufi, atau sebuah kitab, atau seseorang yang meriwayat- 
kan petunjuk-petunjuk dari sebuah kitab, maka hasil 
yang dikehendaki bisa dicapai.” 


6.12 


Tanggapan pihak penganjur adalah (sebagai berikut), 
“Tidak demikian! Jalan itu terdiri dari dua bagian. Bagi- 
an yang lebih kecil (porsinya) terkandung di dalam pen- 
jelasan mengenai cara-cara bertindak. Petunjuk-petunjuk 
yang diriwayatkan mungkin memadai untuk bagian ini, 
hal ini dapat diakui demi alasan etis. 
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“Tetapi bagian terbesarnya, yang sesungguhnya (me- 
rupakan) keseluruhan dari Jalan, terkandung di dalam 
(tindakan) mengetahui kelemahan-kelemahan tak terdu- 
ga yang menguasai diri, hati, atau keadaan spiritual se- 
orang musafir, serta penderitaan yang ditimbulkan oleh 
kelemahan-kelemahan tersebut. Seorang musafir harus 
mengetahui apakah wasiat-wasiat yang masuk ke dalam 
hatinya itu berasal dari diri, dari Setan, dari para malai- 
kat, atau dari Allah. Inilah pengetahuan ihwal keadaan- 
keadaan serta gagasan-gagasan spiritual yang masuk ke 
dalam hati, ihwal perjumpaan-perjumpaan mistik yang 
tersirat di dalamnya, ihwal permulaan-permulaan dan 
konsekuensi-konsekuensinya, serta kemampuan untuk 
membedakan mana yang benar dari mana yang salah. 
(Pengetahuanj ini juga mencakup (kemampuan untuk| 
mengetahui titik-titik saksama di mana kelemahan-kele- 
mahan (mungkin akan) menguasai siapa pun dalam per- 
jalanan ini. 


6.13 


“Sesungguhnya seorang musafir harus mengetahui 
tempat-tempat penghadangan serta semua titik di mana 
ia harus bergantung kepada seorang pembimbing Sufi, 
kalau-kalau ketika memasuki tempat-tempat tersebut ia 
(mungkin) akan meninggalkan keimanan lantaran keka- 
firan atau (meninggalkan) Sunah Nabi lantaran kesesat- 
an. Ia harus berhati-hati dalam melepas kebebasannya 
untuk (tujuan) penghambaan atau (ketika| berhenti di 
satu keadaan spiritual tertentu, (ketika mengalami) ke- 
ajaiban para wali, penyingkapan, atau visi-mimpi yang se- 
jati. Inilah pengetahuan perihal penempatan-penempat- 
an (disposisi yang (mana seorang musafir) harus diper- 
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lengkapi untuk menghadapi anasir-anasir ini, dari awal 
dan selama (menempuh Jalan| itu. Juga terdapat banyak 
sekali rincian lainnya yang tidak bisa dijelaskan hanya de- 


ngan kitab-kitab.” 


6.14 

Pendapatku adalah: Pokok ini lebih meyakinkan diban- 
ding argumen sebelumnya. Apa yang dimaksud dengan 
“mengetahui” unsur-unsur yang tak terbilang banyaknya 
ini bukanlah “mengetahui” unsur-unsur tersebut (dengan 
cara) seperti seseorang mengetahui suatu disiplin keilmuan. 
(Yang dimaksud adalah) mengetahui unsur-unsur tersebut 
melalui pengalaman mistik yang hanya diperoleh seorang 
guru, sehingga ia bisa membedakan unsur-unsur tersebut 
satu demi satu kepada seorang murid, dan mengutamakan 


pengalaman langsung. 


6.15 

Pernyataan “tidak bisa dijelaskan hanya dengan kitab-ki- 
tab” tidak berarti bahwa kitab-kitab saja sudah cukup un- 
tuk memperoleh pengetahuan mengenai pengalaman-peng- 
alaman mistik dengan membahas rincian-rincian tersebut 
atau menyebutkannya satu demi satu dalam istilah-istilah il- 
miah yang saksama. Sebaliknya, maksudnya ialah jika kitab- 
kitab itu saja mampu memerinci hal tersebut, atau jika ki- 
tab-kitab itu bisa menyebutkannya satu demi satu, maka 


pengetahuan semacam ini dapat dengan mudah ditelaah 
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dan dipelajari. Hal itu akan menjadikan pengetahuan terse- 
but sesuatu yang lain dari apa yang sebenarnya. 

Hanya ketajaman seorang guru Sufi, yang mana dirinya 
sendiri ialah seorang musafir terpelajar dengan pengalaman 
langsung, yang bisa menjangkarkan pengetahuan ini pada 


temp atnya. 


6.16 


Pihak penyangkal berkata, “Semua ini tertulis di dalam 
kitab-kitab itu. Kau hanya perlu membaca kitab karya al- 
Ghazali, semoga Allah meridhainya: ia telah memapar- 
kan semuanya dengan cukup terperinci. Ia adalah se- 
orang Guru Jalan yang diakui, orang-orang yang berilmu 
dan berakal, baik Sufi maupun bukan-Sufi, sepakat akan 
hal itu. Mengapa seseorang tidak mengikuti jalan yang te- 
lah dipaparkannya dan dibimbing oleh nasihatnya? Para 
pemuka lain yang diilhami secara ilahi juga telah menulis 


Ikitab-kitab| serupa seperti yang ditulis al-Ghazali.” 


6.17 


Pihak penganjur menanggapi, “Kau telah mengajukan 
tiga argumen-bantahan yang berbeda: 

“Pertama, telah diketahui bahwa seorang pembimbing 
di Jalan menuju Allah Yang Maha Kuasa ibarat seorang 
pembimbing di jalan jasmaniah, apabila menggunakan 
analogi yang mudah dipahami. Bayangkanlah seorang 
pembimbing menjelaskan tentang suatu lokasi harta ka- 
run, mengatakan bahwa antara kau dan tempat harta ka- 
run itu terdapat gurun pasir serta daerah-daerah tandus 
yang penuh penyamun, dan siapa pun yang melintas di 
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sana jarang sekali ada yang selamat. Pembimbing ini bisa 
menjelaskan Jalan, bahaya-bahayanya, risiko-risiko me- 
matikannya, serta perangkap-perangkap yang dipasang 
musuh di sepanjang jalan, dan pembimbing ini memberi- 
tahumu bagaimana cara melindungi diri dari hal-hal itu. 
Jika kau hanya mengikuti penjelasannya, dan tidak me- 
miliki pengetahuan sebelumnya mengenai rute tersebut, 
maka penjelasan tersebut takkan membantu karena jalur- 
jalur itu berbeda-beda serta bercecabang, dan dengan 
mudah (jalur-jalur itu) bisa dikelirukan serta dirintangi— 
dan juga terdapat ketakutan fanamu sendiri terhadap se- 
rangan musuh. Suatu penjelasan hanya bisa berupa per- 
kiraan (yang sifatnya kurang-lebih|, perkiraan tidak bisa 
menggambarkan rute tersebut persis sebagaimana ada- 
nya, terutama jika tujuannya tersembunyi dan tidak bisa 
dicapai dengan menggunakan imajinasi atau terkaan. Su- 
atu penjelasan hanya bisa berfungsi (dengan baik) jika 
(ada) seorang pembimbing yang mendampingi dan me- 
macu, membantumu menghindari zona-zona bahaya, 
serta mempersiapkan perbekalan yang sesuai. Jika mun- 
cul musuh, seorang pembimbing akan mengatur penggu- 
naan dari perbekalan tersebut serta menetapkan siasat-si- 
asat yang sesuai bagimu, baginya sendiri, dan (bagi| loka- 
si (harta karun) yang spesifik tersebut. Maka kau bisa 
mendapatkan harta karunmu dan membawanya kembali 
melalui teritori musuh, dengan aman dan selamat. Jika ti- 
dak, kau akan disandera atau dieksekusi (oleh musuh). 
“Jalan untuk mencapai pengetahuan (gnosis| juga tia- 
da berbedanya (dengan analogi rute harta karun terse- 
but). (Terdapat) dua bidang yang harus dilintasi untuk 
mencapainya: bidang dunia bawah (yang lebih rendah| 
yang musuhnya adalah Setan, dan bidang diri, yang di- 


kuasai hasrat (hawa nafsu|. Dalam keduanya, perangkap- 
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perangkap musuh yang mengancam tiada habisnya. Ki- 
tab-kitab tidak bisa merangkum hal-ihwal tersebut atau 
bahkan memberikan penjelasan yang memadai menge- 
nainya karena begitu luasnya (ekstensif) hal-ihwal terse- 
but. Tujuan-tujuan dari hal-ihwal ini (bersifat) tidak 
langsung serta direncanakan dengan saksama. Hal-ihwal 
tersebut bukanlah sesuatu yang lazim yang bisa dengan 
mudah dijelaskan tanpa (memiliki) wawasan serta kebi- 
jaksanaan dari seseorang yang telah mendapatkan pence- 
rahan dari Allah. 

“Bagaimana mungkin seseorang bisa menempuh Jalan 
semacam itu tanpa seorang pembimbing? Hal ini lazim- 
nya mustahil dilakukan. 


6.18 


“Argumen kedua yang dikemukakan oleh pihak pe- 
nyangkal ialah bahwa kitab-kitab ini penuh dengan anek- 
dot-anekdot tentang orang-orang yang dikuasai oleh ke- 
adaan-keadaan spiritual mereka, dan orang-orang yang, 
sebaliknya, telah menguasai keadaan-keadaan spiritual 
mereka. Kitab-kitab tersebut sebagian besar membahas 
tentang kelompok yang pertama, karena mereka yang di- 
kuasai oleh keadaan-keadaan spiritual mereka tidak bisa 
dijadikan pembimbing. Siapa pun yang memilih untuk 
mengikuti orang-orang seperti itu biasanya akan me- 
nyimpang dari Jalan yang sempurna. 

“Mereka terdiri dari beberapa kelompok. Beberapa 
(kelompok) merusak tubuh mereka hingga hancur atau 
hampir hancur. Beberapa (kelompok) merusak pikiran 
mereka. Beberapa (kelompok| ditaklukkan, karena mem- 
buat agama menjadi terlalu menuntut dengan unsur-un- 


sur yang tidak disahihkan oleh Allah." Beberapa (ke- 
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lompok) ada yang kehilangan harapan, atau hampir kehi- 
langan harapan, terhadap Ruh Allah di sepanjang jalan. 
Seseorang bisa saja berada di Jalan yang baik, mengejar 
pengetahuan atau perbuatan-perbuatan baik, namun hal 
itu tiba-tiba berakhir karena ia dihadapkan pada rintang- 
an berupa (tindakan) unjuk ketakwaan palsu, kesombo- 
ngan, atau kecintaan terhadap harta benda atau kedudu- 
kan duniawi. Ia takkan mengetahui apakah rintangan itu 
nyata atau bisikan Setan, dan ia mungkin akan menghen- 
tikan perbuatan-perbuatan baik atau pembelajarannya, 
lantaran berpikir bahwa ia melakukannya (yakni, mela- 
kukan hal-hal keliru yang tidak disadarinya itu| karena 
Allah. Maka Setan mendapatkan apa yang ia inginkan da- 
rinya. Beberapa orang memiliki persangkaan buruk me- 
ngenai Jalan dan kaum Sufi serta menganggap semuanya 
itu dusta yang menipu. Persoalan-persoalan lain juga bisa 
timbul, yang semakin meningkat jika (pengetahuan me- 
ngenai Jalan) disebarkan melalui kitab-kitab. 

“Hanya para guru Sufi yang mampu menyelami ke- 
dalaman-kedalaman diri mereka. Dahulu maupun seka- 
rang, tak satu pun dari masalah-masalah ini menimpa si- 
apa pun yang secara teguh berada di bawah otoritas se- 
orang guru Sufi yang telah mengaktualisasikan (melaksa- 
nakan| dan mematuhi Sunah Nabi. 


6.19 


“Seseorang harus berusaha menyamai atau melebihi 
para pembimbing yang mampu menguasai keadaan-ke- 
adaan spiritual mereka. Ketika memegang kendali penuh, 
melalui peniruan (emulasi| untuk menyamai atau mele- 
bihi, mereka (para musafir yang menempuh Jalan dengan 
pembimbing| bisa mengatur pergerakan-pergerakan serta 
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keadaan-keadaan spiritual mereka, tidak seperti yang lain- 
nya (orang-orang yang menempuh Jalan tanpa pembim- 
bing) yang baru saja dijelaskan. Mereka (yang terakhir 
itu| tidak bisa menguasai keadaan-keadaan spiritual me- 
reka, karena alasan ini, banyak dari apa yang mereka la- 
kukan bertentangan dengan pemistaran-pemistaran Hu- 
kum Ilahi. Untuk ini mungkin mereka bisa dimaafkan 
dan perilaku mereka bisa dibenarkan, mungkin juga tidak. 

“Sulit untuk membedakan kedua kelompok ini: sese- 
orang tidak bisa mendeteksi perbedaan tersebut dengan 
menggunakan kitab-kitab yang telah disebutkan. Namun 
emulasi yang tepat bergantung kepada tindakan tersebut 
(yakni, tindakan membedakan tersebut). Jika kita tidak 
bisa membedakan keduanya, bagaimana mungkin kita 


bisa yakin dengan pilihan kita? 


6.20 


“Oleh karena itu, seseorang yang mengambil petunjuk 
hanya dari kitab-kitab mungkin tidak mengemulasi pem- 
bimbing dari kualitas yang tepat atau mungkin meng- 
emulasi pembimbing dari kedua kualitas tersebut (yakni, 
yang tepat dan yang tidak tepat) secara bersamaan. Jika 
keduanya bertentangan satu sama lain dalam banyak hal, 
apa yang dilakukan oleh seorang pencari bisa menjadi sia- 
sia belaka. Keadaan-keadaan spiritual seseorang mungkin 
menguasai dirinya (di satu waktu|, namun di waktu yang 
lain ia mungkin menguasai keadaan-keadaan spiritual- 
nya, seseorang ini bisa diikuti (dijadikan pembimbing) 
selama (keadaannya) yang terakhir (ketika seseorang itu 
bisa menguasai keadaan-keadaan spiritualnya| tetapi ti- 
dak bisa diikuti (dijadikan pembimbing) selama (keada- 


annya| yang pertama (ketika seseorang itu dikuasai oleh 
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keadaan-keadaan spiritualnya|. Hanya seorang guru yang 
bisa membedakan hal ini. 

“Selain itu, mereka yang mengalami keadaan-keadaan 
spiritual terbagi ke dalam beberapa golongan. Beberapa 
orang, pada kenyataannya, tercerabut dari (tidak meng- 
alami| keadaan-keadaan spiritual apa pun: yang lainnya 
benar-benar mengalami keadaan-keadaan spiritual terse- 
but. Terdapat pula orang-orang yang berada dalam suatu 
keadaan spiritual yang sesungguhnya merupakan suatu 
penyakit jiwa. Gejala-gejalanya mungkin memengaruhi 
mereka secara biasa-biasa saja, seperti misalnya hilang 
akal, syok (terguncang), meratap, menjerit-jerit, dan yang 
sejenisnya, namun sebenarnya (apa yang disangkakannya 
sebagai keadaan spiritual) itu khayalan belaka. Selain itu, 
mereka mungkin tampak melakukan keajaiban-keajaiban 
seperti yang dimiliki oleh orang-orang suci, tetapi sesung- 
guhnya mereka berada di bawah pengaruh Setan. Ada 
yang bisa dipercaya (kredibelJ, ada pula yang layak (me- 
nerima keadaan tersebut). Seseorang mungkin mencapai 
suatu keadaan spiritual tertentu, kemudian ia meninggal- 
kan (berhenti melakukan) perbuatan-perbuatan yang te- 
lah mendorong dirinya itu, sehingga keadaan spiritual 
tersebut surut (hilang|. Ia mengira dirinya mampu me- 
nguasai keadaan spiritual tersebut, dan (mengira dirinya| 
serupa dengan mereka yang benar-benar bisa menguasai- 
nya, tetapi ia gagal. 

“Hal ini membukakan pintu perselisihan. 


6.21 


“Beberapa keadaan spiritual serta fenomena mistik se- 
penuhnya autentik, beberapa yang lainnya tidak auten- 
tik, dan beberapa yang lainnya lagi merupakan keduanya 
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fautentik dan tidak autentik). Beberapa ada yang sahih 
dalam aspek-aspek tertentu namun tidak sahih dalam as- 
pek-aspek lainnya, dan beberapa ada pula yang mungkin 
saja sahih. Hanya seorang guru yang bisa menilai dan 
menjelaskan hal tersebut secara tepat. Penilaian dan pem- 
bedaan dibangun berdasarkan pokok-pokok persoalan 
hukum dan spiritual serta pokok-pokok persoalan dog- 
ma. Setiap guru diinstruksikan oleh guru yang lainnya, 
dalam suatu rangkaian amalan spiritual yang bermula da- 
ri sang guru pertama, sang pembimbing sejati, Nabi Mu- 
hammad, Allah memberkati dan melindunginya. Sung- 
guh sulit bagi siapa pun untuk mengamalkan Tasawuf 
tanpa seorang guru, ia akan mengarahkan pandangannya 
pada tujuan yang sungguh sulit dipahami. 


6.22 


“Argumen ketiga yang menentang pihak penyangkal 
ialah bahwa Jalan menuju Allah Ta'ala itu sebanyak na- 
pas makhluk-Nya, meskipun Allah sendiri Esa. Setiap 
musafir memiliki suatu bentuk petunjuk tertentu yang 
sesuai bagi dirinya. Keadaan-keadaan spiritual dan feno- 
mena mistik, gagasan-gagasan dan karunia-karunia, serta 
pengetahuan dan wasiat-wasiat yang dimasukkan ke da- 
lam hati, beserta pula rintangan-rintangan di sepanjang 
jalan, berbeda-beda seturut situasi setiap orang, titik awal 
dan akhir mereka, serta kekuatan dan kelemahan mereka. 
Dua orang mungkin setara dalam pembelajaran, perbuat- 
an-perbuatan baik, serta cara mereka mengatur pengama- 
lan-pengamalan spiritual mereka. Namun jika keduanya 
menghadapi dua rintangan yang berbeda, mereka akan 
memerlukan solusi yang berbeda untuk masing-masing- 
nya. Menerapkan solusi tunggal atau kombinasi pada 
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masing-masingnya tidaklah tepat. Atau bisa jadi kedua- 
nya menghadapi rintangan yang sama, dan suatu solusi 
tertentu akan berhasil untuk salah satu, namun tidak un- 
tuk yang lainnya. Masing-masing orang mungkin menga- 
lami keadaan-keadaan spiritual, perjumpaan-perjumpaan 
mistik, dan wasiat-wasiat yang dimasukkan ke dalam hati 
dengan cara yang sama atau berbeda. 

“Hanya seorang guru Sufi yang bisa membedakan un- 
sur-unsur yang dikombinasikan atau mengombinasikan 
unsur-unsur yang berbeda—berdasarkan petunjuk yang 


telah diberikan Allah kepadanya. 


6.23 


“Ini semua berkaitan dengan kombinasi dari perkem- 
bangan moral akhlak) dan aktualisasi spiritual yang di- 
alami secara simultan. Aktualisasi Kesatuan Allah akan 
lebih kuat dan lebih baik jika tidak diperoleh melalui ki- 
tab-kitab, melainkan dari seorang pembimbing yang te- 
lah terjun ke dalam lautan Kesatuan Allah dan kemudian 
berdiri di tepi pantainya untuk menyeru orang-orang 
yang lainnya. Jalan itu Jadalah sesuatu yangJ| serius, ia 
membutuhkan kehati-hatian. Banyak rintangan tak ter- 
duga yang amat sulit ditaklukkan, membawa malapetaka, 
getir, dan banyak jumlahnya. Sebab, bagi seorang musa- 
fir di Jalan ini, kebinasaan lebih dekat daripada tali san- 
dalnya. 


6.24 
“Upaya menapaki Jalan ini tanpa seorang guru Sufi 
arif (gnostik) yang teraktualisasi telah menghancurkan 
sebagian besar penganut aliran Esoteris, Instansiasionis, 
Heterodoks, Antinomian, Transmigrasionis, Determinis, 
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dan sekte-sekte serupa. Begitu juga fupaya itu telah mem- 
buatnya) menyimpang dari pengawasannya selama me- 
nempuh perjalanan tersebut. Kebutuhannya di sepan- 
jang Jalan sama seperti kebutuhan tubuh akan makan- 


an.” 
6.25 

Dalam pandanganku, perdebatan ini sudah sangat ber- 
larut-larut daripada yang bisa ditanggung oleh mereka yang 
mencari jawabannya. Perkenankan aku menyajikan jawab- 
an dalam bentuk ikhtisar setelah terlebih dahulu menyele- 
saikan pokok perdebatan pertama, yang menjadi landasan 
dari pokok-pokok yang lainnya. 

Pihak yang menyangkal persyarat adanya seorang pem- 
bimbing telah menyatakan—sebagaimana yang telah dike- 
mukakan di atas—bahwa agar praktik Jalan ini bisa ditem- 
puh dengan baik, untuk itu tidak saja harus ada uraian me- 
ngenai bagaimana cara menempuhnya, melainkan juga ha- 
rus ada pembentukan suatu gambaran di dalam pikiran me- 
ngenai bagaimana cara menempuhnya. Jika gambaran ini 
diterima dari seorang pembimbing, atau dari seseorang 
yang menerimanya dari seorang pembimbing, atau dari se- 
seorang yang telah dengan tekun mempelajari kitab-kitab 
Sufi, maka seorang musafir bisa mempraktikkannya dan 


merasa hal itu memadai. 
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6.26 

Pihak penganjur menanggapinya dengan menolak untuk 
membatasi pembahasan tersebut. Sebaliknya, pihak peng- 
anjur berkata, “Faktanya ada dua persoalan: pertama, me- 
ngenai cara menempuh Jalan: kedua, mengenai hambatan- 
hambatan di dalam perjalanan tersebut—yakni, kelemahan- 
kelemahan, keadaan-keadaan spiritual, gagasan-gagasan, ser- 
ta perjumpaan-perjumpaan mistik. Keragaman, perbedaan, 
dan penyebab-penyebabnya tiada habisnya. Sekalipun pen- 
jelasan mengenai cara menempuh Jalan semata telah mema- 
dai, namun penjelasan itu tentunya tidak memadai dalam 
hal ini (yakni, dalam pelaksanaannya atau dalam praktik- 
nya). Di sinilah perlunya seorang pembimbing yang visinya 
bisa mencakup segenap hal tersebut, baik secara global 
maupun individual.” 

Pihak penyangkal kemudian mengklaim bahwa persoal- 
an-persoalan lain ini secara memadai—atau lebih dari me- 
madai—telah dibahas di dalam Ihya” uluim al-din dan ki- 
tab-kitab lainnya yang serupa. 


6.27 
Pihak penganjur menanggapi bahwa ada tiga pertimba- 
ngan terkait dengan dibutuhkannya seorang guru: 
Pertama adalah Jalan itu sendiri. Ia menggambarkan sua- 
tu paralel dengan rute yang nyata (berwujud, dan menge- 


mukakan bahwa risiko-risiko, bahaya-bahaya mematikan, 
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musuh, serta ancaman di sepanjang rute tersebut begitu ba- 
nyak. Lazimnya, penjelasan semata tidak memadai untuk 
membantu seseorang dalam menempuh rute ini, seseorang 
harus didampingi oleh pembimbing yang memiliki penge- 
tahuan (tentang rute tersebut). Barulah (dengan cara itu 
seseorang bisa berharap untuk menempuh rute tersebut de- 
ngan aman. Hal ini juga berlaku untuk Jalan perjalanan spi- 
ritual. 

Pertimbangan kedua adalah bahwa yang tercantum di 
dalam kitab-kitab mengenai kelemahan-kelemahan, gagas- 
an-gagasan, keadaan-keadaan spiritual, serta perjumpaan- 
perjumpaan mistik hanyalah kisah-kisah yang diceritakan 
oleh para musafir. Para musafir ini sendiri berbeda-beda da- 
lam hal sejauh mana mereka menguasai atau dikuasai oleh 
keadaan-keadaan spiritual mereka. Apakah keadaan-keada- 
an spiritual mereka sahih atau tidak, nyata atau khayal, ber- 
kesesuaian atau bertentangan dengan Jalan? Jika (yang ter- 
jadi adalah) yang terakhir, hal yang tidak diinginkan bisa sa- 
ja terjadi. Kitab semata tidak bisa menggambarkan hal-hal 
ini sebagaimana adanya, harus ada seorang guru yang mam- 
pu menjelaskan unsur-unsur yang berbeda-beda yang disak- 
sikannya. 

Pertimbangan ketiga adalah bahwa Jalan ini tidak sama 
bagi semua orang. Jalan menuju Allah sama banyaknya de- 
ngan napas makhluk-Nya. Bagi setiap musafir, terdapat Ja- 


lan yang sesuai baginya dan ada cara pengajaran yang khu- 
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sus baginya. Sebagaimana Jalan itu berbeda-beda, demikian 
pula (halnya dengan) kelemahan-kelemahan, keadaan-ke- 
adaan spiritual, dan gagasan-gagasan, setiap Jalan (memiliki 
kelemahan-kelemahan, keadaan-keadaan spiritual, dan ga- 
gasan-gagasan yang) berbeda-beda. Perbedaan-perbedaan di 
antaranya tidak bisa dipersepsi oleh seorang musafir kecuali 
ia diberitahu secara langsung oleh seorang guru yang mam- 
pu melakukan hal tersebut. Hal ini terutama berlaku untuk 
perjalanan menuju magam kesatuan Allah. 


Inilah intisari dari argumen pihak penganjur. 


6.28 

Sebagaimana yang kau lihat, argumen-argumen dari ke- 
dua belah pihak yang berdebat itu sama sekali tanpa bukti. 
Pihak yang menyangkal perlunya seorang pembimbing ti- 
dak melakukan apa pun selain mengajukan klaim, dan ban- 
tahan dari pihak penganjur tidak didasarkan pada bukti apa 
pun. Pihak penganjur menandai tiga pokok perdebatan. Pa- 
da pokok pertama, ia menggunakan analogi suatu rute nya- 
ta, dengan mendalilkan risiko-risiko dari ( menempuh)| rute 
itu. Tujuannya ialah untuk mengapkir ketergantungan ke- 
pada petunjuk yang diriwayatkan saja dan untuk mencegah 
ketergantungan itu meluas. 

Mengenai pokok perdebatannya yang kedua—perihal 
keadaan-keadaan spiritual para musafir, serta perbedaan- 


perbedaan di antara keadaan-keadaan spiritual dan di antara 
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para musafir tersebut—kesimpulannya adalah bahwa kitab- 
kitab saja tidak bisa menentukan hal-hal tersebut. 

Pihak penganjur menggunakan argumen serupa untuk 
pokok perdebatan ketiga: ia menyebutkan satu demi satu 
Jalan yang berbeda-beda, kemudian mengklaim bahwa sese- 


orang tidak bisa hanya mengandalkan kitab-kitab. 


6.29 

Setidak-tidaknya, kami telah menyampaikan argumen 
terbaik bagi seorang guru—yakni, bahwa semua persepsi 
yang melekat |inheren) pada Jalan ini (kelemahan-kelemah- 
an, keadaan-keadaan spiritual, dan gagasan-gagasan) dan 
yang dialami oleh seorang musafir terjadi melalui pengalam- 
an mistik yang mendalam. Hal-hal itu tidak berkaitan de- 
ngan disiplin-disiplin keilmuan konvensional yang bisa di- 
pelajari. Hal-hal itu tidak diketahui melalui bahasa konven- 
sional dan tidak tercakup di dalam aturan-aturan teknis. 
Karena hal-hal itu sepenuhnya asing, sebagian besar dari ke- 
adaan-keadaan spiritual, kelemahan-kelemahan, dan per- 
jumpaan-perjumpaan mistik juga berada di luar domain pi- 
lihan. Modalitas dari hal-hal itu bergantung kepada sum- 
bernya. Segala sesuatu yang dicatat di dalam kitab-kitab itu 
(hanya) berkaitan dengan disiplin-disiplin keilmuan yang 
lazim, konvensional, dan bisa dipelajari. Semua formula 
para penulis Sufi mengenai kondisi-kondisi Jalan hanyalah 


gambaran-gambaran kiasan yang tidak bisa memberikan in- 
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formasi kepada seseorang mengenai hakikat yang sebenar- 
nya dari Jalan. Harus ada seorang guru yang mampu me- 
nyampaikan pengetahuan yang tidak bisa kita pahami seca- 
ra langsung. Inilah jawaban yang tepat, yakni jawaban yang 
menggabungkan semua jawaban lainnya dengan menggu- 
nakan bukti. 

Hal di atas berlaku pada pergulatan spiritual untuk men- 
capai penyingkapan. Adapun pada pergulatan spiritual un- 
tuk mencapai kebenaran dan ketakwaan, menelaah kitab- 
kitab tradisional serta pendapat-pendapat hukum yang baik 
ialah praktik yang sepenuhnya sahih dan (hal itu) bertum- 
pu pada landasan yang kokoh. 

Allah Maha Tahu. 


6.30 
Pihak penyangkal berkata, “Jika kitab-kitab mengenai Ja- 


lan Tasawuf ini berperan penting dalam mencapai tuju- 
an, itulah yang hendak kami tunjukkan, dan segala sesua- 
tu yang kalian katakan tidaklah sahih. Jika kitab-kitab itu 
tidak memenuhi tujuan ini, menuliskannya akan sia-sia 
belaka. Menurut pendapat kalian, kitab-kitab itu bahkan 
menyesatkan, pernyataan tegas seperti itu (justru| mera- 
gukan otoritas kepemimpinan kaum Sufi. Mereka adalah 
para pemimpin yang diakui berdasarkan konsensus seba- 
gai teladan yang benar bagi para pengikutnya: oleh kare- 
na itu, pernyataan-pernyataan kalian yang meluputkan 
otoritas mereka itu tidak sah berdasarkan konsensus.” 
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6.31 


Pihak penganjur menjawab, “Pembahasan-pembahas- 
an para Sufi yang dicatat di dalam kitab-kitab mereka itu 
benar adanya—yang kumaksud adalah para Sufi seperti 
al-Ghazili, al-Muhasibi, Ibn “Ata”, dan yang lainnya yang 
mengikuti Sunah Nabi, dan para pemimpin yang saleh: 
yang kumaksud bukan siapa pun yang meninggalkan go- 
longannya serta menyimpangkan Jalan ke dalam filsafat. 
Selain itu, apa pun yang dinyatakan di atas adalah benar: 
al-Ghazali dan yang lainnya mengatakan apa yang mere- 
ka lakukan dari suatu sudut pandang realisasi spiritual 
dan transformasi moral (perubahan akhlak (ke arah yang 
baik)). Sekarang, setelah mereka menjelaskan segala sesu- 
atunya, timbul pertanyaan: sahkah jika hanya mengan- 
dalkan penjelasan-penjelasan para Sufi dalam menempuh 
perjalanan itu, tanpa guru Sufi sebagai pembimbing, 
atau tanpa pewaris yang menuntun orang-orang dengan 
ajaran mereka? 

“Inilah persoalan di dalam perdebatan ini. 

“Manfaat dari apa yang telah mereka tulis ialah me- 
nyadarkan dan memacu seseorang untuk bersiap meng- 
hadapi persentuhan-persentuhan agung serta keadaan- 
keadaan spiritual, yang dimasuki dengan prasyarat-pra- 
syarat, sebagaimana halnya kitab-kitab mengenai berba- 
gai keilmuan. Seseorang hanya bisa mendapatkan man- 
faat dengan mempelajari kitab-kitab itu di bawah bimbi- 
ngan seorang guru dari masing-masing bidang. Persyarat- 
an paling penting untuk menempuh Jalan ialah fadanya) 
seorang guru yang bisa membuatmu melihat untuk diri- 
mu sendiri, secara langsung, apa kandungan dari kitab- 
kitab itu, alih-alih mengarahkanmu pada pemahaman 
(Ikomprehensi| abstrak. Hal ini dikarenakan Jalan ini di- 
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dasarkan pada pembelajaran melalui perjumpaan mistik, 
bukan pada apa pun yang lainnya. Apa yang ada di da- 
lam kitab-kitab Sufi hanya bisa dipahami secara sejati 
oleh seseorang yang menemukan kandungannya dengan 
cara ini—secara mistik—dan bagi mereka yang kandung- 
an dari kitab-kitab itu telah diinternalisasikan. Sekalipun 
para mistikus menggambarkan perjumpaan-perjumpaan 
mistik mereka, hal-hal semacam itu tidak bisa dipahami 
kecuali jika dialami. Mereka yang belum pernah mengala- 
mi perjumpaan mistik mungkin menganggap kebenaran 
(mengenai perjumpaan mistik) itu sebagai kepalsuan, be- 
gitu pula sebaliknya, karena hal-hal tersebut begitu jauh 
dari apa-apa yang lazim. Atau boleh jadi persepsi mereka 
tepat, namun urutan konvensional mengenai perkemba- 
ngan di Jalan itu tidak tepat, karena ketidaktahuan mere- 
ka mengenai tonggak-tonggak (pencapaian J-nya. 
“Seorang musafir membutuhkan pembimbing untuk 


semua ini. 


6.32 


“Sebagai tambahan, para guru Sufi yang telah menulis 
kitab-kitab mereka itu menghilangkan lebih (banyak hal| 
dari yang mereka masukkan (catatkan di dalam kitab- 
kitab tersebut). Hal ini mencakup kaidah-kaidah umum 
yang memerlukan penafsiran. Banyak sekali pasase de- 
ngan makna tersembunyi yang mendasari makna yang 
tampak sehingga memerlukan penjelasan. Formulasi-for- 
mulasi yang tidak dibatasi harus dibatasi, istilah-istilah 
yang diikhtisarkan harus diuraikan satu demi satu, dan 
cakupan dari ekspresi-ekspresi umum harus dipersempit 
menjadi kategori-kategori khusus. Hal ini disebabkan 
oleh perbedaan keadaan-keadaan spiritual (yang berada| 
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di dalam perjalanan tersebut serta perbedaan-perbedaan 
yang melekat pada diri para musafir.” 


6.33 

Tanggapanku: Kami telah menjelaskan jenis-jenis pergu- 
latan spiritual serta tingkatan-tingkatannya. 

Kami telah menunjukkan bahwa yang pertama ialah per- 
gulatan spiritual untuk mencapai ketakwaan melalui kewas- 
kitaan adab, ini merupakan kewajiban pribadi bagi setiap 
orang. 

Pergulatan spiritual kedua ialah untuk mencapai kebena- 
ran, dengan menerapkan moral (akhlak) yang ditetapkan 
oleh al-Gur'an dan para nabi sebagai cara hidup. Ini meru- 
pakan kewajiban pribadi bagi para nabi dan merupakan 
upaya (amalan) yang sah bagi setiap anggota kaum Muslim 
yang menghendaki derajat mulia. 

Kedua pergulatan spiritual ini berada dalam ranah pe- 
ngetahuan konvensional yang bisa diperoleh (dipelajari|. 
Kitab-kitab para ahli Sufi terkemuka, seperti Ihya” ulim 
al-din, Kitab al-Ri'ayah li-hugug Allah, Out al-gulub, kar- 
ya-karya Ibn “Ata”, dan lain-lain, berisi peraturan-peraturan 
mengenai pergulatan spiritual untuk mencapai kewaskitaan 


adab dan kebenaran. 


6.34 


Pergulatan spiritual yang ketiga ialah untuk mencapai pe- 
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nyingkapan dan pencerahan. Tujuannya ialah untuk meng- 
angkat hambatan dengan mengikuti Jalan tertentu dalam 
bentuk tertentu. Kami telah menyebutkan adanya pertenta- 
ngan mengenai legitimasi Jalan, dan bahwa banyak dari per- 
aturannya diambil dari para pemimpin spiritual yang me- 
miliki pengetahuan mendalam mengenai Jalan, karena pe- 
ngetahuan mengenai Jalan tidak termasuk ke dalam katego- 
ri disiplin-disiplin keilmuan yang bisa dipelajari serta lazim, 
dan bahasa konvensional tidak bisa mengungkapkan dengan 
tepat aspek apa pun darinya. Hanya tingkatan paling ren- 
dah dari pergulatan spiritual ini yang bisa ditemukan di da- 
lam kitab-kitab Sufi—(yakni| bagian yang bisa diungkap- 
kan dalam bahasa konvensional, dan mencakup petunjuk- 
petunjuk tentang cara menempuh Jalan serta kaidah apa 
pun yang tidak terkait dengan perjumpaan-perjumpaan 


mistik yang mendalam. 


6.35 

Peraturan-peraturan dan penjelasan-penjelasan menge- 
nai perjumpaan-perjumpaan mistik yang mendalam itu ti- 
dak bisa dipahami atau disimpan di dalam kitab-kitab—itu- 
lah tugas para guru Sufi. Hal terbaik yang bisa diberikan 
oleh kitab-kitab mereka ialah kisah-kisah samar serta rujuk- 
an-rujukan umum mengenai hal-hal seperti keadaan spiri- 
tual, gagasan, atau perjumpaan mistik. Namun hal-hal ini 


pada dasarnya (secara inheren) tidak jelas, hal-hal tersebut 
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membutuhkan penjelasan dari seorang pembimbing. Jangan 
berpikir bahwa kosakata teknis para Sufi bisa bermanfaat 
bagi orang-orang luar dengan menyampaikan apa yang se- 
benarnya ditandakan (disampaikan). Kata-kata tersebut di- 
ciptakan untuk menjadi (berfungsi sebagai) wacana internal 
para Sufi, bukan untuk dialamatkan kepada orang-orang 
yang belum memiliki pengalaman-pengalaman mistik yang 
mendalam. Kami telah menghubungkan apa yang dikata- 
kan oleh guru Sufi Aba I-Gasim al-Gushayri mengenai po- 
kok ini. 


6.36 

Dengan demikian, ketika pihak penyangkal berkata, “Ji- 
ka kitab-kitab Sufi itu tidak berperan dalam mencapai tuju- 
an, maka menuliskannya akan sia-sia belaka,” kami menja- 
wab, Untuk (jenis pergulatan spiritual) apa kitab-kitab itu 
dirujuk di sini? Jika (rujukan itu mengacu kepada) pergu- 
latan spiritual untuk mencapai ketakwaan atau kebenaran, 
maka kitab-kitab itu telah berhasil menyampaikan banyak 
peraturan serta perilaku yang diharuskan. Jika yang dimak- 
sud adalah pergulatan spiritual untuk mencapai penyingka- 
pan dan pencerahan, maka tidak ada salahnya apabila kitab- 
kitab ini tidak secara lengkap menyampaikan segala aspek- 
nya. Kitab-kitab tersebut mencakup beberapa aspek, seperti 
petunjuk-petunjuk dalam menempuh Jalan, dan menyerah- 


kan sisanya kepada seorang pembimbing untuk mengajari 
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serta menjelaskan. Hal ini mencakup pembahasan menge- 
nai kelemahan-kelemahan dan gagasan-gagasan, perjumpa- 
an-perjumpaan mistik, serta keadaan-keadaan spiritual, ke- 
sulitan-kesulitan di sepanjang Jalan, dan rute utama dari 
perjalanan tersebut. Hal-hal ini tidak bisa diungkapkan de- 
ngan baik (sebagaimana mestinya), dan penjelasan lisan atau 
aturan yang sengaja-disusun saja tidaklah memadai, karena 
pengetahuan mengenai pergulatan spiritual ini berada di 
luar batas-batas disiplin keilmuan yang bisa dipelajari, seba- 


gaimana telah dikemukakan di atas. 


6.37 

Adapun pernyataan dari pihak penganjur, “Manfaat dari 
apa yang mereka tulis ialah menyadarkan dan memacu sese- 
orang untuk bersiap menghadapi persentuhan-persentuhan 
agung serta keadaan-keadaan spiritual,” tampak seolah man- 
faatnya tidak seberapa besar jika hanya itu yang bisa dipetik 
dari kitab-kitab tersebut di atas. Bagaimana mungkin hal ini 
(yakni, kesan bahwa manfaat yang bisa dipetik dari kitab- 
kitab itu tidak seberapa besarl bisa terjadi, jika semua kitab 
itu dipenuhi dengan kaidah-kaidah yang berhubungan de- 
ngan pergulatan spiritual untuk mencapai kebenaran dan 
ketakwaan, yang keduanya bisa menjamin keselamatan, dan 
kaidah-kaidah yang berhubungan dengan pencapaian dera- 
jat para suri teladan? Apa yang lebih baik dari perjuangan 
para nabi, dan cara hidup yang meneladani akhlak al-Our- 
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'an? Satu-satunya hal yang luput dari kitab-kitab ini ialah 
penjelasan mengenai pengalaman-pengalaman spiritual mis- 
tik yang melekat (secara inheren) di dalam Jalan menuju pe- 
nyingkapan. Hal ini sangat sulit, atau bahkan mustahil, un- 
tuk diungkapkan. Tidak ada salahnya jika hal-hal tersebut 
tidak dimasukkan (dicatat di dalam kitab-kitab|, karena 
manfaat-manfaat lain dari kitab-kitab ini lebih besar. Kami 
telah mengemukakan perdebatan mengenai keabsahannya, 
dengan syarat bahwa seorang guru Sufi adalah satu-satunya 
yang benar-benar bisa menjamin manfaat dari kitab-kitab 


tersebut. 


6.38 

Ketika pihak penganjur menyadari bahwa hanya seorang 
guru Sufi yang bisa menjamin sebuah kitab tertentu akan 
bermanfaat, ia menggunakan pokok ini sebagai argumen pe- 
nutupnya. Kalau saja ia menyatakan (argumen) ini sebelum- 
nya! Pihak penganjur berkata, “Persyaratan paling penting 
untuk menempuh Jalan ialah Jadanya) seorang guru yang 
bisa membuatmu melihat untuk dirimu sendiri, secara lang- 
sung, apa kandungan dari kitab-kitab itu, bukannya menga- 
rahkanmu pada pemahaman (komprehensi| abstrak. Ini ka- 
rena Jalan didasarkan pada pembelajaran melalui perjumpa- 
an mistik, bukan pada apa pun yang lainnya...” dan sete- 
rusnya, sampai akhir pernyataannya. Ini adalah argumen 


yang beralasan, pokok utamanya telah kami bahas di atas. 
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6.39 
Pihak penyangkal berpendapat, “Jika semua pengetahu- 


an yang dimiliki seorang guru Sufi bisa ditelusuri kemba- 
li kepada teks verbatim (kata demi kata, harfiah) di dalam 
kitab-kitab tersebut di atas, maka tidak ada salahnya me- 
nelaah kitab-kitab tersebut. Jika pengetahuan itu tidak 
didasarkan pada kitab-kitab tersebut, maka dasarnya ia- 
lah Hukum Ilahi kedua yang kalian klaim: “Sungguh za- 


lim mereka yang menyampaikan sesuatu yang tercela!” 


6.40 


Pihak penganjur menambahkan, “Pengetahuan se- 
orang guru Sufi memang bisa ditelusuri kembali kepada 
teks-teks eksplisit dari al-Gur'an dan Sunah Nabi, namun 
pada kenyataannya pengetahuan itu ialah ruh yang ter- 
kandung di dalam (menginfusi| teks-teks tersebut. Pe- 
ngetahuan ini juga menginfusi pokok-pokok penting 
yang berasal dari sumber-sumber Hukum Ilahi, yang di- 
sampaikan para ahli hukum kepada semua orang. De- 
ngan demikian, para Sufi yang teraktualisasi bisa mence- 
rahkan para ahli hukum perihal yurisprudensi, para ahli 
tafsir al-Gur'an perihal penafsiran, para ahli teori hukum 
perihal hermeneutika, para dokter perihal pengobatan, 
para pangeran perihal pemerintahan, para pengrajin peri- 
hal kepengrajinan, dan semua orang perihal keyakinan 
serta penghidupan mereka. Pengetahuan ini memung- 
kinkannya untuk menunjukkan kepada mereka kesalah- 
an-kesalahan atau penyimpangan-penyimpangan di dalam 
bidang-bidang mereka, dan juga memungkinkannya un- 
tuk menjelaskan bagaimana cara menghindarinya. Penge- 
tahuan semacam itu hanya dimiliki oleh seorang guru Su- 
fis pengetahuan ini tidak ditemukan di dalam kitab-kitab 


197 


atau pada siapa pun yang belum mencapai tingkat aktua- 
lisasi spiritual yang telah dicapai oleh seorang guru Sufi. 
Persamaan dari anugerah pengetahuan ilahi ini dengan 
disiplin-displin keilmuan yang bisa dipelajari dan hal-ih- 
wal duniawi adalah (seperti) sumber-sumber hukum bagi 
para ahli hukum. Sungguh, inilah persamaan yang lebih 
dekat serta lebih jelas.” 


6.41 

Pendapatku ialah bahwa seorang guru Sufi memiliki dua 
jenis pengetahuan. Yang satu berkaitan dengan prasyarat- 
prasyarat Jalan: pengetahuan ini menjelaskan bagaimana se- 
seorang harus menempuh Jalan dan mempraktikkan pergu- 
latan spiritual untuk mencapai ketakwaan dan kebenaran 
serta semua aturan yang berkaitan dengannya. Jenis penge- 
tahuan ini memiliki basis tekstual di dalam kitab-kitab Sufi, 
yang halaman-halamannya dipenuhi dengan berbagai per- 
soalan serta penjelasan-penjelasan rinci mengenai peratur- 
an-peraturannya. Dalam hal ini, (mengandalkan) petunjuk 


sederhana yang diriwayatkan telah memadai. 


6.42 
Jenis pengetahuan yang lainnya ialah ruh dari Jalan terse- 
but, esensi dari realitasnya. Pengetahuan ini berkaitan de- 
ngan fenomena tak terduga yang telah kami rujuk. Feno- 
mena tersebut dialami secara mendalam dan tidak bisa di- 


ungkapkan. Ketergantungan kepada kitab-kitab serta pe- 
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tunjuk yang diriwayatkan tidak memiliki tempat di sini. Se- 
orang gurulah yang menunjukkan realitas-realitas konkrit 
di balik fenomena ini dan yang membedakannya bagi se- 
orang musafir ketika ia mengalami realitas-realitas tersebut 


secara mendalam dan mulai mengenalnya. 


6.43 

Pernyataan dari pihak penyangkal, “Jika pengetahuan itu 
tidak didasarkan pada kitab-kitab tersebut, maka dasarnya 
ialah Hukum Ilahi kedua,” adalah fitnah. Telah kami jelas- 
kan bahwa Jalan ini (bersifat| khusus, berbeda dengan jalan 
Hukum pada umumnya. Jalan ini ditemukan oleh para suri 
teladan yang menempuhnya karena keinginan untuk mem- 
peroleh derajat mulia di hadapan Allah. Setelah mengalami 
secara mendalam makna-makna dari Jalan tersebut serta se- 
cara mistik mengalami persepsi-persepsinya, mereka menya- 
dari bagaimana kelima kategori hukum diterapkan kepada 
Jalan." Kategori-kategori hukum tersebut menyampaikan 
pengetahuan ini kepada mereka yang terjun ke kedalaman- 
kedalaman yang sama dan kepada mereka yang menyebera- 
ngi lautan pengalaman mendalam yang sama. Jalan ini dica- 
kup oleh kelima kategori hukum tersebut sebagaimana hal- 
nya yang khusus (partikular) dicakup oleh yang umum (|'ge- 
neral). Namun, karena sulit untuk mengungkapkan bagai- 
mana kelima kategori hukum tersebut diterapkan, dan kare- 


na hal tersebut (yakni, mengungkapkan bagaimana kelima 
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kategori hukum tersebut diterapkan) umumnya tidak di- 
perlukan, maka hanya para ahli Sufi yang mendalami perka- 


ra-perkara tersebut. 


6.44 

Pernyataan pihak penganjur, “Pengetahuan seorang guru 
Sufi memang bisa ditelusuri kembali kepada teks-teks eks- 
plisit dari al-@Gur'an dan Sunah Nabi, namun pengetahuan 
tersebut ialah ruh yang terkandung di dalam (menginfusi| 
apa yang tercatat di dalam teks-teks ini dan (merupakan| 
pokok-pokok penting yang mencakup semua sumber Hu- 
kum Ilahi,” hanyalah retorika, tidak meyakinkan bagi pihak 
penyangkal, mengingat yang terakhir ini menolak untuk 
mengakui bahwa kelima kategori hukum diterapkan (ber- 
lakuj untuk semua fenomena yang tak terduga, pihak pe- 
nyangkal mendasarkan penolakannya pada ketiadaan pem- 
bahasan mengenai hal itu di dalam kitab-kitab tersebut. 
Pertimbangan rincian mengenai hal inilah, sebagaimana 
yang telah kami nyatakan di atas, yang mencegah para Sufi 
untuk menuliskannya di dalam kitab-kitab. Para guru di 
Jalan, para sahabat karib Allah, mengetahui bagaimana ke- 
lima kategori hukum tersebut diterapkan, karena mereka 


mengetahui realitas-realitas mistik dari Jalan tersebut. 


6.45 
Pihak penganjur benar ketika mengatakan, “Seorang Sufi 
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yang teraktualisasi bisa memberikan pencerahan kepada pa- 
ra ulama dan pengrajin mengenai disiplin-disiplin keilmuan 
serta kepengrajinan mereka.” Dasar untuk hal ini telah di- 
jelaskan di atas. Seseorang dengan pengetahuan-yang-di- 
ilhami secara ilahiah oleh Allah memiliki akses terhadap rea- 
litas-realitas keberadaan (eksistensi| serta dimensi-dimensi 
tersembunyi dari rahasia-rahasia tersebut sebagaimana ada- 
nya. Ia melihat realitas-realitas itu dengan mata hatinya. Ia 
bisa memberi petunjuk kepada apa yang benar serta me- 
nangkal apa yang keliru—semua ini berada dalam jangkau- 
an persepsi-persepsinya. Apa yang (bisa) dipelajari dan di- 
kuasai hanya bisa menjadi jejak dari pengetahuannya. Per- 
sepsi-persepsinya diperkuat (dibentengi| oleh cahaya Allah 
yang dimasukkan ke dalam hatinya serta pengetahuan ilahi 


yang meliputinya. 


6.46 


Pihak penyangkal mengatakan, “Jika pengetahuan yang 
hanya dimiliki oleh seorang guru Sufi itu bisa diungkap- 
kan, maka pengetahuan itu bisa dipelajari, dan oleh kare- 
na itu bisa dicatat. Jika ia menuliskan pengetahuan itu, 
maka jadilah pengetahuan itu seperti segala sesuatu yang 
bisa dicatat. Al-Ghazali—Allah meridhainya—melaku- 
kan hal ini, sama seperti yang dilakukan oleh yang lain- 
nya. Jika pengetahuan ini tetap berada di dalam dirinya 
Iyakni, tidak diungkapkan atau dicatatkan) —di dalam 
pikirannya, secara rasional dan konseptual—maka fakul- 
tas-fakultas mental (intelektual|-nya, untuk semua tuju- 
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an praktis, akan menjelma menjadi sebuah kitab. Dalam 
kedua kasus tersebut, adalah mungkin untuk mempelaja- 
ri, membaca, dan mengajarkan pengetahuan ini. Segala 
sesuatu dalam kategori ini bisa dituliskan, dalam hal ini 
adalah sesuatu yang sahih untuk menelaah kitab-kitab 
tersebut. Jika tidak, bagaimana pengetahuan itu bisa di- 
sebut pengetahuan (yakni, sesuatu yang diketahui)?” 


6.47 


Pihak penganjur menjawab, “Pengetahuan itu bukan- 
lah suatu disiplin keilmuan yang bisa dipelajari, pengeta- 
huan itu juga tidak bisa dikompilasi (dihimpun), diikat 
oleh aturan, atau dikodifikasi. Ketika kau bertanya kepa- 
da seorang guru Sufi sejati mengenai pengetahuannya 
tentang Tasawuf, ia akan menjawab, “Aku tidak punya 
(pengetahuan) apa-apa (tentang itu|! Ia adalah seorang 
fakir, (seperti| selembar kertas kosong. Allah telah me- 
nempatkan cahaya mistik di dalam dirinya, yang ia guna- 
kan untuk membedakan kebenaran dari kepalsuan. Se- 
orang guru Sufi tidak bisa memadamkan cahaya ini atau 
memberikannya kepada seorang musafir atau siapa pun 
yang lainnya. Ia tidak bisa menggambarkannya kecuali 
melalui analogi-analogi. Analogi-analogi itu hanya mani- 
festasi dari cahaya, dan realitas dari cahaya itu tetap ter- 
sembunyi seperti sebelumnya. Mereka yang telah mem- 
peroleh cahaya itu akan bisa memahaminya, mereka yang 
belum memperoleh cahaya itu takkan bisa memahami- 
nya. 


6.48 
“Di sinilah banyak orang yang mengikuti kitab-kitab 


202 


menjadi tersesat. Mereka menjadi «golongan-golongan 
yang masing-masingnya merasa bangga dengan apa yang 
ada pada golongan mereka.»'" Mereka telah menerap- 
kan teks-teks eksplisit al-Gur'an dan Sunah Nabi kepada 
pernyataan-pernyataan para Sufi yang tidak mereka pa- 
hami sepenuhnya, atau mereka telah memanipulasi per- 
nyataan-pernyataan para Sufi hingga pada titik di mana 
pernyataan-pernyataan itu menjadi suatu hukum yang 
berbeda (dari aslinyal, di luar apa yang diajarkan oleh 
Rasulullah kepada masyarakat. Menurut mereka, para 
Sufi tunduk kepada ketentuan-ketentuan (preskripsi| 
tertentu yang tidak berlaku bagi masyarakat umum. Hal 
ini cukup untuk menunjukkan kepadamu keadaan bu- 
ruk dari mereka yang berada di bawah pengaruh kitab- 
kitab.” 


6.49 


Pendapatku adalah: Telah ditetapkan bahwa persepsi- 


persepsi mengenai Jalan bukanlah disiplin-disiplin keilmu- 


an yang memiliki terminologi-terminologi konvensional dan 


tercatat. Sebaliknya, persepsi-persepsi itu muncul dari pe- 


ngalaman mistik mendalam, yang tidak seorang pun bisa 


mengungkapkannya kecuali mereka yang telah ambil bagi- 


an di dalam pengalaman tersebut, sebagaimana telah dise- 


butkan di atas. 


6.50 


Oleh karena itu, ketika pihak penyangkal mengatakan, 


“Jika pengetahuan yang hanya dimiliki oleh seorang guru 
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Sufi itu bisa diungkapkan, maka pengetahuan itu bisa dipe- 
lajari, dan karenanya bisa dicatat. Jika ia menuliskan penge- 
tahuan itu, maka jadilah pengetahuan itu seperti segala se- 
suatu yang tercatat, baik ia menuliskannya agar disampai- 
kan dalam kenyataannya (aktualitas), atau ia tidak menulis- 
kannya, pengetahuan itu ada di dalam dirinya, sehingga bisa 
disampaikan melalui fakultas-fakultas mental Jintelektual|- 
nya,” pendapat kami ialah pengetahuan tersebut bukan je- 
nis pengetahuan yang bisa diungkapkan, karena pengetahu- 
an yang bisa diungkapkan memiliki suatu terminologi kon- 
vensional yang bisa dipelajari. Hal ini tidak berlaku bagi pe- 


ngetahuan yang didasarkan pada pengalaman mistik. 


6.51 

Pihak penyangkal menyatakan, “Adalah mungkin untuk 
mempelajari dan mengajarkan pengetahuan itu.” Hal ini 
benar jika mengacu kepada pengetahuan mengenai pergu- 
latan spiritual untuk mencapai ketakwaan dan kebenaran. 
Namun jika yang dimaksud adalah pengetahuan mengenai 
pergulatan spiritual untuk mencapai penyingkapan, maka 
hal itu dilarang (untuk dipelajari dan diajarkan). Kami telah 
menegaskan bahwa persepsi-persepsi mengenai pergulatan 
spiritual untuk mencapai penyingkapan tidak bisa dipelaja- 
ri dan oleh karena itu (pengetahuan mengenai hal itu) tetap 
berada di luar terminologi konvensional. Inilah yang disirat- 


kan oleh pihak penganjur ketika ia berkata, “Pengetahuan 
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itu ialah suatu cahaya mistik, yang ditempatkan (oleh Allah) 
di dalam dirinya, yang ia gunakan untuk membedakan ke- 


benaran dari kepalsuan,” dan seterusnya. 


6.52 

Pihak penganjur menerangkan kesalahan orang-orang 
yang berpedoman kepada kitab-kitab, yang mengklaim 
bahwa para Sufi tunduk kepada ketentuan-ketentuan (|pres- 
kripsi) tertentu yang tidak berlaku bagi kebanyakan orang. 
Jika benar bahwa sumber dari kesesatan ini terletak pada 
mengikuti apa yang ada di dalam kitab-kitab dan mengan- 
dalkan petunjuk petunjuk yang diriwayatkan, maka seba- 
gaimana yang telah kita ketahui: persepsi-persepsi yang di- 
jumpai di dalam perjalanan (spiritual| merupakan pengala- 
man-pengalaman mistik yang mendalam. Siapa pun yang 
mengandalkan petunjuk yang diriwayatkan namun belum 
mengalami persepsi-persepsi ini takkan bisa memahami pe- 
nerapan dari kelima kategori hukum pada persepsi-persepsi 
tersebut. Ia akan berkata, “Boleh jadi kategori hukum yang 
berlaku pada Tasawuf ialah suatu kategori hukum yang sa- 
ma sekali berbeda.” 

Inilah alasan dari pendapatnya. Allah Maha Tahu. 


6.53 
Sejak awal sekali, kami telah menjelaskan bahwa tidak be- 


nar bagi siapa pun untuk mengklaim bahwa ketentuan-ke- 
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tentuan (preskripsi| Hukum Allah diterapkan (berlaku) se- 
cara berbeda pada berbagai tingkatan orang-orang dan bah- 
wa Hukum memiliki aspek-aspek yang termanifestasi dan 


yang tersembunyi. 


6.54 


Pihak penyangkal berkata, “Seseorang menahan diri un- 
tuk tidak menempuh Jalan tanpa seorang pembimbing, 
baik karena alasan perjalanan itu sendiri atau karena per- 
timbangan eksternal. Menahan diri funtuk tidak menem- 
puh Jalan) karena alasan perjalanan itu sendiri adalah 
(tindakan yang| tidak bisa dibenarkan. Pertimbangan eks- 
ternal berkaitan dengan rasam atau Hukum. Rasam bu- 
kanlah suatu halangan, banyak orang menempuh Jalan 
tanpa seorang pembimbing. Mereka belajar dari sebuah 
kitab atau dari seseorang yang hanya diberi petunjuk 
oleh Allah yang meriwayatkan secara tepat bagaimana ia 
menempuh Jalan. Kau hanya perlu memeriksa biografi- 
biografi para figur termasyhur untuk menemukan con- 
toh dari hal ini. 

“Dari segi Hukum, di manakah bukti hukum bahwa 
wajib hukumnya ada seorang pembimbing ketika (sese- 
orang| menempuh Jalan, dan jika tidak ada (seorang pem- 
bimbing, maka) seseorang itu harus menahan diri (dari 
menempuh Jalan)? Jika pun ada (bukti hukum tersebut, 
Hukum memuat bukti yang sebaliknya. Allah bersabda, 
«Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu bertakwa 
kepada Allah, Kami akan memberikan kepadamu Fur- 
gaan.»"“ Ungkapan al-Our'an tersebut ialah bukti eks- 
plisit bahwa siapa pun yang bertakwa kepada Allah akan 


memperoleh cahaya kearifan (Furgaan, yakni kemam- 
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puan untuk membedakan yang baik (bag) dan yang bu- 
ruk (bathil)| yang kalian klaim hanya dimiliki oleh se- 
orang guru Sufi. Jika kearifan bisa datang melalui ketak- 
waan semata—yakni menaati apa yang diperintahkan- 
Nya dan menjauhi apa yang dilarang-Nya—maka kearif- 
an itu bisa didapat melalui kitab-kitab, karena kitab-ki- 
tab itu bisa menyampaikan pokok-pokok hukum serta 
rincian-rincian mengenai bagaimana para Sufi mengak- 
tualisasikan pokok-pokok hukum tersebut. Maka, apa 
perlunya seorang pembimbing? Terlebih, disebutkan di 
dalam al-Gur'anul karim, «Dan orang-orang yang berji- 
had untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan 
Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami.»' 
Ayat ini memiliki makna yang sama dengan ayat pertama 
yang dikutip di atas, dan masih ada ayat-ayat serupa yang 
lainnya.” 


6.55 


Pihak penganjur menjawab, “Rasam dan Hukum bisa 
merintangi Jalan, namun tidak (merintangi) sifat dari 
perjalanan itu sendiri. Rasam dari para tokoh Sufi terke- 
muka ialah bergantung kepada para guru dan mereka tak 
pernah meninggalkan rasam mereka. Kebanyakan orang 
yang menyimpang dari Jalan yang lurus karena mereka 
berusaha menempuh perjalanan ini tanpa seorang pem- 
bimbing, atau karena mereka melanggar guru mereka da- 
lam perkara-perkara tertentu. Kami telah melihat hal ini 
dengan mata kepala sendiri dan (telah melihat mereka 
yang| mempelajari hal itu dari kitab-kitab. Dengan ber- 
gantung kepada seorang guru, yang kumaksud bukan 
berarti seseorang harus melekat kepada satu guru saja, 


meskipun lebih baik, hal ini tidak diperlukan dalam se- 
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mua kasus. 

“Secara rasional ada kemungkinan untuk berhipotesis 
bahwa seseorang bisa menempuh Jalan tanpa bimbingan 
apa pun, namun hal itu mustahil terjadi. Ada kemungki- 
nan bahwa seseorang yang tampaknya tidak memiliki se- 
orang guru boleh jadi berada di bawah pengawasan sese- 
orang yang tidak kau ketahui (keberadaannya). Hanya 
karena kau tidak mengetahui (keberadaan) guru tersebut 
bukan berarti ia tidak ada. Bagaimanapun juga, seorang 
guru ialah satu-satunya cara Allah menuntun (memberi- 
kan petunjuk kepada| hamba-Nya. 

“Sekarang, kita andaikan ada seseorang seperti itu 
(yang menempuh Jalan tanpa pembimbing), hal tersebut 
memang tidak lazim dan menakjubkan, namun hal itu 
bukanlah basis dari suatu kaidah yang konsisten. Hal ini 
sama seperti eksepsi-eksepsi gramatikal: kau harus meng- 
hafal eksepsi-eksepsi itu tetapi tidak mendasarkan kai- 
dah-kaidah pada eksepsi-eksepsi tersebut. Hal ini serupa 
dengan situasi-situasi hukum yang eksepsional seperti 
permufakatan barter kurma, kemitraan-kemitraan (kong- 
si) yang dilakukan secara diam-diam, serta kontrak-kon- 
trak irigasi, yang kesemuanya itu merupakan kasus-kasus 
khusus yang tidak bisa dijadikan dasar untuk peraturan- 
per-aturan lebih lanjut. Persoalan ini lebih mirip dengan 
ke-saksian Khuzaymah atau kasus kambing betina muda 
milik Abu Burdah pada pasal hukum hewan kurban." 

“Bahkan jika seseorang yang makbul dalam menem- 
puh Jalan tanpa seorang pembimbing bisa ditemukan, 
akan menjadi hal yang tak lazim baginya untuk memberi 
manfaat kepada orang lain di dalam perjalanan tersebut, 
ia akan menjadi suatu golongan (jenis) tersendiri. 
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6.56 


“Bukti di dalam Hukum terhadap pendapat ini bah- 
kan lebih jelas dari apa yang telah kau sampaikan. Misal- 
nya, terdapat firman Allah SWT, «Bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 
mengetahui.»'? Dan «Hai orang-orang yang beriman, 
taatilah Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang yang ber- 
kuasa di antara kalian. Dan jika kalian berbeda pendapat 
mengenai suatu perkara, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (al-Guran) dan Rasul (Sunahnya) jika kalian be- 
nar-benar beriman kepada Allah dan Hari Kemudian.» 
Juga, Para ulama ialah pewaris Nabi. "' Tidak membu- 
tuhkan seorang pewaris Nabi ibarat tidak membutuhkan 
Nabi (itu sendiril: Nabi diutus untuk menjelaskan al- 
Ouran, dan pewarisnya bisa melakukan hal yang sama. 
Siapa pun yang ahli di dalam suatu disiplin Hukum ialah 
seorang pewaris Nabi dalam hal itu. Bukti-bukti menge- 
nai hal ini hampir tak terhitung banyaknya, dan bukti- 
balasanmu tidak bertentangan dengan hal ini. Ketakwa- 
an membutuhkan bimbingan seorang guru Sufi—untuk 
menunjukkan bagaimana mencapai ketakwaan itu, mak- 
sudku dalam cara yang disesuaikan dengan setiap orang 
dan setiap situasi, serta untuk melindungi diri dari ham- 
batan apa pun yang menyebabkan seseorang menyim- 
pang dari ketakwaan tersebut. Sebagaimana ketakwaan 
terjadi dalam derajat-derajat tertentu, demikian pula de- 
ngan hasil-hasil dari ketakwaan tersebut. Kemampuan 
(fakultas) kearifan juga terjadi dalam derajat-derajat ter- 
tentu, sedikit demi sedikit, hasil akhirnya hanya bisa sem- 
purna jika seluruh prosesnya telah sempurna. 
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6.57 


“Seorang yang takwa mencapai kearifan sesuai dengan 
cara ia maju (berkembang) melalui magam-magam Jalan. 
Di dalam magam ketundukan, ia menemukan magam 
kearifan, dan demikian pula di dalam magam keimanan 
serta kemuliaan perbuatan. Setiap magam ialah hasil dari 
ketakwaan yang khusus padanya. Setiap magam me- 
miliki asal-usul dan prinsip-prinsipnya, ilham-ilham dan 
perjumpaan-perjumpaan mistiknya, hambatan-hambat- 
an dan hasil-hasilnya. Hal-hal ini mengungkapkan kebe- 
naran atau penyimpangan yang dilakukan seorang musa- 
fir serta sah atau tidaknya suatu perbuatan. Kemajuan 
(perkembangan) ini membutuhkan seorang guru, seba- 
gaimana yang telah kami katakan. Pergulatan spiritual 
membuahkan petunjuk kepada jalan yang lurus sebagai- 
mana ketakwaan membuahkan kearifan. 

“Seorang musafir mungkin telah menempuh jarak 
yang sangat jauh. Ia mungkin telah melintasi gurun-gu- 
run berbahaya yang tak diketahui semua orang kecuali 
para penghuninya. Seorang guru mungkin mendapati 
bahwa seorang musafir telah mencapai pandangan terang 
(pengetahuan mendalam| dan telah kembali dari perjala- 
nan, dengan menelusuri kembali Jalan-nya, ke titik pu- 
satnya di mana perjalanan itu dimulai. Ia mungkin terse- 
lubung dalam jubah cahaya ilahi dan kemudian diresapi 
cahaya kearifan. Sekalipun ia telah mencapai semua ini, 
seorang guru akan tetap memercayakannya kepada Allah, 
yang pertama dan terakhir, yang telah membuat semua 
bimbingan (petunjuk) itu menjadi mungkin. 

“Jika setelah itu mudah bagi seorang musafir untuk 
mengarahkan dirinya, maka ia akan mulai melakukannya 
dengan jelas, tanpa meninggalkan bimbingan gurunya, 
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baik yang masih hidup maupun yang telah wafat. Caha- 
ya yang ditempatkan di dalam dirinya dan yang di dalam 
cahaya itu ia diselimuti datang kepadanya hanya dari Ja- 
lan itu. Jika ia meninggalkan Jalan, maka cahaya itu akan 
padam. 

“Hubungan antara seorang guru Sufi dan seorang mu- 
rid, tanpa kecuali, merupakan rantai tak terputus yang 
bermula dari Rasulullah. Siapa pun yang terhubung de- 
ngannya akan mencapai tujuannya, dan siapa pun yang 
memutuskan hubungan dengannya akan tercerai dari tu- 
juannya.” 


6.58 

Menurut pendapatku, pihak penyangkal berpandangan 
bahwa menahan diri untuk tidak menempuh Jalan tanpa 
seorang pembimbing didasarkan pada perjalanan itu sendiri 
atau pada pertimbangan eksternal seperti rasam atau Hu- 
kum. Mereka menyangkal segala kemungkinan untuk me- 
nahan diri (untuk tidak menempuh Jalan dengan alasan) 
berdasarkan perjalanan itu sendiri, pihak penganjur sepen- 
dapat dalam hal ini, kemudian (pihak penganjur dan pihak 
penyangkal| berdebat mengenai apakah seseorang harus 
menahan diri karena (pertimbangan) rasam atau Hukum. 

Menahan diri karena salah satu dari ketiga alasan ini— 
(karena alasan) perjalanan itu sendiri atau (karena alasan) 
rasam atau (karena alasan) Hukum—ialah (tindakan yang| 
dilarang. Seseorang hanya boleh menahan diri untuk tidak 


menempuh Jalan tanpa seorang pembimbing karena sifat 


211 


intrinsik dari Jalan: persepsi-persepsi mistik yang terjadi me- 
lalui pengalaman yang mendalam, dan mustahil untuk me- 
mahami persepsi-persepsi ini tanpa seorang pembimbing 
dengan pengetahuan mendalam yang telah memersepsi per- 
sepsi-persepsi ini dan bisa menjelaskan persepsi-persepsi ini. 

Jika suatu karakteristik intrinsik menyebabkan seseorang 
menahan diri (dari menempuh Jalan), maka dalam ketiada- 
annya (yakni, karakteristik intrinsik tersebut) seseorang bisa 
memulai perjalanan. 

Allah bisa mengarahkan dan mengilhami seseorang un- 
tuk memahami dan mengetahui realitas dari persepsi-per- 
sepsi mistik. Hal ini hanya terjadi kepada individu-individu 
tertentu, dan dimanifestasikan melalui suatu keajaiban se- 
orang wali yang, seperti mukjizat, membalikkan sifat dari 
apa yang lazimnya mungkin atau mustahil. Namun keab- 
sahan perjalanan tersebut belum terlihat jelas oleh seorang 
pencari dan saudara-saudaranya (sesama pencari| di Jalan 
hingga manfaat-manfaatnya didapat—yakni, setelah pence- 
rahan tercapai. Ketika seorang pencari yakin telah mencapai 
pencerahan ini, ia mengetahui bahwa Allah telah meng- 


genggam serta membimbingnya. 


6.59 
Bimbingan Allah semata-mata menghilangkan kebutuh- 
an akan seorang pembimbing di dalam keadaan-keadaan 


khusus (eksepsional). Suatu kaidah tidak bisa diekstrapolasi 
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(diperluas kemungkinannya) dari sini. Seorang pencari hen- 
daknya tidak bermaksud menempuh Jalan tanpa seorang 
pembimbing, ia tidak boleh semata-mata bergantung kepa- 
da Allih agar membimbingnya dalam perjalanan tersebut. 
Jika ia menolak perjalanan yang sama ini karena persepsi- 
persepsi ambigu yang tidak bisa dipahaminya, maka me- 
nempuh Jalan tanpa seorang pembimbing adalah tindakan 
pandir dan kebebalan belaka. Hal ini seperti seseorang yang 
memutuskan untuk menyentuh api, dengan menaruh keya- 
kinannya pada fakta bahwa Allah akan menjadikan api itu 
«dingin dan menyelamat» bagi 'Ibrihim, dan berkata, 
“Aku akan menyentuh api itu, dan Allah akan melindungi- 
ku darinya.””? Atau hal itu ibarat seseorang yang dengan 
sengaja meminum racun mematikan, dengan mengandal- 
kan keajaiban para wali seperti yang terjadi kepada Khalid 
ibn al-Walid ketika meminumnya dan tidak membahaya- 


kan dirinya. 


6.60 
Sesuatu yang mungkin takkan berhenti menjadi sesuatu 
yang mungkin, dan sesuatu yang mustahil takkan berhenti 
menjadi sesuatu yang mustahil karena suatu keadaan eksep- 
sional seperti mukjizat atau keajaiban orang suci. Sekalipun 
seorang pencari berpikir bahwa Allah membimbingnya, ia 
harus senantiasa waspada bahwa (pikiran) itu mungkin uji- 


an belaka, hingga ia mencapai tujuannya dan mengetahui 
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bahwa Allah telah meridhainya. Hal-hal semacam itu jarang 
sekali terjadi sehingga seorang musafir tidak bisa bersandar 
kepadanya. 

Menahan diri dari menempuh Jalan karena sifat dari per- 
jalanan itu sendiri adalah (tindakan yang) tidak benar: pi- 
hak penganjur menolak perjalanan ini karena (alasan) rasam. 
Tidaklah dilarang untuk menahan diri (dari menempuh Ja- 
lan) karena tiadanya suatu karakteristik intrinsik, namun 
hal ini jarang terjadi dan tidak bisa dijadikan landasan argu- 
men untuk menolak kemestian (prasyarat) adanya seorang 
pembimbing di dalam perjalanan tersebut. Ini adalah suatu 


keharusan, sebagaimana yang telah ditunjukkan di atas. 


6.61 

Adapun menahan diri untuk tidak menempuh Jalan itu 
sendiri dengan alasan Hukum, aku tidak tahu apa dasar pe- 
mikiran dari pihak penyangkal mengenai ini. Argumen ter- 
baik mereka ialah membuktikan bahwa ketakwaan menen- 
tukan cahaya kearifan, dan pergulatan spiritual menentu- 
kan petunjuk. Hal ini tidak dibatasi (dilarang praktiknya se- 
cara hukumJ. Apa yang membatasi pernyataan yang tidak 
dibatasi ini hanya (terhadap persoalan) mengikuti seorang 
guru Sufi, sebagaimana terhadap banyak unsur lain yang ti- 
dak dibatasi di dalam al-Gur'an dan Sunah Nabi? Hal ini 
(dibatasi atau dilarang praktiknya secara hukum)| jika sese- 


orang memahami ketakwaan serta pergulatan spiritual seba- 
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gai penempuhan Jalan untuk mencapai penyingkapan dan 
pencerahan. Kami telah memperjelas bahwa amatlah pen- 
ting (bagi seorang pencari) untuk didampingi oleh seorang 


ahli yang memahami persepsi-persepsi perjalanan tersebut. 


6.62 

Telah kami jelaskan bahwa persepsi-persepsi di dalam 
pergulatan spiritual untuk mencapai kebenaran atau ketak- 
waan bersifat konvensional, telah diketahui secara luas, dan 
bisa diajarkan oleh para penafsir Hukum Ilahi. Sebab, per- 
sepsi-persepsi pergulatan spiritual itu tidak bersifat mistik. 
Seseorang bisa mencapainya tanpa seorang guru dengan 
mengandalkan kitab-kitab serta periwayatan. Namun, ke- 
hadiran seorang guru membuat keadaan menjadi lebih sem- 
purna, sebagaimana yang telah kami jelaskan. Pembatasan- 
pembatasan tidak perlu diterapkan terhadap dua ayat lain- 
nya yang tidak dibatasi sehubungan dengan kedua pergulat- 


an Spiritual ini.' 


6.63 
Pihak penganjur menyatakan, “Para ulama adalah pe- 
waris Nabi.” Bertindak tanpa (dibimbing) seorang pewaris 
Nabi adalah seperti bertindak tanpa (dibimbing) Nabi (sen- 
diril, dan siapa pun yang ahli di dalam suatu disiplin Hu- 
kum ialah seorang pewaris Nabi dalam hal itu.” 


Nabi bertindak dalam tiga cara. Cara pertama, Nabi 
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membimbing orang-orang, yang berarti mencarikan kesela- 
matan bagi semua orang beriman yang bertanggung-jawab 
secara hukum. Cara kedua, yang merupakan kewajiban pri- 
badi baginya, ialah pergulatannya di dalam dirinya sendiri, 
mengejar kebenaran serta berpegang pada akhlak al-Gur'an. 
Cara terakhir adalah yang paling khusus (privilese|: perja- 
lanan menuju pencerahan. (Perjalanan) ini dimulai ketika 
Nabi menarik diri dari orang-orang dan mencari pemurni- 
an agama di Gua Hira, (perjalanan) itu mencakup setiap il- 
ham dan perjumpaan mistik di mana Allah mengambil alih 


bimbingan serta petunjuknya. 


6.64 

Perjalanan untuk mencapai penyingkapan seorang Sufi 
hanyalah setetes air di lautan perjalanan untuk mencapai 
Pencerahan Nabi, hanya bayangan yang ditimpakan oleh 
papan penunjuk jalan. Jika perbedaan antara dua perjalan- 
an ini ialah perbedaan antara lentera dan matahari—tidak, 
lentara lebih menyerupai matahari —namun demikian, per- 
jalanan yang pertama memiliki sesuatu (bagian) dari perja- 
lanan kedua: perjalanan itu merupakan suatu alegori, suatu 
perkiraan terhadapnya. 

Dalam hal mengikuti dan meneladani para nabi, tujuan 
pertama seorang beriman yang bertanggung-jawab secara 
hukum ialah mengejar keselamatan. Inilah yang dimaksud 


dengan para ulama sebagai pewaris para nabi. Tak ada as- 
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pek dari warisan ini yang bisa dilepaskan warisan itu ialah 
modal serta komoditas iman. Tidak seorang pun yang me- 
warisinya dari Nabi bisa melepaskannya. 

Hal terbaik yang bisa dilakukan oleh seorang beriman 
yang bertanggung-jawab secara hukum ialah mencari kebe- 
naran dan mengikuti perilaku para nabi. Apa yang menjadi 
kewajiban pribadi para nabi akan mengangkat | mengeleva- 
sil seorang beriman yang bertanggung-jawab secara hukum 
kepada derajat yang mulia. 

Jika seseorang ingin mencari kebenaran, maka ia harus 
mempelajari adab dari para ulama dan dari kitab-kitab serta 
mematuhi kaidah-kaidahnya. Tidak mungkin mengabaikan 
seorang pewaris dalam hal ini. Ketika mencari keselamatan 
dan mengejar kebenaran, yang dimaksud dengan seorang 
“pewaris” adalah seseorang yang bisa menafsirkan prinsip- 
prinsip hukum yang juga merupakan konsep-konsep kon- 


vensional. 


6.65 
Para pewaris—yakni, para ulama—telah bergulat dengan 
legitimasi Jalan dari perjalanan khusus ini. Seseorang bisa— 
atau harus, jika pihak oposisi bisa dipercaya—meninggal- 
kan tingkatan ini sama sekali. Hal ini disebabkan karena ge- 
nerasi pertama Para Sahabat dan para leluhur yang saleh ti- 
dak mengetahui apa pun mengenai Jalan, dan mereka juga 


tidak bermaksud untuk menempuhnya. Namun, (yang| 
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mereka (lakukan ialah) mengejar keselamatan dan kebenar- 
an, serta berusaha untuk mengikuti perilaku-perilaku dan 
tindakan-tindakan Nabi. 

Jika kehadiran seorang guru atau figur yang sederajat de- 
ngan seorang guru merupakan suatu prasyarat penting, ba- 


gaimana bisa prasyarat itu ditinggalkan? 


6.66 

Adalah benar, sebagaimana dikatakan oleh pihak peng- 
anjur, bahwa perbedaan antara kesalehan dan pergulatan 
spiritual, serta antara hasil-hasil dari keduanya, merupakan 
suatu fungsi dari magam-magam spiritual keduanya (yakni, 
kesalehan dan pergulatan spiritual) yang berbeda. Kesaleh- 
an, baik dalam pergulatan spiritual untuk mencapai ketak- 
waan maupun kebenaran, ialah sesuatu yang nyata (bisa di- 
persepsi|, mulai dari asal-usul dan prinsip-prinsipnya, hing- 
ga ilham-ilham dan perjumpaan-perjumpaan mistiknya, 
hingga hambatan-hambatan dan akibat-akibatnya. Semua 
ini telah diketahui dan lazim. Konsep-konsep dan persepsi- 
persepsi dari penyingkapan tidak bisa secara langsung Jatau 
dengan mudah) dipahami—baik asal-usul dan prinsip-prin- 
sipnya, atau hambatan-hambatan dan akibat-akibat yang 
ditimbulkannya, sebagaimana yang telah kami nyatakan se- 
belumnya. Oleh karena itu, diperlukan seorang pembim- 
bing yang bisa memahami contoh-contoh spesifiknya. 


Wacana kedua belah pihak perdebatan yang lainnya telah 
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cukup jelas. 


6.67 
Pihak penyangkal mengatakan, “|Kita) hanya mungkin 
menuntut seorang guru Sufi jika seseorang (semacam 
itu| bisa ditemukan tanpa kesulitan. Namun pada masa 
sekarang, orang-orang semacam itu sudah tidak ada lagi. 
Jika ada, kita tidak mengetahui apa pun tentangnya. Dan 
jika kita tidak mengetahui apa pun tentangnya, bagaima- 
na caranya seorang musafir mengatasi hal itu, selain de- 


ngan belajar dari kitab-kitab?” 


6.68 


Pihak penganjur menjawab, “Bahkan jika seorang 
pembimbing untuk Jalan yang khusus ini tidak ada, ia 
tetap hadir dan akan tetap ada hingga Allah “mewariskan 
Bumi dan semua penghuninya.” Seorang pembimbing 
untuk Jalan (spiritual) yang umum, yang terbuka bagi se- 
mua orang, masih tersedia. Seorang pencari bisa saja se- 
orang musafir atau seorang estatik. Jika ia seorang musa- 
fir, ia akan membatasi dirinya untuk menjalankan perin- 
tah-perintah dan menjauhi larangan-larangan, berdasar- 
kan apa yang dinyatakan ahli hukum kepadanya. Dalam 
perjalanan yang ditempuhnya ini, ia akan menghindari 
kelalaian, sifat berlebih-lebihan, kelemahan, dan tindak- 
an ekstremis. Jika ia seorang pengrajin, ia tidak boleh me- 
ninggalkan pekerjaannya yang halal: jika ia seorang ulama 
atau pelajar, ia tidak boleh meninggalkan pembelajaran- 
nya. Ia tidak boleh dibiarkan mengganggu (memutus| 
penghidupan atau kesejahteraan pribadinya dengan be- 
ban dari praktik-praktik yang tidak masuk akal (porsi- 
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nya| atau ibadah-ibadah murni (yakni, ibadah-ibadah 
wajib) yang berlebih-lebihan. Ia tidak diharuskan mena- 
rik diri dari orang-orang. Ia hanya boleh meninggalkan 
ranah publik jika orang-orang lain (di ranah publik itu| 
terlibat dalam perkara-perkara terlarang yang telah ia 
tinggalkan atau jika mereka mengabaikan kewajiban-ke- 
wajiban spiritual yang ia tegakkan. 


6.69 


“Boleh jadi ia membutuhkan seorang guru untuk se- 
mua ini, tetapi guru itu ada. Seorang pencari bisa berhu- 
bungan dengan seorang ahli hukum, dan kemudian ber- 
tindak sebagaimana yang dilakukan oleh seorang murid 
hukum, hermeneutika hukum, Hadis, atau disiplin aga- 
ma lainnya: mencari seorang guru, bertanya mengenai 
(keberadaan -nya, dan berdoa dengan sungguh-sungguh 
dari lubuk hatinya kepada Allih semoga Allah memu- 
dahkannya untuk menemukan seseorang (guru) yang de- 
ngannya ia bisa merasa puas hati (yakni, kebutuhannya 
akan petunjuk dan bimbingan terpenuhi). Jika kemudian 
ia diarahkan kepada seorang guru sejati, yang dikenal ka- 
rena kualitas-kualitas yang dianggap penting dalam diri 
seorang guru Sufi, dan dibuktikan (legitimasinya| oleh 
orang-orang, maka ia harus menemuinya (secara lang- 
sung) apabila bisa, atau berhubungan dengannya (tidak 
secara langsung) untuk mengungkapkan keadaannya. Ji- 
ka ia tidak menemukan seorang guru semacam itu, maka 
ia harus bertekun dalam pencarian dan keinginannya. 

“Apa yang Allah tetapkan niscaya akan terjadi. 


6.70 


“Kemudian ada pula seorang estatik, yang telah di- 
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renggut dari dirinya sendiri dan tak lagi berada dalam 
kendali (dirinya sendiri): ia sama sekali terserap dengan 
Tuhannya dan mengabdi semata-mata kepada-Nya, sede- 
mikian rupa sehingga ia tidak mengurusi pekerjaannya, 
dan (dalam hal ini ia pun tidak mungkin melakukan hal 
tersebut (yakni, tidak bisa mengurusi pekerjaannya, se- 
bab untuk melakukan hal itu ia membutuhkan kendali 
atas dirinya sendiri, sementara kendali itu telah diambil 
oleh Allah). Ketika dihadapkan pada suatu perkara yang 
sulit, hendaknya ia tidak mencari petunjuk di dalam ki- 
tab-kitab. Jika perkara tersebut berada dalam kompetensi 
seorang ahli hukum, ia harus berkonsultasi dengan salah 
satu dari mereka. Jika perkara itu ialah sesuatu yang lain, 
maka ia harus yakin (yakni, menyerahkan hal itu) kepada 
Allah yang telah memerintahnya sejak awal, yang akan 
membimbingnya menuju penyelesaian yang Allah pilih- 
kan baginya. Ia tidak boleh bergantung kepada suatu ki- 
tab apa pun atau kepada seseorang yang meriwayatkan 
suatu kitab, kecuali yang terakhir itu adalah seorang ula- 
ma yang memiliki pengetahuan dan mengaktualisasikan 
apa yang disampaikannya. 
“Sungguh, Allah menuntun kepada apa yang benar.” 


6.71 


Kukatakan pendapatku: Pihak penyangkal telah menya- 


takan bahwa ketiadaan seorang guru Sufi membuktikan ke- 


tiadaan persyaratan ini. Hal itu hanya akan menjadi bukti 


jika Hukum atau akal menjadikan perjalanan itu sebagai su- 


atu kewajiban hukum atau rasional. Hanya dengan demiki- 


an kemungkinan menempuh Jalan tanpa seorang pembim- 


bing membuktikan bahwa pembimbing semacam itu tidak 
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diperlukan. Tetapi bagaimana hal ini bisa terjadi? Kami te- 
lah menyebutkan pergulatan para ahli hukum terhadap le- 
gitimasi Jalan. Ini sama sekali bukan pendapat kami. Penda- 
pat kami ialah: jika ada seorang guru Sufi, maka Jalan itu bi- 
sa ditempuh, jika tidak ada, maka Jalan itu harus ditinggal- 
kan, karena risiko-risiko dan bahaya-bahayanya, hingga Allah 


mendatangkan petunjuk. 


6.72 

Penegasan dari pihak penganjur bahwa seorang pembim- 
bing akan tetap ada hingga Allah “mewariskan Bumi dan 
semua penghuninya” ialah klaim yang aneh. Hal ini hanya 
dianut oleh golongan Sufi tertentu yang terlibat di dalam 
spekulasi mengenai disiplin-disiplin penyingkapan dan ber- 
bicara perihal kutub, pilar, dan proksi (wali|. Kami telah 
menjelaskan doktrin-doktrin ini di atas, dan telah menun- 
jukkan bahwa doktrin-doktrin tersebut palsu serta tidak sa- 
hih. 


6.73 
Kebenarannya adalah bahwa seorang pembimbing Sufi 
ialah bagian dari suatu golongan tunggal, yang ditemukan 
pada waktu-waktu tertentu dan menghilang pada waktu- 
waktu lainnya. Jika ia menemukan seorang pembimbing 
Sufi, maka perjalanan itu bisa berlangsung dengan baik. Ji- 


ka ia kehilangan (tidak menemukan) seorang guru Sufi, ma- 
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ka perjalanan itu harus ditinggalkan karena hilangnya pra- 
syarat tersebut (yakni, prasyarat adanya seorang pembim- 
bing|, hingga suatu saat Allah Ta'ala menyediakan seorang 
pembimbing baru yang bisa ditemukan, sebagaimana saha- 
bat-sahabat Allah bisa ditemukan, melalui keajaiban para 
wali, ilham, bimbingan yang benar, atau kewaskitaan. Se- 
orang pembimbing memberikan pengajaran serta petunjuk, 
yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya, 
hingga, setelah beberapa waktu berlalu, rangkaian itu ter- 
putus. 

Kami menantikan Allah dalam rahmat-Nya untuk me- 
ngutus seorang pembimbing. 


Allah Maha Tahu. 


6.74 

Pihak penganjur menyatakan, “Seorang pembimbing un- 
tuk jalan (spiritual) yang umum, yang terbuka bagi semua, 
masih tersedia.” Tampak dalam argumennya ia berasumsi 
bahwa prasyarat adanya seorang pembimbing di dalam per- 
jalanan untuk mencapai penyingkapan berlaku pada perja- 
lanan untuk mencapai kebenaran dan ketakwaan. Kami te- 
lah menguraikan perbedaan di antara pergulatan-pergulat- 
an spiritual ini dan menjelaskan bahwa dua pergulatan spi- 
ritual pertama, untuk mencapai ketakwaan dan kebenaran, 
tidak membutuhkan seorang pembimbing, sedangkan per- 


gulatan spiritual yang ketiga, untuk mencapai penyingkap- 
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an, membutuhkan seorang pembimbing. Jalan (spiritual| 
umum, dalam pemikiran seperti ini, haruslah (berupaj jalan 
opini hukum formal, yang para ahlinya ialah para ulama 
hukum, yang keberadaannya lazimnya tersedia. Dalam ka- 
sus-kasus yang jarang terjadi, sumber yang bisa diandalkan 
adalah kitab-kitab, yang bisa digunakan untuk memperoleh 
pendapat-pendapat hukum, asalkan sumbernya jelas serta 
rantai periwayatannya terjalin dengan baik. Hal ini akan 
memadai hingga suatu otoritas menjadi cukup dikenal (oleh 
khayalak) sehingga pengajaran tersebut dapat dilanjutkan. 
Oleh karena itu, tidak ada salahnya jika seorang guru tidak 
tersedia untuk jalan (spiritual umum ini, karena jalan ini 
tidak menimbulkan risiko atau bahaya—tidak seperti perja- 


lanan untuk mencapai penyingkapan. 


6.75 

Pihak penganjur kemudian membagi pencari ke dalam 
dua kategori: musafir dan estatik. Ia menyatakan bahwa jika 
seorang pencari kehilangan (tidak menemukan) pembim- 
bing, maka ia harus membatasi diri pada tindakan-tindakan 
ketaatan agama, mengikuti arahan-arahan dari seorang ula- 
ma terkemuka, mencurahkan perhatian pada penghidupan 
dan pekerjaannya, serta berdoa dengan sungguh-sungguh 
kepada Allah agar membimbingnya kepada seorang guru 
Sufi. 


Kuharap aku bisa mengetahui kerugian apa yang akan di- 
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alami seorang pencari jika ia tidak menemukan seorang 
pembimbing. Demi Allah, tidak ada perjalanan yang lebih 
berbahaya atau penuh risiko. Hanya mereka yang dilindu- 
ngi dan ditolong Allah yang akan selamat. Apakah ada jalan 
yang lebih baik daripada jalan menuju kebenaran, yang di- 
dasarkan kepada adab para nabi dan para suri teladan serta 


pada akhlak yang ditetapkan oleh al-Gur'an? 


6.76 

Pihak penganjur kemudian berkata, “Jika kemudian ia 
diarahkan kepada seorang guru sejati, yang dikenal karena 
kualitas-kualitas yang dianggap penting dalam diri seorang 
guru Sufi, dan orang-orang membuktikan (melegitimasil| 
hal ini, maka ia harus menemuinya (secara langsung) apa- 
bila bisa, atau berhubungan dengannya (tidak secara lang- 
sung) untuk mengungkapkan keadaannya.” 

Pendapatku: Bagaimana hubungan (korespondensi) ini 
bisa sahih serta bermanfaat, ketika si pembicara sendiri me- 
negaskan di awal perdebatan bahwa pembelajaran | melaluil| 
kitab dan ketergantungan kepada petunjuk yang diriwayat- 
kan tiada manfaatnya, dan bahwa mencari bimbingan me- 
lalui kitab-kitab itu berbahaya? Apa perbedaan antara ki- 
tab-kitab dan sepucuk surat (korespondensi) yang ditulis 
oleh seorang Sufi dari negeri jauh? Keduanya mengandal- 
kan petunjuk yang diriwayatkan serta tulisan. Dalam kasus 


surat dari seorang pembimbing, jarak itu bersifat spasial, da- 
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lam kasus kitab-kitab, jarak itu bersifat kronologis. 


6.77 

Kemudian ia menjelaskan arahan bagi seorang estatik. 
Faktanya ia (seorang estatik ini) tidak menerima arahan ter- 
sebut. Menurut para Sufi, ia telah direnggut dari dirinya 
sendiri karena telah mencapai pencerahan, seperti Buhlul 
dan orang-orang majnun lainnya yang telah menempuh 
perjalanan tersebut. Orang semacam itu telah secara perma- 
nen kehilangan kapasitas mental yang membuatnya memili- 
ki akuntabilitas (tanggung jawab secara hukum). Oleh kare- 
na itu, tiada lagi arahan yang tersisa baginya—ia telah men- 
capai tujuannya. Arahan ialah sarana untuk mencapai tuju- 
an. Seorang estatik, yang telah sampai (pada tujuannya), te- 
lah menyaksikan cahaya, dan telah direnggut dari dirinya 
sendiri serta dari pikirannya, berada di luar jangkauan pe- 
nyingkapan wahyu, keimanan, serta petunjuk. Ia berenang 
selamanya di lautan kearifan (gnosis) dan pengakuan akan 
kesatuan, tercerabut dari dunia indra (kesadaran) dan dunia 


yang bisa dipersepsi. 
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KESIMPULAN DAN PENENTUAN 


6.78 

Ada satu hal yang terus menggangguku. Jika seorang estatik 
telah kehilangan akal, yang mengakibatkan akuntabilitas 
hukum, suatu keadaan mendasar bagi umat manusia, maka 
hilangnya tanggung jawab tersebut akan mengisarkannya 
dari maktab orang-orang beriman, terutama dalam hal per- 
ibadahan. Oleh karena itu, ia tidak bisa mencapai derajat sa- 
habat Allah dan tidak bisa dianggap sebagai salah satu dari 
mereka. Hal ini berlaku di masa lalu dan masa sekarang ser- 
ta tak pernah diganggu-gugat. Aku berada dalam kebingu- 
ngan hingga Allih menyingkapkan perkara ini melalui ka- 
runia serta bimbingan-Nya. Jawabannya adalah bahwa pe- 
nalaran akal budi, yang dituntut oleh Hukum demi akunta- 
bilitas hukum, berguna untuk kehidupan sehari-hari. Hal 
inilah yang menyebabkan manusia mencari penghidupan 
serta menggenapi urusan-urusan rumah tangganya. Jika ia 
kehilangan nalarnya karena suatu kekurangan (cacat) di da- 
lam esensinya atau di dalam entitas subtil spiritualnya, ma- 
ka, seperti orang-orang lemah akal dan gila, turunlah dera- 
jatnya sebagai manusia. Ia berada di bawah | derajat) keiman- 
an, apalagi kesucian. 

Namun jika ia kehilangan nalarnya karena tenggelam di 
dalam lautan cahaya ilahi, dan enggan terlibat di dalam hal- 


ihwal yang bisa dipersepsi dan apa-apa yang terkandung di 
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dalamnya, maka ia tidak dirugikan, dan tidak direndahkan 
(diturunkan) derajatnya sebagai manusia. Sebaliknya, ke- 
imanannya meningkat, dan mencapai kesucian ialah suatu 
kemungkinan karena ia telah menyaksikan secara langsung 
cahaya kearifan |gnosis|. 

Oleh karena itu, dalam menjaga magam tinggi seorang 
estatik, meskipun tidak menjalankan kewajiban-kewajiban 
hukum dan telah mengorbankan segala cara untuk menca- 
pai tujuannya, ia tetap menikmati status (keadaan) hukum 
luar biasa yang secara aklamasi diakui oleh para Sufi yang 
diberi pengetahuan tersebut. Telah kami jelaskan di atas 
bahwa prinsip-prinsip hukum berlaku pada persepsi-per- 
sepsi Sufi setelah pengalaman mistik yang mendalam. Prin- 
sip-prinsip hukum mereka secara inheren tidak meragukan 
atau samar-samar. Sebaliknya, ketiadaan kejelasan (keadaan 
samar-samar) ini diakibatkan oleh ketidakjelasan penerapan 
prinsip-prinsip hukum terhadap persepsi-persepsi yang ter- 
bentuk dari pengalaman (mistik) mendalam tersebut. Jika 
pada diri mereka timbul suatu persepsi yang dialami secara 
mendalam selama mereka berada dalam suatu keadaan spi- 
ritual, sebagaimana (misalnya| suatu gagasan, suatu wasiat 
yang dimasukkan ke dalam hati, atau yang sejenisnya, maka 
(dalam hal itu) mereka memahami bagaimana semestinya 
prinsip hukum Allah diterapkan. 

Terkadang prinsip-prinsip mereka tampak garib. Ini ka- 


rena persepsi-persepsi yang dialami secara mendalam itu 
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memang garib. Perilaku mereka tidak boleh direndahkan 
Idikecilkan maknanya|: merekalah tentunya yang paling 
mengetahui persepsi-persepsi mereka sendiri. 

Menerapkan prinsip-prinsip hukum dengan benar ialah 


dasar dari kebahagiaan yang hakiki. 


6.79 

Di sinilah berakhir pembahasanku mengenai pendapat 
dari kedua belah pihak di dalam perdebatan ini. Semoga 
Allah membimbing kita kepada-Nya dan menunjukkan ja- 
lan menuju kebahagiaan melalui kearifan (gnosisJ. Semoga 
Allah menuntun kita ke Jalan Lurus-Nya serta memastikan 
tindakan-tindakan kita semata ditujukan kepada-Nya, seba- 
gaimana kita berlindung dari kemurkaan-Nya di dalam ke- 
ridhaan-Nya. 

Allah berkuasa atas apa pun yang dikehendaki-Nya. 
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PONDOK PESANTREN 


MIl-Ma aarij 


SUMEDANG - INDONESIA 


Di dalam kitab ini, Ibn Khaldiun menulis dari perspektif 
seorang ahli hukum Islam. Ia mengkarakterisasi Tasawuf 
dan tahapan-tahapan di sepanjang jalan Sufi serta meng- 
angkat persoalan mengenai perlunya seorang pembimbing 
di sepanjang jalan itu. Dalam mendedahkan hal ini, ia 
mengandalkan karya-karya para ulama Sufi berpengaruh, 
termasuk di antaranya al-Oushayri, al-Ghazili, dan Ibn 
al-Khatib. Bahkan ketika memperingatkan tentang tindak- 
an ekstrem yang dilakukan sebagian Sufi—termasuk mem- 
praktikkan sihir—karya Ibn Khaldiin ini pada dasarnya 


merupakan opini hukum, suatu fatwa, yang menegaskan 


keabsahan yang melekat pada jalan Sufi. 
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